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Kesalahan merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap jawaban sebenarnya
yang bersifat sistematis. Sangat banyak siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika dan mengangggap soal cerita matematika
menjadi soal yang sulit untuk dikerjakan sehingga siswa melakukan kesalahan-
kesalahan dalam menyelesaikannya. Sehingga diperlukannya analisis terhadap
kesalahan yang dilakukan siswa berguna untuk menyelesaikan permasalahan dan
membantu siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Analisis kesalahan
berdasarkan prosedur Newman membantu siswa untuk mengetahui bentuk
kesalahan yang siswa lakukan sehingga dapat dilakukan antisipasi untuk
meminimalkan kesalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesalahan-kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita program linear
berdasarkan prosedur Newman dan faktor-faktor yang menyebabkan siswa SMA
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan
prosedur Newman. Penelitian ini adalah penelitian deskripsif kualitatif dengan
subjek penelitian sebanyak 4 siwa kelas XI MIPA-5 SMA Negeri 8 Banda Aceh
yang dipilih berdasarkan kesalahan terbanyak. Pengumpulan data dilakukan
melalui lembar tes soal cerita program linear dan wawancara. Analisis data
dilakukan dengan mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan serta
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa melakukan kesalahan pada
tahap memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir. Adapun bentuk kesalahan yang dilakukan siswa
berdasarkan objek kajian matematika adalah kesalahan fakta, kesalahan konsep,
kesalahan keterampilan (operasi) dan kesalahan prinsip. Penyebab siswa
melakukan kesalahan tersebut adalah kurang teliti karena terburu-buru, kondisi
fisik siswa yang kurang sehat, kurangnya keterampilan siswa dalam membuat
grafik dikarenakan kurangnya latihan mengerjakan soal, tidak adanya penjelasan
langsung dari guru dikarenakan keadaan covid-19, mengabaikan sesuatu langkah
karena merasa tidak penting yang mengakibatkan siswa melakukan kesalahan, dan
waktu yang diberikan tidak cukup untuk subjek menyelesaikan permasalahan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dapat ditempuh untuk
meningkatkan kualitas dari suatu negara. Begitupun di Indonesia, pendidikan di
Indonesia berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.1 Adapun tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam UUD pasal 3
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara
yang demokratis, betanggung jawab, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan beriman serta bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa.”

Berkembangnya kualitas dari seseorang mengakibatkan kualitas dari
negara juga akan lebih baik dengan cara meningkatkan pembentukan watak dan
ilmu pengetahuan. Andar dan lkram menyatakan bahwa pendidikan merupakan
suatu kegiatan yang dapat membentuk kemampuan manusia sehingga manusia
mampu menggunakan rasionya sebagai jawaban dalam menghadapi berbagai
masalah yang timbul dalam usahanya untuk mencapai masa depan yang lebih
baik.’

' H.syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Mengajar, (Bandung, ALFABETA,2017) cet.ke- 13, h. 11.

* Republik Indonesia, Undang Undang Dasar No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Undang Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru
Dan Dosen, Cet Ke 2, (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2008), h. 5.

3 Andar dan Ikram, “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Ujian
Semester Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika, Vol.4, No.2, Mei 2016, h. 16.



Pendidikan dapat berupa pendidikan informal ataupun pendidikan formal.
Pendidikan formal adalah pendidikan yang terjadi di sekolah, sehingga adanya
interaksi antara guru dengan siswa dalam menjalankan proses pembentukan watak
siswa tersebut juga dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang harus
dimiliki oleh siswa dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-harinya. Masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari dapat diatasi dengan adanya ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan. Salah satu ilmu pengetahuan yang
memegang peranan penting dalam dunia pendidikan adalah matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu atau bidang yang dipelajari di setiap
jenjang sekolah, sehingga matematika memiliki peranan yang sangat penting dan
besar dalam dunia pendidikan serta dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-
hari. Walaupun tidak semua permasalahan-permasalahan tersebut merupakan
permasalahan matematis, namun matematika memiliki peranan penting dalam
menjawab permasalahan keseharian. Akibatnya terwujudlah tujuan dari
pendidikan matematika. Pembelajaran matematika di sekolah bertujuan untuk
mencetak generasi bangsa yang berkualitas dalam berakomodasi pada zaman era
modern. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika di sekolah, yaitu
dapat memahami konsep matematika sehingga dapat menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah dengan menggunakan
kemampuannya yang meliputi kemampuaan memahami masalah, merancang dan
menyelesaikan model matematika serta menafsirkan solusi yang diperoleh.

Tujuan dari matematika akan tercapai apabila siswa mampu menyelesaikan



pemecahan masalah matematika dengan benar tanpa melakukan kesalahan.
Kesalahan menjadi faktor utama yang menyebabkan siswa tidak dapat melakukan
pemecahan masalah dengan benar. Pemecahan masalah matematis merupakan
keterampilan yang ditunjukkan melalui kemampuan mendapatkan solusi dari
masalah yang dihadapinya.’

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pemecahan
masalah matematika yang menjadi tujuan utamanya adalah tidak hanya hasil,
melainkan cara atau strategi yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut sehingga terurut dan terarah menuju tujuan yang ingin dicapai. Salah satu
bentuk pencapaian yang diharapkan sekolah adalah hasil ujian nasional yang
meningkat. Hasil Ujian Nasional (UN) menunjukkan Aceh berada pada posisi ke-
6 dari 34 provinsi, dengan SMAN 8 banda Aceh menempati urutan ke-18 dari 24
SMA yang berada di Banda Aceh. Redahnya urutan hasil UN menunjukkan siswa
tidak mampu menyelesaikan permasalahan matematika dengan benar. Hal ini
disebabkan banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika tersebut. Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa menjadi
permasalahan utama dalam menyelesaiakan persoalan matematika. Salah satu
materi yang paling banyak siswa melakukan kesalahan siswa adalah materi

program linear. Terlihat penguasaan materi pada menentukan daerah penyelesaian

* Nia Kania dan Zaenal Arifin, “Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur
Newman”, PROCEDIAMATH Integrasi dan Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) Dalam Pendidikan Matematika, Vol.2, tahun 2018, h. 2.



pada pertidaksamaan dan menentukan fungsi kendala pada program linear masih
sangat rendah.’

Berdasarkan kurikulum 2013, pembelajaran matematika di sekolah
khususnya sekolah menengah atas salah satunya adalah program linear.® Pada
materi ini terdapat persoalan yang berupa pemecahan masalah dalam bentuk soal
cerita. Soal cerita adalah konsep ide matematika berdasarkan realita dimana siswa
tersebut hidup schari-hari.” Dengan kata lain soal cerita matematika adalah
pemasalahan yang menceritakan tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dalam menyelesaikan soal cerita matematika diharapkan siswa dapat
memahami permasalahan dan menguasai konsep matematika yang telah diajarkan
pada jenjang sebelumnya, karena konsep dalam matematika saling terkait antara
satu dengan lainnya. Namun tidak sedikit siswa kesulitan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika dan mengangggap soal cerita matematika menjadi soal
yang sulit untuk dikerjakan sehingga siswa melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikannya. Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap

jawaban sebenarnya yang bersifat sistematis.®

> Data Hasil Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2018/2019,BSNP,Kementrian Pendidikan
Dan Kebudayaan Republik Indonesia.

® Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah,
Lampiran 16, h.112.

7 Mahilda Dea Komalasar dan Ahmad Mabruri Wihaskoro, “Mengatasi Kesulitan
Memahami Soal Cerita Matematika Melalui Gerakan Literasi Sekolah Dasar”, di akses tanggal 03-
09-2020, pukul 15:01 dari situs web http://repository.upy.ac.id/1804/

¥ Yadi Ardiawan, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Induksi
Matematika di IKIP PGRI Pontianak,” Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, Vol. 4, No. 1,
(2015), h.151. http://dx.doi.org/10.31571/saintek.v4il.13.


http://dx.doi.org/10.31571/saintek.v4i1.13

Adapun kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa adalah kesalahan
memahami soal matematika, kesalahan permodelan matematika, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan dan kesalahan penulisan jawaban akhir.’
Seringnya terjadi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
sehingga diperlukannya analisis terhadap kesalahan yang dilakukan siswa berguna
untuk menyelesaikan permasalahan dan membantu siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika. Analisis kesalahan dapat dilakukan berdasarkan prosedur
Newman. Dalam prosedur Newman terdapat lima tahapan yang dapat membantu
menganalisis kesalahan yang dilakukan selama menyelesaikan soal cerita
matematika, yaitu: kesalahan pada tahap membaca (reading errors), kesalahan
pada tahap masalah (comprehension errors), kesalahan pada tahap transformasi
(transformation errors), kesalahan pada tahap perhitungan (process skill errors),
dan kesalahan pada tahap menulis jawaban akhir (encoding errors)."’

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prosedur Newman dapat
membantu mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika khususnya pada soal cerita matematika. Melalui prosedur Newman
juga dapat mengetahui kesalahan apa saja yang dilakukan siswa serta penyebab

kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. '’

° Yuliana Chandra, ddk, Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Berdasarkan Prosedur Newman di Kelas X Mipa 4 SMAN 5 Denpasar, 2020, h. 179
diakses tanggal 27-08-2020 pukul 14:47.

' Daswarman, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Ditinjau dari Prosedur Newman”, JPE (Jurnal Eksakta Pendidikan), Vol.4 , No. 1, Mei 2020, Doi:
https://doi.org/10.24036/jep/vol4-iss1/435, h. 73.

"' Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan
Tahapan Newman dan Scaffolding pada Materi Aritmatika Sosial, Jurnal “Mushorafa”, Vol.7
No.1, Januari 2018, h.15.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dasmarwan dalam menyelesaikan
soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman menyimpulkan bahwa: (1)
kesalahan membaca (reading errors) sebanyak 4,89% dari 45 orang mahasiswa,
(2) kesalahan memahami masalah (comprehension errors) sebanyak 8,22%, (3)
kesalahan transformasi (transformation errors) sebanyak 12,67% (4) kesalahan
perhitungan (process skill errors) sebanyak 15,11%, dan (5) kesalahan menulis
jawaban (encoding errors) sebanyak 1,56%. adapun faktor penyebab kesalahan
menyelesai kan soal matematika dasar I adalah : 1) tidak menyukai matematika,
2) kurangnya motivasi mahasiswa, 3) kecerobohan dalam menjawab soal, dan 4)
rasa takut bertanya saat perkuliahan.'”

Penelitian lain yang mendukung prosedur Newman yang dapat
mengidentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
yaitu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriatien dalam
menyelesaikan soal cerita materi koordinat kartesius, ditemukan letak kesalahan
siswa diantaranya salah dalam membaca dikarenakan kurang teliti dalam melihat
soal, salah dalam memahami informasi apa yang disampaikan dari soal dan salah
dalam melakukan perhitungan yang disebabkan karena terburu-buru dalam
menyelesaikan soal cerita matematika tersebut, serta lupa menuliskan jawaban

akhir dikarenakan akibat kebiasaan tidak menuliskan jawaban akhir."

'2 Daswarman, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Ditinjau dari Prosedur Newman”, JEP(Jurnal Eksakta Pendidikan), Vol. 4, No. 1, Mei 2020, h.78.

3 Sri Rahmawati Fitriatien, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Berdasarkan Newman”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, h. 63.
Diakses dari situs web: http://journal.upgris.ac.id/index.php/JIPMat.


http://journal.upgris/

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka informasi tentang kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sangat diperlukan. Hal ini
disebabkan dengan teridentifikasinya kesalahan siswa maka dapat membantu
siswa dalam menyelesaiakan soal cerita matematika dan guru dapat lebih
mempersiapkan strategi ataupun model/metode pembelajaran yang tepat
berdasarkan data kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, yang akhirnya
kesalahan tersebut dapat dikurangi. Adapun hubungan yang terkait antara soal
cerita matematika dengan prosedur Newman adalah dalam memahami masalah
yang dimaksud pada soal cerita matematika tersebut, masalah dalam mengaitkan
antar rumus, masalah dalam menyelesaikan proses pada soal cerita matematika
tersebut, serta masalah dalam penulisan jawaban akhir pada penyelesaian masalah
tersebut, sehingga memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita
matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Newman dalam Kania dan Arifin
bahwa ketika siswa berusaha menjawab sebuah permasalahan yang berbentuk soal
cerita, maka siswa tersebut harus mampu melewati serangkaian rintangan berupa
tahapan dalam pemecahan masalah.'*

Berdasarkan uraian di atas bahawa peneliti tertarik untuk menganalisis
kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear

Berdasarkan Prosedur Newman”.

4 Nia Kania dan Zaenal Arifin, “Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur
Newman”, PROCEDIAMATH Integrasi dan Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) Dalam Pendidikan Matematika, Vol.2, tahun 2018, h. 4.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apa saja kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita program
linear berdasarkan prosedur Newman?
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan siswa SMA melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan prosedur

Newman?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian yang diharapkan dalam penelitian adalah untuk mengetahui:
1. Kesalahan-kesalahan siswa SMA dalam menyelesaikan soal cerita program
linear berdasarkan prosedur Newman.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa SMA melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan prosedur Newman.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai landasan
dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam mempelajari matematika,

khususnya dalam menyelesaikan soal cerita program linear.



2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Hasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan
bagi siswa dalam belajar matematika, dapat memberikan sumber pemikiran pada
siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya dengan cara belajar dari
kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita program linear.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru
tentang bentuk kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa dalam menyelesaiakn
soal cerita program linear sehingga guru dapat membantu siswa memperbaiki
kesalahan dan mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa.
c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear dan
mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program
linear tersebut, serta menjadi landasan berpijak atau bahan referensi dalam rangka

menindaklanjuti suatu penelitian lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Agar tidak menimbulkan salah tafsir dalam memahami atau menganalisis
isi dari penelitian ini, ada baiknya diuraikan beberapa pengertian yang terdapat
dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah

sebagai berikut:
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1. Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan kesalahan.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya).”” Sedangkan kata “kesalahan” adalah kata yang dibentuk dari
kata “salah” yang ditambah awalah “ke” dan akhiran “an”. Kesalahan artinya
sesuatu yang salah, menurut kamus besar bahasa indonesia kesalahan adalah
perihal salah, kekeliruan dan kealpaan.'® Jadi, analisis kesalahan merupakan
kegiatan yang mencari, menemukan informasi, mengumpulkan informasi
kesalahan—kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
program linear berdasarkan prosedur Newman. Siswa sering sekali melakukan
kesalahan dalam pembelajaran matematika sehingga diperlukannya analisis
kesalahan untuk mendapatkan solusi dalam proses pembelajaran. Kesalahan siswa
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika program linear.
2. Soal Cerita Matematatika

Soal cerita matematika adalah soal yang ditulis berupa kalimat-kalimat
yang memuat cerita dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diubah menjadi

kalimat matematika atau pemodelan matematika yang harus dipecahkan atau

' https://kbbi.web.id/analisis, diakses tanggal 21 november 2020 pukul 11.17

16 https://kbbi.web.id/salah, diakses tanggal 21 november 2020 pukul 11.00


https://kbbi.web.id/analisis
https://kbbi.web.id/salah
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diselesaikan melalui aturan-aturan yang ada dalam matematika. Soal cerita
matematika yang akan diuji kepada siswa adalah soal program linear
3. Prosedur Newman

Prosedur Newman adalah prosedur yang  dapat digunakan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk uraian.'’
Adapun tahapan-tahapan prosedur Newman yaitu: kesalahan pada tahap membaca
(reading errors), kesalahan pada tahap memahami masalah (comprehension
errors), kesalahan pada tahap transformasi (transformation errors), kesalahan
pada tahap ketrampilan proses (process skill errors), dan kesalahan pada tahap
penulisan jawaban akhir (encoding errors).
4. Materi Program Linear

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi tentang
program linear. Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang menjadi fokus dalam
penelitian ini yaitu:
3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan

menggunakan masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear

dua variabel.

7 Sri Hariyani dan Verena Cony Aldita, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linecar Dua Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman”, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.§,
No.1, Maret 2020, h. 40.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Matematika

Matematika sebagai salah satu disiplin ilmu yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan sekolah, diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
rangka mengembangkan kemampuan untuk bekerja sama secara efektif,
kemampuan berfikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif.

Matematika berasal bahasa latih manthanein atau mathema yang berarti
belajar atau hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa Belanda disebut wiskunde
atau ilmu pasti. Matematika merupaka ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol
itu tersusun secara hirarkis dan penalarannya dedukti, sehingga belajar
matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.' Berdasarkan pengertian
tersebut terlihat bahwa matematika memiliki karakteristiknya yaitu memiliki
objek kajian yang bersifat abstrak, walaupunn tidak setiap objek abstrak adalah
matematika. Menurut Gagne (dalam Andar dan Ikram) objek matematika yang
diperoleh siswa dibagi menjadi dua, yaitu objek tak langsung dan objek langsung.
Objek tak langsung berupa kemampuan yang secara tak langsung, seperti
kemampuan berpikir logis, kemampuan memecahkan masalah, sikap positif
terhadap matematika, ketekunan, ketelitian dan lain-lain. Adapun objek langsung

terdiri dari fakta (fact), konsep (concept), keterampilan (skill) dan prinsip

! Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, ( Jakarta: IKIP Jakarta, 1988), h. 3.

12
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(principle).* Adapun menurut Bell (dalam Febrian dan Astuti) objek kajian
langsung terdiri dari fakta, konsep, keterampilan dan prinsip.’
a. Fakta

Fakta adalah konvensi-konvensi atau kesepakatan dalam matematika yang
dapat disajikan dalam bentuk lambang dan simbol, yang umumnya sudah
dipahami oleh pengguna matematika. Misalnya simbol “7” secara umum sudah
dipahami sebagai simbol untuk bilangan tujuh. Contohnya dalam program linear
2x + y = 12. Misalkan: kata “dua belas” yang disimbolkan dengan “127,
rangkaian kata “dua x ditambah y lebih dari sama dengan dua belas™ disimolkan
dengan “2x + y = 12” merupakan fakta yang tersusun. Demikian pula bahwa
“+” merupakan simbol untuk operasi “penjumlahan”, dan juga “>" merupakan
simbol dari ketidaksamaan untuk “lebih dari sama dengan”.
b. Konsep

Konsep merupakan ide/gagasan abstrak yang memungkinkan seseorang
dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa tertentu dan
memungkinkan pula untuk menentukan apakah objek-objek atau peristiwa-
peristiwa tertentu itu merupakan contoh atau bukan contoh dari gagasan tersebut.
Misalkan “himpunan” adalah nama suatu konsep. Dengan konsep itu kita dapat
membedakan mana yang merupakan contoh himpunan dan mana yang merupakan

bukan bukan himpunan. Konsep dalam matematika matematika dapat

? Andar dan Ikram, “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal-Soal Ujian
Semester Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Kendari”, Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika, Vol. 4, No. 2, Mei 2016, h. 16.

’ Febrian dan Puji Astuti, “Pemahaman Objek Abstrak Matematika Guru Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Bintan”, Jurnal Anugerah, vol. 2, No. 1, Mei 2020, h. 14.
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diperkenalkan melalui “definisi”. Contoh dalam program linear, misal: “fungsi
tujuan ialah fungsi yang menggambarkan suatu tujuan ataupun sasaran atau juga
target didalam suatu permasalahan program linear. Fungsi tujuan untuk setiap
program linear berbeda-beda tergantung dari apa yang menjadi permasalahannya”.
c. Keterampilan (operasi)

Keterampilan dalam matematika merupakan operasi dan prosedur dimana
siswa diharapkan dapat menyelesaikan persoalan matematika dengan tepat dan
memperoleh hasil tertentu. Operasi adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar,
dan pengerjaan matematika lainnya. Pada dasarnya operasi dalam matematika
adalah suatu fungsi yaitu relasi khusus, karena operasi adalah aturan untuk
memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui. Contoh
operasi adalah operasi “penjumlahan”, “pengurangan”, “perkalian”, dan
“pembagian”. Sedangkan prosedur adalah aturan-aturan yang terdapat dalam
matematika yang sesuai dengan konsep matematika. Seorang siswa dikatakan
sudah menguasai suatu keterampilan jika siswa dapat menghasilkan suatu
penyelesaian yang benar atau dapat menggunakan dengan tepat suatu prosedur
atau aturan yang ada.

d. Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang lebih komplek, yang terdiri atas
beberapa objek matematika, atau suatu pernyataan yang memuat hubungan antara
konsep-konsep, fakta-fakta, dan operasi yaang saling terkait. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antar berbagai objek dasar

matematika. Prinsip dapat berupa teorema, lemma, sifat, hukum dan sebagainya.
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Contoh dalam penerapan program linear, misal: “fungsi tujuan dari program linear
f(x,y)=ax +by”.

Adapun kesalahan berdasarkan objek kajian matematika dalam penelitian
ini dapat disimpulkan sebagai berikut yaitu kesalahan fakta, kesalahan konsep,
kesalahan keterampilan (operasi), dan kesalahan prinsip. Hal ini berdasarkan dari
pendapat Fitria yang mengkategorikan bentuk kesalahan menjadi empat jenis
kesalahan yaitu: kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan operasi dan
kesalahan prinsip.* Untuk indikator dari kesalahan berdasarkan objek kajian
matematika merujuk kepada definisi dari fakta, konsep keterampilan (operasi) dan
prinsip yang sudah dipaparkan diatas serta disesuaikan dengan konteks penelitian.
Sehingga indikator dari kesalahan berdasarkan objek kajian matematika dapat
dituliskan kedalam tabel 2.1 sebagai berikut.

Tabel 2.1. Indikator Kesalahan Berdasarkan Objek Kajian Matematika

No | Objek Kajian Matematika Penyebab Kesalahan

1. | Kesalahan Fakta Siswa salah dalam menuliskan setiap fakta
yang terdapat dalam soal, baik berupa
angka, satuan dan lambang.
2. | Kesalahan Konsep Siswa tidak memahami konsep
pertidaksamaan, sehingga siswa salah

dalam menuliskan model matematika yang
ditanyakan dari soal.

Siswa tidak memahami cara untuk
menggambar grafik serta tidak memahami
cara untuk menentukan daerah
penyelesaian untuk grafik pertidaksamaan.
3. | Kesalahan Keterampilan | Siswa salah dalam menuliskan dan
(Operasi) menentukan hasil dari operasi
(penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian) yang siswa tuliskan.

4 Titis Nur Fitria, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berbahasa
Inggris Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”, MATHEdunesa, Vol.
2,No. 1, h. 3.
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Siswa tidak dapat menuliskan hasil akhir
dengan benar berdasarkan prosedur atau
langkah yang siswa kejakan.

4. | Kesalahan Prinsip Siswa tidak dapat menentukan titik pojok
dari permasalahan yang siswa kerjakan.
Sumber: Diadaptasi dari penelitian Andar dan Ikram’

B. Soal Cerita Matematika

Soal cerita matematika adalah soal yang ditulis berupa kalimat-kalimat
yang memuat cerita dalam kehidupan sehari-hari dan dapat diubah menjadi
kalimat matematika atau pemodelan matematika. Soal cerita matematika
menggunakan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga mudah
dipahami dan dimengerti. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (dalam
Fitriatien) yang menjelaskan bahwa soal cerita merupakan salah satu bentuk soal
yang menyajikan pemasalahan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk narasi
atau cerita.® Adapun menurut Fauziyah dan Pujiastuti soal cerita matematika
merupakan soal-soal berupa masalah matematika yang biasanya berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari dan menggunakan bahasa verbal.” Soal cerita yang
diberikan kepada siswa berupa soal yang menceritakan permasalahan sehari-hari
yang umumnya terjadi di dalam kehidupan baik itu yang dihadapi siswa atau
orang lain, sehingga permasalahan tersebut dapat menambah pengalaman siswa

dan membuat siswa lebih menguasai atau mengerti maksud dari soal tersebut.

> Andar dan Tkram, “Deskripsi Kesalahan Siswa dalam . . . , h. 16.

® Sri Rahmawati Fitriatien, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Berdasarkan Newman”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol.4, No.1, h. 54.

7 Ratu Syifa Fauziyah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear Berdasarkan Prosedur Polya”, UNION: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol.8, No.2, Tahun 2020, h. 254.
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Rindyana (dalam Amini dan Yunianta) menjelaskan bahwa dalam

menyelesaikan soal cerita perlu adanya langkah-langkah yang perlu diperhatikan

supaya dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi. Langkah-langkahnya vyaitu:®

1.

Teliti dalam membaca soal agar siswa dapat menentukan kata kunci yang
terkandung pada soal, dengan begitu siswa akan lebih mudah dalam
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal.
Memisahkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya, pemisahan apa yang
diketahui dan ditanya ini perlu dilakukan agar siswa paham bagaimana
langkah yang harus diambil supaya dapat menyelesaikan soal cerita tersebut
serta tau rumus apa yang akan digunakan.

Menentukan penyelesaian yang sesuai terkait dengan soal cerita yang dilihat
dari apa yang diketahui dan dari apa yang ditanya.

Menyelesaikan soal cerita sesuai dengan aturan-aturan matematika, sehingga
mendapatkan jawaban yang sesuai dari soal yang diberikan.

Menuliskan jawaban yang tepat sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian
yang sudah siswa lewati.

Menyelesaikan soal cerita matematika bukan hanya sekedar memperoleh

jawaban soal yang ditanyakan, akan tetapi yang lebih penting adalah siswa dapat

memahami langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya

soal cerita matematika merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan

¥ Sri Amini dan Tri Nova Yunianta, “Analisi Keslahan Newman dalam Menyelesaikan

Soal Cerita Aritmatika Sosial dan Scaffoldingnya Bagi Kelas VII SMP”, Nabla Dewantara:
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3, No.1, Mei 2018, h. 2.
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maupun tulisan menggunakan kalimat yang dapat menggambarkan kegiatan
matematika dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat diselesaikan dengan
membaca soal secara teliti dan menentukan kata kunci yang terdapat dalam soal,
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, memilih langkah-langkah yang tepat
untuk menyelesaikannya sesuai aturan matematika, dan yang terakhir menuliskan

jawaban akhir yang tepat sesuai apa yang ditanyakan dari soal.

C. Analisis Kesalahan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa analisis adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya)9. Sedangkan kata “kesalahan” adalah kata yang dibentuk dari
kata “salah” yang ditambah awalan “ke” dan akhiran “an”. Kesalahan artinya
sesuatu yang salah, menurut kamus besar bahasa indonesia kesalahan adalah
perihal salah, kekeliruan dan kealpaanlo. Jadi, analisis kesalahan merupakan
kegiatan yang mencari, menemukan informasi, mengumpulkan informasi
kesalahan—kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu persoalan.
Siswa sering kali melakukan kesalahan dalam pembelajaran matematika sehingga
diperlukannya analisis kesalahan untuk mendapatkan solusi dalam proses
pembelajaran. Dasmarwan mengemukakan bahwa analisis kesalahan adalah suatu
penyelidikan terhadap kesalahan atau ketidaksesuaian terhadap sesuatu hal yang

benar atau prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya yang bersifat sistematis,

? https://kbbi.web.id/analisis, diakses tanggal 21 november 2020 pukul 11.17

' https://kbbi.web.id/salah, diakses tanggal 21 november 2020 pukul 11.00


https://kbbi.web.id/analisis
https://kbbi.web.id/salah
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konsisten, maupun insidental untuk mengetahui kekeliruan atau kesalahannya.''
Anggreni mengemukakan bahwa analisis kesalahan adalah penyelidikan suatu
perbuatan kekeliruan atau penyimpangan terhadap sesuatu yang benar dan
prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya.'”

Kesalahan merupakan bentuk kekeliruan atau penyimpangan yang
dilakukan tidak sesuai dengan jawaban sebenarnya berdasarkan aturan yang sudah
ditetapkan. Kesalahan yang dilakukan siswa antara lain kesalahan konsep,
kesalahan operasi dan kesalahan prinsip, dengan kesalahan dominan adalah
kesalahan konsep."> Menurut Widyatari (dalam Septiahani) menyebutkan bahwa
kesalahan dalam menyelesaikan soal dijabarkan dalam beberapa kondisi, yaitu
kesalahan dalam simbolisasi data, penulisan kembali terkait hal yang ditanyakan,
penentuan rumus, serta operasi matematika secara sistematis. Penyebabnya adalah
tidak terbiasa dalam menuliskan apa yang ingin diketahui dan yang ingin
ditanyakan."*

Penyebab lainnya siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu (1) siswa tidak menangkap konsep dengan benar, (2) siswa tidak

menangkap arti dari lambang-lambang, (3) siswa tidak memahami asal-usul suatu

" Daswarman, “Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Ditinjau dari Prosedur Newman”, Jurnal Eksakta Pendidikan, Vol. 4, No.1, Mei 2020, h. 73.

2 Chrisnawaty Adelia Anggreni, dkk, “Analisis Kesalahan dalam Mengerjakan Soal
Pemecahan Masalah dengan Prosedur Newman pada Siswa Kelas IX C SMP Cipta Dharma”,
Mahasaraswati Seminar Nasional Pendidikan Matematika (MAHASENDIKA), tahun 2020, h.84.

5 Muhammad Ruslan Layn dan Muhammad Syahrul Kahar, “Analisis Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita matematika”, Jurnal Math Educator Nusantara(JMEN), Vol.3,
No.2, November 2017, h. 96.

" Asri Septiahani, dkk, “Analisis Kesalahan Siswa SMK dalam Menyelesaikan Soal
Materi Barisan dan Deret”, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.9, No.2, Mei 2020, h.
312.
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prinsip, (4) siswa tidak lancar menggunakan operasi dan prosedur, dan (5)
ketidaklengkapan pengetahuan.” Solusi untuk meminimalisir atau mencegah
terjadinya kesalahan dapat diperoleh dengan mengetahui penyebab dari
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut.

Untuk itu perlunya dilakukan analisis kesalahan untuk mengidentifikasi
kesulitan siswa dalam menyesaikan soal cerita matematika, sehingga nanti akan
dapat diketahui apa yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan-kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Pada penelitian ini analisis

kesalahan mengacu kepada indikator prosedur Newman.

D. Prosedur Newman dalam Pemecahan Masalah

Tahapan Newman merupakan tahapan untuk memahami dan menganalisis
bagaimana siswa memecahkan masalah matematis. Pemecahan masalah
merupakan suatu pemikiran untuk menemukan solusi menyelesaikan suatu
permasalahan atau persoalan. Susanto menjelaskan bahwa suatu aktifitas untuk
mencari penyelesaian masalah matematika yang dihadapi dengan menggunakan
pengetahuan matematika yang sudah dimiliki.'® Dengan demikian pemecahan
masalahan adalah proses berpikir individu secara terarah untuk mencari

penyelesaian terhadap masalah matematika dengan pengetahuan yang sudah

'S Ratu Syifa Fauziyah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear Berdasarkan Prosedur Polya”, UNION: Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol.8, No.2, Tahun 2020, h. 255.

' Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasarkan Gaya Kognitif,
Ed.1, Cet. 1, (Yogyakarta: Deepublish, 2015).
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dimiliki sebelumnya. Untuk memecahkan masalah diperlukan langkah-langkah
yang harus dilalui, diantaranya ada tahapan atau prosedur Newman.

Prosedur Newman sangat diperlukan bagi guru untuk menganalisis proses
penyelesaian masalah matematis siswanya. Prosedur Newman pertama kali
diperkenalkan oleh Anne Newman pada tahun 1977."7 Newman (dalam Singh)
menyatakan bahwa “described of the five consecutive steps (hierarchy) a person
needs to go through in attempting to answer a written mathematical task, the steps
are reading, comprehension, transformation, process skill and encoding”."®

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Newman bahwa ketika seseorang
berusaha menjawab sebuah permasalahan matematis, maka siswa tersebut telah
melewati serangkaian rintangan berupa tahapan dalam pemecahan masalah
matematis, yang meliputi;'’

1. Membaca Masalah (Reading)

Ketika siswa membaca sebuah teks, maka akan direpresentasikan sesuai
dengan pemahamannya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari kemampuan
mental pembaca tersebut. Hal ini akan berpengaruh terhadap siswa dalam

memecahkan masalah.

'7 Riska Visitasari dan Tatag Yuli Eko Siswono, “Kemampuan Siswa Memecahkan
Masalah Berbentuk Soal Cerita Aljabar Menggunakan Tahapan Analisis Newman”, Mathedunesa,
Vol. 2, No. 2, 2013, h. 2, diakss dari situs web: https: //jurnalmahasiswa. unesa. ac. id/ index. php/
mathedunesa/ article/view/2705/5688.

'8 Parmijit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors
on Written Mathematical Task: A Malaysian Perspective”, Procedia Social and Behavioral
Sciences, University Technology MARA, 2010), h. 266. Diakses dari situs web:
https://www.researchgate.net/publication/241123045.

19 Nia Kania dan Zaenal Arifin, “Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Prosedur
Newman”, PROCEDIAMATH Integrasi dan Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics) dalam Pendidikan Matematika, Vol.2, tahun 2018, h. 5.
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2. Memahami Masalah (Comprehension)

Pada tahapan ini siswa dikatakan mampu memahami masalah, jika siswa
mengerti maksud semua kata yang digunakan dalam soal sehingga siswa mampu
menyatakan soal dengan kalimat sendiri.

3. Transformasi Masalah (Transformation)

Tahap ini, siswa mencoba mencari hubungan antara fakta yang diketahui
dan  yang ditanyakan. Selanjutnya untuk mengecek kemampuan
mentransformasikan masalah, siswa diminta menentukan metode, prosedur atau
strategi apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

4. Keterampilan Proses (Procces Skills)

Pada tahap ini, siswa diminta mengimplementasikan racangan rencana
pemecahan masalah melalui tahapan transformasi masalah untuk menghasilkan
sebuah solusi yang diinginkan. Pada tahapan ini yaitu untuk mengecek
keterampilan memproses atau prosedur, siswa diminta menyelesaikan soal cerita
sesuai dengan aturan-aturan matematika yang telah direncanakan pada tahapan
mentransformasikan masalah.

5. Penulisan Jawaban akhir (Encoding)

Pada tahapan ini, siswa dikatakan telah mencapai tahap penulisan jawaban
apabila siswa dapat menuliskan jawaban yang ditanyakan secara tepat.
Selanjutnya untuk mengecek kemampuan penulisan jawaban, siswa diminta
melakukan pengecekkan kembali terhadap jawaban dan siswa diminta

menginterpretasikan jawaban akhir.
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Berikut pada tabel 2.2 diungkapkan indikator pemecahan masalah

matematika dalam prosedur Newman.

Tabel 2.2. Indikator Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
Prosedur Newman.

Prosedur Newman

Indikator

Membaca Masalah
(Reading)

Siswa mampu membaca masalah dengan
mengerti istilah, kata-kata, kalimat dan simbol
yang terdapan dalam masalah melalui ketepatan
mengartikan ke bahasa.

Memahami Masalah
(Comprehension)

Siswa dapat menentukan apa yang diketahui dan
menyebutkan apa yang ditanya dari masalah
dengan tepat menggunakan kalimatnya sendiri.

Transformasi Masalah
(Transformation)

Siswa dapat membuat model matematis untuk
menyelesaikan masalah, dan siswa dapat
menentukan  rumus yang tepat untuk
menyelesaikan masalah.

Keterampilah Proses
(Proces Skill)

Siswa dapat memecahkan masalah sesuai
dengan kaidah atau aturan matematika yang
benar.

Penulisan Jawaban Akhir
(Encoding)

Siswa dapat memberikan kesimpulan terhadap
hasil pemecahan masalah.

0

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Prakitipong dan Nakamura’

Disamping itu Polya (dalam Irfan) menjalaskan bahwasanya langkah-
langkah pemecahan masalah yaitu: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana
penyelesaian, (3) menjalankan rencana dan (4) memeriksa kembali jawaban.zl
Langkah-langkah menyelesaikan masalah menurut Polya tersebut serasi dengan
prosedur Newman yang akan diteliti pada penelitian ini. (1) membaca dan

memahami masalah sesuai dengan langkah memahami masalah pada langkah

Polya, (2) transformasi sesuai dengan langkah membuat rencana penyelesaian, (3)

2% Natcha Prakitipong dan Sathosi Nakamura, “Analysis of Mathematics Performance of
Grade Five Students in Thailand Using Newman Procedure”, Journal of International
Cooperation in Education, Vol. 9, No.1, 2006, h. 114.

2! Muhammad Irfan, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Pemecahan Masalah Berdasarkan
Kecemasan Belajar Matematika”, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, Vol.8, No.2, 2017, h.144.
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keterampilan proses sesuai dengan langkah menjalankan rencana, dan yang
terakhir (4) penulisan jawaban akhir sesuai dengan langkah memeriksa kembali
jawaban. Menyelesaikan masalah yang dimaksud adalah menyelesaikan soal
cerita matematika materi program linear berdasarkan prosedur Newman.
E. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah Berdasarkan Prosedur
Newman

Prosedur Newman adalah metode yang tepat untuk menganalisi kesalahan
dalam soal pemecahan masalah berbentuk soal uraian (soal cerita matematika).
Hal ini sesuai dengan pendapat Prakitipong dan Nakamura, “7he Newman
Procedure is a method that analyzes errors in sentence problems** Untuk
menganalisis kesalahan tersebut terdapat tahapan kesalahan menurut prosedur
Newman. Adapun prosedur kesalahan Newman, yaitu: (1) reading error
(kesalahan tahap membaca), terjadi karena siswa salah dalam membaca dan
menginterpretasikan informasi utama dalam soal tanpa adanya informasi yang
diperoleh dari maksud soal, sehingga jawaban soal tersebut akan tidak sesuai; (2)
comprehension error (kesalahan tahap pemahaman), terjadi karena kurangnya
pemahaman siswa pada konsep sehingga siswa tidak mengetahui apa yang
dimaksud dan ditanyakan dalam soal serta salah proses pemahaman informasi
sehingga permasalahan soal tidak terselesaikan; (3) transformation error
(kesalahan tahap transformasi), terjadi karena siswa salah menginterpretasikan

soal dalam konsep atau model matematika dan penggunaan operasi hitung yang

22 Natcha Prakitipong dan Sathosi Nakamura, “Analysis of Mathematics Performance of
Grade Five Students in Thailand Using Newman Procedure”, Journal of International
Cooperation in Education, Vol. 9, No.1, 2006, h. 113.
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keliru; (4) process skills error (kesalahan tahap keterampilan proses), terjadi
karena siswa kurang terampil dalam melakukan operasi hitung; (5) encoding error
(kesalahan tahap penulisan jawaban akhir), terjadi karena tidak sesuainya jawaban
dengan proses penyelesaian. Tipe kesalahan yang dilakukan siswa bervariatif dan
bergantung berdasarkan aspek kesalahan yang ditinj au.”

Adapun beberapa jenis kesalahan dalam menyelesaikan masalah
matematika tidak lepas dari karakteristik matematika itu sendiri, yaitu terdiri dari
fakta, keterampilan, konsep dan prinsip. Subaidah (dalam Widodo) menyatakan
bahwa kesalahan dalam menyelesaikan masalah matematika dapat dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip, dan kesalahan operasi.
Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menggunakan konsep-konsep yang
terkait dengan materi. Kesalahan konsep dapat terjadi pada siswa diantaranya
karena salah dalam memahami makna soal dan salah dalam menggunakan konsep
variabel yang akan digunakan. Kesalahan prinsip adalah kesalahan yayng
berkaitan dengan hubungan antara dua atau lebih objek-objek matematika.
Kesalahan prinsip dapat terjadi diantaranya karena salah dalam menggunakan
rumus dan salah dalam menerjemahkan soal. Kesalahan operasi adalah kesalahan
dalam melakukan perhitungan. Kesalahan operasi dapat terjadi karena tidak

. : 24
menggunakan aturan operasi atau perhitungan dengan benar.

» Aldi Anugrah dan Heni Pujiastuti, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal HOTS Bangun Ruang Sisi Lengkung”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11, No. 2, Juli
2020, h.214.

* Sri Adi Widodo, “Analisis Kesalahan dalam Pemecahan Masalah Divergensi Tipe
Membuktikan pada Mahasiswa Matematika”, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 46, No.2,
Juli 2013, h. 108.
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Rahmania dan Rahmawati menyatakan bahawa kesalahan yang dilakukan
siswa dapat dikelompokan menjadi tiga jenis, yaitu (1) kesalahan konsep, yaitu
kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep terkait dengan materi; (2)
kesalahan operasi, yaitu kesalahan dalam melakukan perhitungan; dan (3)
kesalahan prinsip, yaitu kesalahan karena salah memahami prinsip atau
menerapkan prinsip dalam soal dan berkaitan dengan penggunaan aturan dan
rumus suatu materi.”> Sependapat dengan hal diatas Abidin menyatakan bahwa
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
dikelompokan menjadi tiga kategori, yaitu (1) kesalahan keterampilan, (2)
kesalahan konsep, dan (3) kesalahan prinsip.*

Selanjutnya dalam penelitian ini kesalahan yang dilakukan oleh siswa
SMA dalam menyelesaikan soal cerita matematika dapat dibedakan menjadi
empat kategori yaitu: kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan keterampilan,
dan kesalahan prinsip. Dalam menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika, diperlukan kriteria kesalahan pada prosedur Newman

sebagai berikut.

2 Listia Rahmania dan Ana Rahmawati, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Persamaan Linier Satu Variabel (Analysis Of Student’s Errors In
Solving Word Problems Of Linear Equations In One Variable)”, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol.1, No.2, September 2016, h. 167.

%6 Zainal Abidin, “Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah TAIN Ar Araniry dalam Mata Kuliah Trigonometri dan Kalkulus 17, Jurnal Ilmiah
DIDAKTIKA, Vol. 13, No. 1, Agustus 2012, h. 192.
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Tabel 2.3. Kriteria Kesalahan Menurut Prosedur Newman

Memahami Masalah
(Comprehension)

No Prosedur Newman Penyebab Kesalahan
1. a. Siswa tidak dapat membaca satuan dengan
benar
Membaca Masalah
. b. Siswa tidak dapat membaca simbol-simbol
(Reading)
dengan benar
2. a. Siswa tidak memahami apa saja yang

diketahui dengan lengkap
Siswa tidak memahami apa saja yang
ditanya dengan lengkap

Penulisan Jawaban
Akhir (Encoding)

3. a. Siswa tidak mampu membuat model
Transformasi Masalah matematika dari informasi yang didapatkan
(Transformation) b. Siswa salah memilih rumus atau metode

yang digunakan untuk menyelesaikan soal

4. ' a. Siswa salah dalam melakukan
Keterampilan Proses }
Y p?osedur/langkah—langkah yang dlg}lnakan

b. Siswa salah dalam melakukan perhitungan

5. a. Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir

. Siswa tidak mampu menuliskan jawaban

sesuai prosedur atau langkah-langkah yang
digunakan

akhir sesuai dengan apa yang ditanyakan
dari soal

Sumber: Diadaptasi dari penelitian singh’’

F. Faktor Kesalahan Siswa Berdasarkan Prosedur Newman

Untuk mengetahui faktor kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

matematika dapat diketahui dari kesalahan-kesalahan siswa serta dari hasil

wawancara peneliti dengan subjek yang akan diteliti. Faktor tersebut terjadi

berdasarkan apa yang terjadi dalam proses pembelajaran soal cerita di sekolah.

Faktor-faktor penyebab kesalahan siswa menurut Natawidjaja (dalam Harahap)

yaitu: (1) Faktor Internal yang meliputi intelegensi, kurangnya bakat khusus,

27 Parmjit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors
on Written Mathematical Task: A Malaysian Perspective”, Procedia Social and Behavioral
Sciences, University Technology MARA, 2010), h. 266. Diakses dari situs web:
https://www.researchgate.net/publication/241123045.
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kurangnya motivasi, situasi pribadi (emosi), faktor jasmaniah, faktor bawaan
seperti buta warna dan (2) Faktor Eksternal yang meliputi faktor lingkungan
sekolah seperti sikap guru dan cara mengajar, situasi dalam keluarga seperti sikap
orang tua, lingkungan.”® Terlihat bahwa kesalahan siswa terjadi karena lemahnya
kemampuan siswa itu sendiri, kurangnya motivasi yang diterima menyebabkan
siswa kurang berminat dalam belajar matematika sehinga tidak mengingat konsep
yang telah dipelajari sebelumnya. Faktor lainnya juga disebakan oleh cara guru
mengajarkan konsep kepada siswa sehingga siswa mudah memahami dan
mengingat konsepnya.

Berdasarkan letak kesalahan adapun faktor penyebab kesalahan yang
disebabkan oleh faktor kognitif dan non kognitif dan langkah-langkah
penyelesaian soal menurut tahapan prosedur Newman, yaitu: (1) faktor kesalahan
membaca yaitu apabila siswa tidak memahami makna kata-kata pada soal. (2)
faktor penyebab kesalahan memahami, yaitu siswa tidak memahami masalah
dalam soal sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menentukan apa yang
diketahui dan ditanyakan soal. (3) faktor penyebab kesalahan transformasi, yaitu
siswa telah memahami soal tetapi tidak dapat mengubah soal kedalam bentuk
matematika. (4) faktor penyebab kesalahan keterampilan proses, yaitu siswa tidak
dapat menyelesaikan masalah dikarenakan siswa tidak paham prosedur operasi
bilangan serta langkah-langkah yang tepat dalam menyelesaikan soal. (5) faktor

penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir, yaitu siswa telah melakukan semua

* Zulfan Idris Shaleh Harahap, “Faktor—Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Luas Permukaan Kubus dan Balok™, Jurnal Penelitian Pembelajaran
Matematika Sekolah (JP2MS), Vol. 3, No. 3, Desember 2019, h. 344.
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langkah-langkah prosedur secara tepat, namun kebiasaan menyelesaikan soal
cerita tanpa mengembalikan jawaban model menjadi jawaban permasalahan yang
diminta soal, serta kebiasaan yang jarang menuliskan jawaban akhir.”
Berdasarkan prosedur kesalahan Newman di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya terdapat lima faktor penyebab kesalahan yang dapat dilakukan siswa
yaitu: faktor penyebab kesalahan membaca, faktor penyebab kesalahan
memahami, faktor penyebab kesalahan transformasi, faktor penyebab kesalahan

keterampilan proses, dan faktor penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir.

G. Tinjauan Materi Program Linear

Masalah program linear adalah masalah optimisasi bersyarat yakni
pencarian nilai maksimum atau pencarian nilai minimum sesuatu fungsi tujuan
berkenaan dengan keterbatasan-keterbatasan atau kendala yang harus dipenuhi.
Konsep program linear didasari oleh konsep persamaan dan pertidaksamaan
bilangan real, sehingga sifat-sifat persamaan linear dan pertidaksamaan linear
dalam sistem bilangan real banyak digunakan sebagai pedoman dalam
menyelesaikan suatu masalah program linear. Sistem pertidaksamaan ini disebut
sebagai kendala. Selanjutnya, fungsi tujuan/sasaran (fungsi objektif) merupakan
tujuan suatu masalah program linear, yang juga terkait dengan sistem

pertidaksamaan program linear.

¥ Sri Hariyani, dan Verena Cony Aldita, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman”, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.8,
No.1, Maret 2020, h. 48.
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Model matematika adalah suatu cara sederhana untuk menerjemahkan
suatu masalah ke dalam bahasa matematika dengan menggunakan persamaan,
pertidaksamaan atau fungsi. Umumnya model matematika dari setiap
permasalahan program linear terdiri atas dua komponen yaitu:

1. Fungsi tujuan (Z(x,y) = ax + by) yaitu yang mengarahkan analisa untuk
mendeteksi tujuan perumusan masalah

2. Fungsi kendala (berupa pertidaksamaan linear) yang bertujuan untuk
mengetahui sumber daya yang tersedia dan permintaan atas sumber daya
tersebut.

Masalah program linear dua variabel adalah menentukan nilai x4, x, yang
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan,

Z(xq1, x3) = C1x1 + Cyx5
Dengan kendala:

aq1%1 + a12%; (S, =,2)by
ay1X1 + A%, (£, =,2)b;

Am1X1 T AmaX> (S; = Z)bm
X1 = 0, X >0

Langkah-langkah yang harus diselesaikan dalam program linear adalah sebagai

berikut:

a. Buat model matematika dari masalah matematika yang diberikan

b. Gambarlah grafik-grafik dari setiap pertidaksamaan linear dua variabel yang
diberikan

c. Daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear dua

variabel yang terdapat pada masalah.
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d. Tentukan titik-titik sudut pada daerah himpunan penyelesaian
e. Substitusikan titik-titik sudut ke dalam fungsi tujuan. Ambil nilai yang paling
besar untuk menyelesaikan maksimum dan ambil yang paling kecil untuk
penyelesaian minimum.
Berikut akan disajikan contoh soal beserta alternatif penyelesaiannya:
Suatu pabrik farmasi menghasilkan dua jenis kapsul obat flu yang diberi nama
Fluin dan Fluon. Tiap-tiap kapsul memuat tiga unsur utama dengan kadar
kandungannya tertera dalam tabel 1 berikut. Menurut dokter, seseorang yang sakit
flu akan sembubh jika dalam tiga hari (secara rata-rata) minimal menelan 12 grain
aspirin, 74 grain bikarbonat dan 24 grain kodein. Jika harga fluin Rp 500,00 dan
Fluon Rp 600,00 per kapsul, bagaimana rencana (program) pembelian seorang
pasien flu supaya cukup untuk menyembuhkannya dan meminimumkan ongkos

pembelian total ? ( 1 grain = 6,48 x 10° kg)

Tabel 1
Unsur Bany?lk grain per kapsul
Fluin Fluon
Aspirin 2 1
Bikarbonat 5 8
Kodein 1 6

Alternatif Penyelesaian:

a. Memahami masalah
Siswa mampu menuliskan yang diketahui dari masalah tersebut dan dapat

menuliskan tabel batasan untuk informasi yang diketahui dari permasalahan.



Tabel 2.4. Batasan Untuk Pemahaman Siswa
Permasalahan
Banyak grain per kapsul Batas
Unsur Fluin Fluon Minimum
Aspirin 2 1 12
Bikarbonat 5 8 74
Kodein 1 6 24
Harga (Rp) 500 600
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dalam Menjawab

Siswa mampu menuliskan apa yang ditanyakan oleh soal, yaitu berapa banyak

Fluin dan Fluon yang harus dikonsumsi oleh pasien flu agar sembuh dengan

mengeluarkan ongkos yang minimum.

b. Menyusun rencana

Siswa mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal. Langkah-

langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan soal tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Memisalkan sesuatu yang ditanyakan ke dalam variabel baru

2. Membuat model matematika

3. Menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y

4. Menggambar daerah penyelesaian

5. Menguji tiap titik sudut daerah penyelesaian pada fungsi obyektif dan

kemudian pilih titik sudut yang apabila disubstitusikan ke fungsi obyektif

bernilai maksimum.

¢. Melaksanakan rencana

1. Memisalkan sesuatu yang ditanyakan ke dalam variabel baru.

Dengan tabel tersebut, dapat kita misalkan:

x : banyak kapsul Fluin yang dibeli
y : banyak kapsul Fluon yang dibeli.
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Selanjutnya, kita dengan mudah menemukan bentuk masalah program linear

masalah di atas.

2. Membuat model matematika

Fungsi Objektif:

Z(x,y) = 500x + 600y

Fungsi kendala:

Mencari x, y yang memenuhi:
2x +y =212
5x + 8y > 74
x + 6y = 24
x =0
y =0

3. Menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y

4. Menggambarkan daerah penyelesainya

efdzoyai®

Gambar 2.1. Grafik Fungsi Pertidaksamaan
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Menguji tiap titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi obyektif dan
kemudian pilih titik sudut yang apabila disubstitusikan ke fungsi obyektif
bernilai maksimum
Nilai fungsi Z(x,y) = 5x + 6y (dalam ratus rupiah) pada lima titik pojok
daerah penyelesaian

Tabel 2.4. Uji Titik Pojok Fungsi Tujuan

A(0,12) |B(2.,8) | C(11.44,2.1) | D(24,0)

Z(x,y) = 500x + 600y | 7200 | 5.800 | 6.980 12.000

Jadi, agar seoarang pasien flu sembuh, harus mengkonsumsi 2 kapsul

Fluin dan 8 kapsul Floun dengan biaya Rp 5.800,00.*

H. Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti

dalam melakukan proses penelitian. Adapun penelitian yang relevan yang pernah

menggunakan prosedur Newman untuk menganalisis kesalahan siswa

diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Jamal dengan judul “Analisis Kesalahan
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pertidaksamaan Kuadrat Berdasarkan
Prosedur Newman” di SMA Negeri 3 Meulaboh. Tujuan penelitian dalam
jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan apa saja kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan kuadrat berdasarkan
prosedur Newman. Subjeknya adalah empat orang siswa dari 23 siswa kelas

X SMA Negeri 3 Meulaboh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

30 Sudianto Manullang,dkk, Matematika SMA/MA/SMK/MAK Kelas X1, Edisi Revisi ke-2,

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan , 2017), h. 40.
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yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 2 soal uraian tentang pertidaksamaan
kuadrat. Dalam menyelesaikan soal cerita pertidaksamaan kuadrat ditemukan
letak kesalahan siswa saat menyelesaikan soal uraian diantaranya kesalahan
tranformasi terjadi karena siswa kurang teliti dan tidak mengubah informasi
dari soal menjadi model matematika, kesalahan keterampilan dan kesalahan
penulisan jawaban akhir.’' Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal cerita matematika masih kurang.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sunardiningsih dengan judul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan
Analisis Newman”. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus, sedangkan subjeknya adalah siswa kelas
VIIIB SMP Nasional Malang yang berjumlah 27 siswa dengan rincian 18
siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Hasil dari penelitian ini adalah
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa adalah pada tahap
penulisan jawaban akhir, pada tahap ini siswa yang melakukan kesalahan
berjumlah 13 siswa dan selanjutnya terdapat 12 siswa yang melakukan
kesalahan pada tahap memahami soal. Hal ini terjadi karena siswa tidak

memahami dan mengerti apa yang ditanyan dan diketahui dari soal sehingga

3! Fakhrul Jamal, “Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pertidaksamaan
Kuadrat Berdasarkan Prosedur Newman”, MAJU, Vol. 5, No. 2, September 2018, h.51.
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tidak  dapat menggunakan langkah-langkah  yang tepat untuk
menyelesaikannya, akhibatnya jawaban akhir tidak dapat ditulis.*?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar dengan judul “Kesalahan Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Menurut Prosedur Newman”.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan pendekatan kualitatif,
subjeknya 16 siswa kelas VII SMPN 8 Karawang Barat tahun ajaran
2019/2020. Hasil penelitian ini adalah siswa melakukan kesalahan pada tahap
membaca sebesar 3,13%, memahami sebesar 20,31%, transformasi sebesar
12,5%, keterampilan proses sebesar 25%, dan penulisan jawaban akhir
sebesar 34,38%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa saat menyelesaikan soal
cerita, siswa paling banyak melakukan kesalahan pada tahap penulisan
jawaban akhir dengan presentase sebesar 34,38%.”° Terlihat bahwasanya
siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyani dengan judul “Analisis Kesalahan
Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel Berdasarkan Prosedur Newman”. Subjek yang di gunakan adalah
siswa kelas VIIIA SMP PGRI 06 Malang tahun ajaran 2018/2019. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan

32 Ganik Wahyuningtias Sunardiningsih, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Analisis Newman”, Jurnal Terapan Sains &
Teknologi, Vol. 1, No. 2, 2019, h. 45.

3 Deaby Nathalia Sidabutar, “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Menurut Prosedur Newman”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika Sesiomadika 2019, h. 969. Diakses dari web: http:// journal. unsika. ac.id
/index. php/ sesiomadika.
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pendekatan kualitatif. Penelitian ini membahas tentang tentang kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel,
menunjukkan bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan diantaranya
siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca dikarenakan siswa tidak
dapat membaca atau mengartikan simbol-simbol dengan benar yang terdapat
dalam soal. Siswa juga melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses
karena siswa tidak dapat melakukan proses perhitungan pada soal yang
diberikan oleh peneliti dengan benar, serta siswa melakukan kesalahan pada
tahap penulisan jawaban akhir karena siswa tidak mampu menuliskan
jawaban akhir yang benar dan lengkap. Terlihat jelas bahwa siswa masih
kesulitan dalam menjawab soal cerita matematika disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tentang simbol-simbol dalam matematika serta kurang
memahami langkah-langkah serta lemah dalam perhitungan. **

Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan di atas, maka
perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu selain
tempat dan waktu yang berbeda, pada penelitian ini akan menguraikan kesalahan
yang terjadi pada prosedur Newman berdasarkan pada objek kajian matematika
yaitu pada kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan keterampilan (operasi),
dan kesalahan prinsip yang dianalisis dari kesalahan siswa SMA dalam

menyelesaikan soal cerita program linear.

* Sri Hariyani, dan Verena Cony Aldita, “Analisis Kesalahan Siswa dalam

Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berdasarkan Prosedur
Newman”, Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol.8,
No.1, Maret 2020, h. 49.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan
lain-lain, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.' Penelitian
kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.”
Pendekatan kualitatif dipilih dengan tujuan mengungkapkan secara lebih cermat
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear.

Pada penelitan ini, data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, yaitu
menjelaskan apa sajakah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
program linear serta penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut. Pada
penelitian ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data kualitatif yang
dilakukan dari hasil wawancara kepada subjek peneliti yang dipilih dari jenis-jenis

kesalahan yang dilakukan oleh subjek berdasarkan prosedur Newman.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 3.

? Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 60.

38



39

B. Subjek Penelitian

Subjek merupakan orang yang ikut serta dalam penelitian. Pada penelitian
ini hanya menggunakan satu kelas saja. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 8 Banda Aceh yang telah
belajar materi program linear, kemudian diberikan tes berupa soal cerita tentang
program linear. Hasil pekerjaan dari siswa tersebut kemudian diperiksa dan
dikategorikan sesuai dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa.
Kemudian diambil empat siswa untuk dianalisis kesalahan apa saja yang siswa
lakukan serta penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita tersebut berdasarkan prosedur Newman yang diawali dari siswa paling

banyak melakukan kesalahannya.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipilih oleh peneliti untuk
membantunya selama proses pengumpulan data agar kegiatannya menjadi
sistematis dan lebih mudah. Instrumen utama dalam Penelitian ini adalah peneliti
sendiri, sedangkan instrumen bantu atau pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini, adalah lembar tes dan lembar pedoman wawancara.
I. Instrumen Utama

Penelitian ini yang menjadi Instrumen utama dalam pengumpulan data
adalah peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan peneliti yang merancang,
merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, mengidentifikasi data,
menarik kesimpulan dan membuat laporan serta hanya peneliti saja yang

berhubungan langsung dengan subjek penelitian, dan hanya peneliti yang mampu
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memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan melalui wawancara, serta
tidak dapat diwakilkan kepada orang lain.
2. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung dalam penelitian ini meliputi:
a. Lembar Tes

Lembar tes, yaitu alat bantu berupa tes yang dirancang dalam bentuk soal
cerita matematika untuk keperluan menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh siswa. Lembar tes berisikan soal cerita matematika tentang materi program
linear yang terdiri dari beberapa soal tes. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat
dianalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika.
b. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses
wawancara yang berupa garis besar pertanyaan yang akan digunakan kepada
subjek penelitian. Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti
untuk menggali informasi hasil pekerjaan siswa pada tes soal cerita matematika
program linear yang sudah diberikan, berupa penyebab siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan prosedur Newman.
Sehingga dapat diketahui apa saja yang menjadi faktor siswa melakukan
kesalahan tersebut. Penyusunan pertanyaan dalam wawancara dibuat sesuai

dengan indikator-indikator dari kesalahan berdasarkan prosedur Newman.
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c. Alat Perekam
Alat perekam yang digunakan adalah handphone yang berfungsi untuk
merekam suara/informasi dari subjek secara detail agar mudah ditulis dengan

tepat informasi yang diberikan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes dan wawancara. Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan
memberikan soal tes berupa soal cerita matematika untuk menemukan kesalahan-
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada materi program linear, kemudian
dilanjutkan dengan melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah
dipilih.
1. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam bentuk tes
uraian (Essay). Tes adalah berbagai pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.” Tes dilakukan kepada
semua siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh kelas XI MIPA 5. Setelah dilakukannya
tes, peneliti akan memeriksa hasil jawaban siswa berdasarkan kriteria kesalahan
berdasarkan prosedur Newman.

Adapun kriteria kesalahan siswa menurut prosedur Newman adalah sebagai

berikut:

3 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 20006), h. 193.
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No Prosedur Kriteria Penyebab Kesalahan Skor [Ya/Tidak
Newman

1. | Membaca Siswa memaknai arti kata yang| 2
Masalah diminta tetapi tidak tepat dengan
(reading) permintaan dalam soal

Siswa memaknai arti kata yang | 1
diminta tetapi kurang tepat

2. | Memahami Siswa menuliskan informasi yang | 2
Masalah diketahui dan apa yang ditanyakan
(comprehensio | tetapi tidak tepat dengan permintaan
n) dalam soal

Siswa menuliskan informasi yang | 1
diketahui dan yang ditanyakan dari
soal tetapi kurang tepat.

3. | Transformasi Siswa tidak sesuai menuliskan | 2
masalah model/rumus yang akan digunakan
(transpormatio | dalam menyelesaikan soal
n) Siswa kurang sesuai menuliskan | 1

model/rumus yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal

4. | Keterampilan | Siswa dapat melakukan perhitungan | 2
proses (process | tetapi tidak sesuai dengan yang
skill) dimaksudkan pada soal

Siswa dapat melakukan perhitungan | 1
tetapi kurang sesuai dengan yang
dimaksudkan pada soal.

5. | Penulisan Siswa tidak tepat menuliskan | 2
jawaban akhir | jawaban akhir.

(encoding) Siswa kurang tepat menuliskan | 1
jawaban  akhir yang  menjadi
kesimpulan soal.

Keterangan: Buatlah tanda centang untuk Ya dan silang untuk Tidak.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya

jawab.! Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui

* Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 130.
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wawancara semi terstruktur, hal ini dikarenakan dalam wawancara tersebut akan
memberi ruang bagi berkembangnya pertanyaan-pertanyaan dari hasil jawaban
siswa setelah menyelesaikan soal yang telah diberikan. Pada penelitian ini proses
wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam
mengenai penyebab kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal
cerita matematika yang diberikan oleh peneliti pada saat uji tes tertulis, proses

wawancara dilakukan beberapa tahap hingga hasil data valid.

E. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan atau kebenaran data merupakan hal yang penting dalam
penelitian, supaya memperoleh data yang valid maka peneliti melakukan hal-hal
sebagai berikut:
1. Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamat diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap
hasil pekerjaan siswa pada lembar kerjanya. Selain itu, peneliti melakukan
pengamatan yang lebih teliti dan terus menerus pada saat penelitian di lapangan.
2. Triangulasi
Pengujian keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

Sugiyono menyatakan bahwa triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu triangulasi
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sumber, teknik dan waktu.’ Pada penelitian menggunakan triangulasi waktu,
dimana peneliti mengecek data kepada siswa yang sama dengan waktu yang
berbeda, diantaranya membandingkan dan mengecek data hasil soal tes pertama
dengan wawancara yang mendalam dan data hasil soal tes kedua dengan
wawancaranya serta dokumentasi.’

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi waktu dikarenakan untuk
melihat atau membandingkan kesalahan yang terjadi dari hasil kerja siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan prosedur Newman. Sedangkan
triangulasi sumber dan teknis tidak diterapkan dalam penelitian ini, dikarenakan
triangulasi sumber mengharuskan peneliti untuk mengecek dari berbagai sumber
akan tetapi untuk pengecekan kesalahan siswa yang terjadi pada siswa adalah dari
siswa sendiri sehingga triangulasi sumber tidak dapat diterapkan. Sedangkan
triangulasi teknis juga tidak diterapkan karena pengecekan menggunakan teknik
yang berbeda seperti penggunaan wawancara, observasi dan dokumen
dikarenakan pemberian soal tes program linear diberikan setelah siswa
mempelajari materi program linear sehingga tahapan observasi pada triangulasi
teknis tidak bisa dilaksanakan sebagaimana seharusnya. Sehingga triangulasi yang
dapat diterapkan pada penelitian ini adalah triangulasi waktu. Apabila dari data
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi yang

lebih lanjut kepada sumber tersebut untuk memastikan data yang lebih valid. Jika

> Sugiyono, Metode Penelitian PendidikanKuantitatif kualitatif dan R& D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 372-374.

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 171.
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hasil dari data tersebut sebanding maka data tersebut dapat dikatakan valid, dan

akan dijadikan sebagai data yang dianalisis selanjutnya.

F. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian
karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil dari penelitiannya.
Setelah semua data terkumpulkan, maka untuk mendeskripsikan data penelitian
dianalisis menggunakan statistik yang sesuai. Data penelitian yang terkumpul
diidentifikasi dengan menggunakan alur kegiatan mengidentifikasi data.
Identifikasi yang digunakan adalah prosedur Newman, yaitu mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan masalah pada
matematika. Miles dan Huberman (dalam Satori dan Komariah) mengatakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.” Proses
kegiatan analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap
sebagai berikut:®
1.  Reduksi Data

Setelah membaca dan mempelajari data yang diperoleh dari tes,
wawancara dan catatan lapangan, maka dilakukan reduksi data. Reduksi data

diartikan sebagai proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

’ Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kulitatif, (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 218.

8 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian ..., h. 218.
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pada hal-hal yang penting. Dalam melakukan reduksi langkah yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

a.

d.

€.

Rekaman diputar beberapa kali sampai jelas dan benar apa yang
diungkapkan siswa saat wawancara, kemudian mencatat semua
pembicaraan tersebut,

Hasil transkrip diperiksa ulang kebenarannya oleh peneliti dengan
mendengarkan ulang kembali ungkapan-ungkapan di saat wawancara. Hal
ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan transkripsi yang dilakukan,
Membandingkan hasil transkrip dengan data hasil rekaman dan membuang
data yang tidak diperlukan,

Mengambil intisari dari transkrip yang diperoleh dari hasil wawancara,

Menuliskan hasil penarikan intisari transkrip sehingga sistematis.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun rapi dan

terorganisir sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data

tersebut. Data dapat disajikan kedalam tabel, grafik atau dalam bentuk teks

naratif. Pada tahap ini data yang telah ditranskripkan dapat dilakukan klasifikasi

data agar data yang dikumpulkan terorganisir dengan baik, dan dapat digunakan

untuk menarik kesimpulan.

3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini yaitu kegiatan merangkum

berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan penyajian data, yang
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bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dan penyebab

kesalahan tersebut setelah diidentifikasi.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam upaya proses penulisan penelitian ini, peneliti telah melakukan
tahap-tahap penelitian yang terdir dari:
1. Tahap Pendahuluan
a. Meminta surat izin penelitian ke pihak Kampus UIN Ar-Raniry
b. Menyampaikan surat izin penelitian ke SMA Negeri 8 Banda Aceh
c. Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru matematika terkait penelitian
yang akan dilakukan
d. Melakukan dialog dengan guru matematika kelas XI SMA Negeri 8 Banda
Aceh
e. Konsultasi dengan dosen pembimbing.
2. Tahap Perencanaan
a. Menyusun soal tes untuk dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa
b. Menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi lebih
detail tentang kesalahan yang dilakukan dan penyebab kesalahan tersebut
¢. Menyiapkan peralatan untuk keperluan dokumentasi.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan soal tes berupa soal cerita matematika materi program linear
b. Menentukan subjek penelitian yang akan diwawancarai berdasarkan hasil

tes soal dengan kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa
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¢. Melakukan wawancara dengan subjek yang terpilih
d. Mengumpulkan data dari lapangan berupa dokumen maupun hasil
wawancara.
4. Tahap Akhir
a. Meminta surat bukti penelitian dari pihak sekolah
b. Penulisan laporan hasil penelitian yaitu membuat laporan tertulis dari hasil

penelitian yang dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi program linear
berdasarkan prosedur Newman.

Pada hari Senin tanggal 04 Januari 2021, peneliti membuat surat izin
penelitian di portal mahasiswa UIN Ar-Raniry. Pada hari Rabu, peneliti
mengantar surat izin tersebut dari UIN Ar-Raniry Banda Aceh kepada kantor
Dinas Pendidikan Banda Aceh untuk membuat surat izin penelitian ke SMA
Negeri 8 Banda Aceh. Kemudian pada hari Sabtu tanggal 09 Januari 2021,
peneliti menyerahkan surat izin dari Dinas Pendidikan Banda Aceh kepada Kepala
Sekolah SMA Negeri 8 Banda Aceh.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti telah melakukan konsultasi
kepada pembimbing serta mempersiapkan instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data adalah menyusun instrumen tes berupa soal cerita matematika program linear
berdasarkan prosedur Newman dan pedoman wawancara. Kemudian kedua
instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli bidang matematika yaitu Bapak
Kamarullah, S.Ag., M.Pd. dan satu guru matematika yaitu Ibu Lasmi, S.Si., M.Pd.
Hal ini dilakukan agar soal tes untuk menganalisis kesalahan siswa layak untuk

digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk

49
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mengetahui jenis-jenis kesalahan siswa dan penyebab siswa melakukan kesalahan
tersebut.

Pada hari Senin tanggal 11 Januari 2021, peneliti kembali ke SMAN 8§
Banda Aceh untuk menerima surat izin penelitian dari pihak kepala sekolah SMA
Negeri 8 Banda Aceh. Setelah itu surat izin tersebut diantar oleh pihak TU (Tata
Usaha) untuk diberikan kepada bagian Kurikulum, kemudian pihak Kurikulum
mengatakan bahwa peneliti telah dapat melakukan penelitian. Setelah memberikan
data penelitian pada kurikulum, peneliti menemui guru mata pelajaran matematika
untuk mencari informasi mengenai pembelajaran matematika di dalam kelas.
Peneliti menyampaikan kepada guru bahwa akan melakukan penelitian skripsi
dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Program Linear Berdasarkan Prosedur Newman’. Guru menyarankan untuk
meneliti kelas XI MIPA 5 karena menurut guru kelas tersebut heterogen dan dapat
diajak untuk bekerjasama serta mewakili kelas yang lainnya. Setelah itu peneliti
melakukan tes dan wawancara pada siswa kelas XI MIPA 5. Kelas XI MIPA 5
dipilih karena dinilai dapat menjadi perwakilan semua kelas XI untuk membantu
peneliti menemukan kesalahan apa saja yang dilakukan siswa dalam mengerjakan
soal cerita matematika, khususnya pada materi program linear yang menjadi
materi yang akan diuji pada siswa dalam penelitian ini.

Untuk memperoleh informasi dan langkah-langkah dalam pelaksanaan
penelitian, peneliti berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika yang
mengajar di kelas XI MIPA 5. Pengumpulan data dilakukan dengan cara

memberikan tes yang berupa soal Essay dan wawancara. Pelaksanaan tes dan
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wawancara dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Pada hari Selasa tanggal 12
Januari 2021, peneliti melakukan tes pada siswa kelas XI MIPA 5 kemudian
tanggal 14 Januari 2021 melakukan wawancara. Setelah dilakukan tes tahap
pertama dan wawancara kemudian dilakukan lagi tes tahap kedua untuk siswa-
siswa yang terpilih dari kelas XI MIPA 5 yaitu tanggal 20 Januari 2021 dan
melakukan wawancara. Peneliti memilih 4 orang siswa dari 26 siswa yang sudah
diberikan tes tahap pertama sebagai subjek ditinjau dari banyaknya kesalahan

yang mereka lakukan dari hasil jawaban yang mereka kerjakan.

B. Hasil Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 8 Banda Aceh dalam
menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan prosedur Newman dan
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan siswa kelas XI SMA Negeri 8
Banda Aceh dalam menyelesaikan soal program linear berdasarkan prosedur
Newman. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan tes yang berisi
permasalahan program linear yang berupa soal cerita matematika. Soal tes
tersebut berisikan soal-soal yang berbentuk soal cerita program linear dimana
materinya mencakup materi yang telah dipelsajari oleh subjek penelitian, setiap
soal yang diberikan dikonsultasikan panda dosen pembimbing serta divalidasikan.

Soal tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk mengetahui
kesalahan dalam menyelesaikan soal dan penyebab siswa melakukan kesalahan
tersebut. kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal dapat diidentifikasi dari hasil

jawaban tertulis siswa dan diperkuat dengan wawancara. Berdasarkan hasil
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jawaban tertulis siswa, maka kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
diklasifikasikan menurut prosedur Newman yaitu 1) kesalahan pada tahap
membaca; 2) kesalahan pada tahap memahami masalah; 3) kesalahan pada tahap
transformasi masalah; 4) kesalahan pada tahap keterampilan proses; dan 5)
kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir. Setelah tes dilakukan, setiap
lembar jawaban siswa diperiksa, dengan membandingkan jawaban siswa dengan
penyelesaian kunci jawaban yang telah disiapkan. Setelah peneliti melakukan
analisis dan mengelompokkan kesalahan yang dilakukan siswa, peneliti
menyajikan hasil dalam bentuk tabel untuk setiap nomor soal.

Berikut disajikan tabel kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan
prosedur Newman pada tes pertama.
Tabel 4.1. Rekapitulasi Kesalahan yang Dilakukan Siswa pada Tes

Pertama
Inisial Kesalahan Siswa pada Tes Pertama
L T1 T2 T3 T4 T5 Jumith

omor Kesalahan
Soal 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

S1 0] 00 1 1 1 1 1 1 1 7

S3 UNUN 0 | 0.1 0 | 0 | 0O /eSS0 1 2
S4 ORUN O [=07=470 1 0 RIS 1 4
S5 g0 | 1 1 O 27707 el 1 7
S6 |0 o™ 0™ 9 "0 *0o |1 |™ 1 3
S7 0] 0|1 1 1 121211 1 10
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S18 0] 0|00 1 0] 0 [0]O0 0 1
S19 0] 0 0] 0]O0 1 1 | 11]0 1 4

| s20 Jofo |11 f2afrj2f2af1]1] m |
S21 0] 0 |1 1 1 1 2 10| 1 1 8
S22 0/ 0] 110 1 1 1 10| 1 1 6
S23 0[]0 |1 1 1 1 2 10| 1 1 8
S24 0] 0 |1 1 1 0 1 | 1] 1 1 7
S25 0] 0 |1 1 1 1 2 101 1 8
S26 0] 0|10 1 1 1 | 0] 1 1 6

Sumber: Kesalahan yang Dilakukan Siswa XI MIPA 5

Keterangan:

Tl : Tahap pertama (membaca masalah)

T2 : Tahap kedua (memahami masalah)

T3 : Tahap ketiga (transformasi masalah)

T4 : Tahap keempat (keterampilan proses)
T5 : Tahap kelima (penulisan jawaban akhir)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal pada tes pertama adalah subjek S8, S9, S11,
S15, S20, dan S2. Dengan jumlah kesalahan S8 dan S9 adalah 12 kesalahan; S11,
S15 dan S20 dengan jumlah kesalahan 11 kesalahan; S2 memiliki kesalahan
sebanyak 10 kesalahan. Berdasarkan kesalahan tersebut maka dipilihlah subjek
S8, S9, S11 dan S2 sedangkan S15 dan S20 tidak dapat dijadikan subjek
meskipun kesalahannya lebih banyak satu angka dibandingkan dengan S2. Hal ini
dikarenakan S15 dan S20 itu tidak bersedia untuk dilaksanakan wawancara dan

sulit untuk berkomunikasi.

C. Analisis Data Hasil Wawancara

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data
yaitu: data hasil kerja subjek dalam menyelesaiakan soal cerita matematika
dengan prosedur Newman dan data hasil wawancara subjek. Proses pengambilan

data juga dilakukan dengan dua tahap, tahap pertama dilakukan pemberian soal
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tes berupa soal cerita matematika tahap pertama (SCM;) diikuti wawancara
masing-masing subjek terpilih setelah subjek menyelesaikan soal SCM; dan tahap
kedua dilakukan pemberian soal SCM, diikuti wawancara masing-masing subjek
setelah subjek menyelesaikan soal SCM, juga. Proses ini dilakukan untuk
memperoleh data yang dapat diuji keabsahannya.

Hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing subjek dalam
menyelesaikan SCM; dan SCM,; kemudian ditranskrip dan dikodekan.
Pengkodean bertujuan untuk memudahkan proses penyajian data hasil wawancara
masing-masing subjek penelitian. Kode yang digunakan pada transkrip
wawancara dimuat dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Kode dalam Penyajian Data

No Kode Keterangan

l. P Menyatakan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
2. S901 Subjek dengan inisial S9 pada soal nomor 1
3. S902 Subjek dengan inisial S9 pada soal nomor 2
4. S801 Subjek dengan inisial S8 pada soal nomor 1
o S802 Subjek dengan inisial S8 pada soal nomor 2
6. S201 Subjek dengan inisial S2 pada soal nomor 1
8 5202 Subjek dengan inisial S2 pada soal nomor 2
8. S1101 Subjek dengan inisial S11 pada soal nomor 1
9. S1102 Subjek dengan inisial S11 pada soal nomor 2
10. T1 Menyatakan SCM;
11. T2 Menyatakan SCM,

Sebagai contoh, S901T1 bearti kalimat tersebut berasal dari inisial subjek
S9 yang mengerjakan soal SCM; dengan nomor soal 1 dan wawancara pada tes
pertama, S9T2 bearti kalimat terebut berasal dari inisial subjek S9 yang
mengerjakan soal SCM; dan wawancara pada tes kedua.

Terlihat dari hasil wawancara terhadap 4 orang subjek dari siswa kelas XI

MIPA-5 menunjukkan bahwa subjek tersebut melakukan kesalahan dalam
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memahami masalah, kesalahan dalam transformasi masalah, kesalahan dalam

keterampilan proses, dan kesalahan dalam penulisan jawaban akhir. Berikut akan

disajikan kutipan wawancara yang dilakukan dengan 4 orang subjek terpilih yang

banyak melakukan kesalahan. Adapun soal cerita matematika program linearnya

adalah sebagai berikut.

Jawablah soal-soal dibawah Inl dengan benarl

1.

Sebuah pabrik kepl yang baru berdii bernama Math Coffie, akan menerbitkan
sebuah produk andalan mereka berupa Kopl Nano dan Kopi Blackhole, kopi nano
dibuat dari campuran dua macam kopi yaitu kopl gaye dan kopi espresso. Hopi
nano dibuat dengan mencampurkan 4 kg kopl gaye dan 6 kg kopi espresso,
sedangkan kopl blackhole dibuat dengan mencampurkan 8 kg kopl gayo dan 2 kg
kopl espresso. DI dalam cefe persedian untuk kopl gayo dan kopi espresso
berturut-turut sebanyak 48 ton dan 54 ton. Pemilikl pabrik menetapkan bahwa
blaya jual kopl blackhole leblh mahal dari kep! nane, kopl nano dijual dengan harga
Rp B0.000,00/kg dan harga Jual kopi blackhole seharga Rp 100.000,00/kg. Jika
semua kopl andalan pabrik habls terjual, temtukan:

a, Buatlah model matematika dari permasalahan diatas |

b. Gambarlah grafik untuk menjawab permasalahan dlatas !

c. Berapakah pendapatan terbesar yang diperoleh oleh pemilik pabrik tersebut |

Seseorang akan membuat produk baru berupa jaket hujan. Biaya produksi jaket

hujan A adalah Rp 70.000,- perbuah, sedangkan biaya produks| satu buah jaket

hujan B adalah Rp 100.000,. Orang tersebut aksn membuat jaket hujan A tidak

kurang darl 30 buah sedangkan banyaknya Jaket hujan B yang akan diproduksi

minimal 20 buah. Jumlah paling sedikit produksi jaket hujan adalah 100 buah.

Tentukan :

a. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas |

b. Gambarlah grafik untuk menjawab permasalahan diatas |

c. Berapakah blaya minimum yang dikeluarkan untuk melakukan produksl kedua
jaket hujan sesual ketentuan tersebut |

Gambar 4.1 Soal Cerita Matematika Program Linear Tes 1

1. Rumah sakit Harapan Bunda mempunyal lzhan kosong yang berada di sampingrya
seluas 1.760 m°. Lahan kosong tersebut akan dijadikan sebagal area untuk parkir
mohil. Lahan tersebut mampu menampung mobll kecll dengan lusas ratarata 4 m’
dan moebil becar dengan luas rata—rata 20 m'. Daya tampung lahan parkir maksimum
200 kendsraan, Biaya parkic mobil kecll Rp 1.000,00f jam dan mobill besar Rp
2.00000/fam. Jka dalam satu jam daerah parkir terisl penuh dan tidak ada
kendaraan yang pergl dan datang, maka temukan :

a, Bustiah model matematika dari permasalahan diatas !
b, Gambarah graflk untuk menjawab permasalzhan diatas !
¢. Berapakah penghasilan maksimum tempat parkir tersebut |

Gambar 4.2 Soal Cerita Matematika Program Linear Tes

Subjek S9 merupakan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak dalam

menjawab soal tes pertama (SCM;). Dapat dilihat S9 telah menyelesaikan soal
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dengan tahapan Newman yaitu membaca masalah, memahami masalah,
tranformasi masalah, ketarampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun
rincian kesalahan yang dilakukan oleh subjek S9 pada tes pertama dan kedua
adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan pada Tahap Membaca Masalah (tahap pertama)

Pada tahap membaca Masalah, subjek S9 tidak melakukan kesalahan pada
tes pertama maupun tes kedua. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa subjek S9 mampu
membaca setiap kata dan simbol yang terdapat dalam soal. Hasil wawancara
secara umum diperoleh informasi bahwa subjek S9 tidak kesulitan dalam
membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tes pertama dan tes kedua atau
subjek S9 mampu membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut.
Oleh karena itu, subjek S9 tidak melakukan kesalahan pada tahap membaca
masalah.

b. Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah (tahap kedua)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap memahami masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.1 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban nomor satu di atas, subjek S9 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan informasi yang diketahui dari soal. subjek S9
tidak menuliskan dengan lengkap informasi yang diketahui dari soal yaitu satuan

dari setiap kopi, harga untuk penjualan kopi nano dan harga penjualan kopi
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blackhole. Serta subjek S9 tidak menuliskan apa yang ditanya dari soal.

Sehingga, subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S9 tes

pertama soal nomor 1 seperti berikut:

POITI
S901T1

PO1TI
S901T1

PO1TI
S901T1
POITI1
S901T1
POIT1

S901T1

: Apa saja yang diketahui dari soal ini ?
: (Menunjuk kesoal, sambil membaca) Kopi nano dibuat

dengan mencampurkan 4 kg kopi gayo dan 6 kg kopi
espresso, sedangkan kopi Dblackhole dibuat dengan
mencampurkan 8 kg kopi gayo dan 2 kg kopi espresso. Di
dalam cafe persedian untuk kopi gayo dan kopi espresso
berturut-turut sebanyak 48 ton dan 54 ton.

: Ok, adakah informasi lain ?
: (Melihat wulang) kopi nano dijual dengan harga Rp

80.000,00/kg dan harga jual kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg

: Kenapa dilembar jawaban kemaren tidak ditulis ?

: Lupa kak. Soalnya tidak terbiasa buat diketahui kak.

: Oke, apa permasalahan yang ditanyakan dari soal tersebut ?

: Buat model, grafik dan hitung pendapatan maksimum pabrik.

: Apakah hal yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan

soal tersebut ?

: Sudah kayaknya kak (ragu-ragu)

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S9 kurang

memahami apa saja yang menjadi kata kunci dalam soal tersebut. Subjek S9 juga

mampu menyebutkan informasi yang diketahui dari soal secara lengkap tetapi

subjek S9 tidak dapat menyebutkan apa saja yang diketahui dengan bahasanya

sendiri. Terlihat dari hasil wawancara S9 hanya membaca ulang informasi yang

diketahui dari soal. Pada saat menyelesaikan soal nomor 1 subjek S9 lupa

menuliskan secara lengkap di lembar jawabannya. Subjek S9 juga tidak

menuliskan apa yang ditanya dari permasalan tersebut. Sesuai dengan indikator

kesalahan tahap memahami masalah, subjek S9 seharusnya menuliskan apa yang

diketahui dan ditanya dengan menggunakan bahasanya sendiri sehingga S9
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dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah. Hal ini
disebabkan S9 tidak terbiasa dalam menuliskan informasi yang diketahui dan
yang ditanya saat menyelesaikan soal.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap memahami masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban siswa nomor dua di atas, terlihat subjek
S9 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanya dari
soal. Subjek S9 hanya menuliskan tabel untuk informasi yang terdapat dalam soal,
akan tetapi subjek S9 salah memahami maksud yang terdapat dalam soal. Subjek
S9 menuliskan jumlah produksi untuk 30 jaket hujan A dan 20 jaket hujan B
dengan kapasitasnya 100 buah yang seharusnya adalah produksi jaket hujan A
tidak boleh kurang dari 30 buah dan jaket hujan B paling sedikit 20 buah dengan
jumlah minimum produksi jaket hujan adalah 100 buah. Sehingga S9 keliru dalam
menyelesaikan soal tersebut diakibatkan kurangnya menuliskan informasi yang
diketahui dan informasi yang ditanyakan pada soal.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S9 tes
pertama soal nomor 2 seperti berikut:
PO2T1 : Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut ?
S902T1 : (Membaca ulang dari soal) biaya produksi jaket hujan A
adalah Rp 70 ribu perbuah jaket hujan B adalah 100 ribu
perbuah, jaket hujan A dibuat sebanyak 30 buah dan jaket

hujan B sebanyak 20 buah. Jumlah paling sedikit produksi
jaket hujan adalah 100 buah.
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P02T1 : Apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut ?

S902T1 : Buat model matematika, gambar grafik dan berapakah biaya
minimum yang dikeluarkan untuk memproduksi jaket hujan.

PO2T1 : Apa hal yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal
tersebut ?

S902T1 : Udah kak

PO2T1 : Kenapa di lembar jawaban tidak dibuat diketahui dan
ditanyanya ?

S902T1 : Lupa kak, tidak terbiasa

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S9
melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah dikarenakan subjek S9
hanya membaca ulang informasi dari soal dan tidak menggunakan kalimatnya
sendiri, hal ini juga dapat dilihat dari subjek S9 tidak menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan ke lembar jawaban. Subjek S9 tidak
menuliskannya karena subjek S9 tidak terbiasa dalam menuliskan informasi yang
diketahui dan informasi yang ditanya ke lembar jawaban. Hal tersebut sesuai
dengan indikator kesalahan pada tahap memahami masalah menurut prosedur
Newman S9 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S9 untuk tes kedua sebagai

berikut:

Mobi |
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Gambar 4.5 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, subjek S9 sama sekali
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Adapun yang
diketahui dan ditanya dari soal yaitu: informasi yang diketahui lahan kosong

dengan luas 1.760 m* akan menampung mobil kecil dengan luas rata-rata 4 m’
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dan mobil besar dengan luas rata-rata 20 m?, dengan daya tampung parkiran tidak
lebih dari 200 kendaraan serta biaya parkir untuk mobil kecil Rp 1.000,00/jam dan
mobil besar Rp 2.000,00/jam. Serta informasi yang ditayakan tentukan berapakah
penghasilan maksimum tempat parkir tersebut. Tetapi S9 hanya membuat tabel
untuk mobil besar dan mobil kecil yang dimisalkan dengan x dan y dan luas dari
lahan parkir tersebut. Sehingga S9 keliru dalam menyelesaikan soal tersebut
diakibatkan kurangnya menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan pada soal.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Oke, apa saja informasi yang ada didalam soal tersebut ?

S9T2 Lahan parkiran seluas 1.760 m? mampu menampung mobil
kecil dengan luas 4 dan mobil besar dengan luas 20 , dengan
daya tampung 200 kendaraan.

PT2 : Oke, apakah ada lagi ?

S9T2 : Ada kak, biaya parkiran untuk mobil kecil 1.000/jam dan mobil
besar 2.000/jam

PT2 : Apa informasi yang ditanyakan dari soal ?

S9T2 : Berapakah penghasilan maksimum tempat parkir

PT2 : Kenapa di lembar jawaban tidak ditulis ?

S9T2 : Kemaren buru-buru pengen kerjain terus jadi lupa tulis apa saja
yang diketahui kak.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S9 mengetahui
informasi apa saja yang diketahui dari soal dan informasi apa yang ditanyakan
dari soal. S9 hanya membuat tabel untuk lahan parkir dan muatannya sedangkan
untuk daya tampung S9 tidak menuliskan, sehingga terlihat S9 kurang mampu
memahami semua hal yang diketahui untuk dituliskan ke lembar jawaban.
Dilembar jawaban S9 juga tidak menuliskan informasi yang diketahui dan

informasi yang ditanya sehingga S9 melakukan kesalahan pada tahap memahami

masalah. Hal ini disebabkan S9 tidak teliti dalam menyelesaikan soal karena
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terburu-buru sehingga melewatkan tahapan yang sangat penting dalam
menyelesaikan permasalahan yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan. Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap memahami
masalah menurut prosedur Newman S9 dikategorikan melakukan kesalahan pada
tahap memahami masalah.
c¢. Kesalahan pada Tahap Transformasi Masalah (tahap ketiga)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban nomor 1 di atas, subjek S9 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan model matematika dari permasalahan di atas.
Subjek S9 salah dalam menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan 1
dan pertidaksamaan 2 serta tidak menuliskan persamaan untuk fungsi tujuan (Z).
pada pertidaksamaan 1 subjek S9 hanya menuliskan 48 saja, yang seharusnya
adalah 48.000 karena satuan untuk 48 adalah ton sedangkan untuk 4 dan 8 adalah
kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg sehingga pertidaksamaan 1 yang
benarnya yaitu :4x + 8y < 48.000. Pada pertidaksamaan 2 subjek S9 juga hanya
menuliskan 54 saja, yang seharusnya adalah 54.000 karena satuan untuk 54 adalah
ton sedangkan untuk 6 dan 2 adalah kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg

sehingga pertidaksamaan 2 yang benarnya yaitu : 6x + 2y < 54.000. Subjek S9
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tidak menuliskan model matematika untuk fungsi tujuan dari permasalahan di
atas.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

POITI : Bagaiman model matematika dari permasalahan tersebut ?

S90ITI : 4x +8y <48 dan 6x + 2y < 54

POIT1 : Kenapa demikian ?

S901T1 : Karena nano dimisalkan x dan blackhole y, dan juga soalnya

maksimum jadi <

POIT1 : Apa satuan dari setiap angkanya sama ?

S901T1 : Beda kak, ada ton dan kg

PO1IT1 : Jadiapa yang seharusnya dilakukan kalau berbeda ?

S901T1 : Diubah dulu kak ya

PO1T1  : Iya, untuk fungsi tujuannya kenapa tidak dituliskan ?

S901T1 : Lupa kak, tapi dibelakang ada saya tuliskan.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S9 melakukan
kesalahan pada saat memodelkan permasalahan kemodel matematika. Pada
pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2 terlihat bahwa subjek S9 lupa mengubah
satuan dari ton menjadi kg sehingga terjadilah kesalahan untuk pertidaksamaan 1
dan pertidaksamaan 2. Adapun untuk fungsi tujuan subjek S9 lupa menuliskan
pada tahap transformasi masalah akan tetapi subjek S9 menuliskannya pada tahap
keterampilan proses. Sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap trasformasi
masalah subjek S9 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap trasformasi
masalah. Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut adalah karena subjek S9
tidak memperhatikan dengan jelas satuan dari setiap nilai yang disebutkan dari
soal serta subjek S9 sering lupa menyelesaikan permasalahan sesuai urutan.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban siswa tes pertama soal nomor 2 di atas
terlihat subjek S9 salah dalam menuliskan model matematika untuk permasalahan
pada nomor 2, pada pertidaksamaan yang kedua subjek S9 menuliskan 30x +
20y = 100 yang seharusnya pada permasalahan nomor 2 tersebut memuat tiga
pertidaksamaan yaitu x = 30, y = 20 dan x + y = 100. Untuk pertidaksamaan
yang pertama subjek S9 menuliskannya dengan benar akan tetapi subjek S9 salah
menuliskan pertidaksamaan yang kedua dan tidak menuliskan pertidaksamaan
yang ketiga.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
2 sebagai berikut:

P0O2T1 : Oke. Bagaimana model matematika dari permasalahan

tersebut ?
S902T1 : Model matemtikanya per 1 : x+y = 100, per 2: 30 x +
20y =100 dan Z = 70.000x + 100.000y

PO2T1 : Apakah model yang kamu buat sudah benar ?

S902T1 : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S9 melakukan
kesalahan pada tahap transformasi masalah, subjek S9 melakukan kesalahan
dalam menyebutkan model matematika untuk pertidaksamaan kedua dari

permasalahan tersebut. Terlihat subjek S9 kurang memahami maksud dari kalimat

jaket hujan A tidak kurang dari 30 buah dan jaket hujan B minimal 20 buah.
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Seharusnya kalimat tersebut terdapat dua pertidaksamaan yaitu x = 30 dan
y = 20. Sehingga, subjek S9 melakukan kesalahan pada saat memodelkan model
matematika dari permasalahan tersebut. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan
menurut prosedur Newman bahwa subjek S9 dikategorikan melakukan kesalahan
pada tahap transformasi masalah. Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut
adalah karena subjek S9 tidak memahami makna kata permasalahan dengan benar
sehingga membuatnnya salah dalam menafsirkan maksud kata tersebut.
Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S9 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.8 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, terlihat subjek S9
melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah, kesalahan yang dilakukan
subjek S9 adalah pada pertidaksamaan 2, subjek S9 menuliskan 4x + 20y < 200
sedangkan pada pertidaksamaan 1 subjek S9 juga menuliskan 4x + 20y < 1760
sehingga nilai dari koefisien dari x dan y bernilai sama. Seharusnya yang
diketahui dari soal adalah daya tampung maksimum dari lahan parkir adalah 200
kendaraan, sehingga pertidaksamaannya yang benar adalah x + y < 200.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Bagaiman model matematika dari soal tersebut ?

SOT2 @ 4x+ 20y <1760 dan 4x+ 20y <200; Z =1000x +
2000y

PT2 : Oke, apakah model yang kamu buat sudah benar ?

S9T2  : Tidak tau kak, kayaknya benar ya ?
PT2 : Di soal 200 itu sebagai apa ?
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S9T2  : Daya tampung kak

PT2 : Kalau daya tampung bearti siapa saja yang muat disitu ?
S9T2 : Mobil besar sama mobil kecil kak
PT2 : Jadi persamaan yang betulnya apa ?

S9T2  : (Diam) x +y < 200 gitu kak ya

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S9 melakukan
kesalahan pada tahap transformasi masalah, subjek S9 melakukan kesalahan
dalam menyebutkan model matematika untuk pertidaksamaan kedua dari
permasalahan tersebut. Terlihat subjek S9 kurang memahami maksud dari kata
daya tampung sehingga subjek S9 menuliskan ulang nilai untuk mobil besar dan
mobil kecil dengan nilai yang diketahui sebelumnya. Sehingga, subjek S9
melakukan kesalahan pada saat memodelkan model matematika dari
permasalahan tersebut. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan menurut
prosedur Newman bahwa subjek S9 dikategorikan melakukan kesalahan pada
tahap transformasi masalah. Penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut adalah
karena subjek S9 tidak memahami makna kata permasalahan dengan benar
sehingga membuatnnya salah dalam menafsirkan maksud kata tersebut.

d. Kesalahan pada Tahap Keterampilan Proses (tahap keempat)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9 pada

tes pertama untuk soal nomor 1 tahap keterampilan proses sebagai berikut:

Gambar 4.9 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.1 Tes Pertama
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Berdasarkan penggalan jawaban tes pertama nomor 1 di atas, subjek S9
melakukan kesalahan pada saat menggambar grafik dan juga menghitung jumlah
pendapatan maksimum diakibatkan subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap
transformasi masalah sehingga subjek S9 juga melakukan pada tahap ketrampilan
proses. Pada tahap ini subjek S9 menggambar tabel untuk memperoleh titik-titik
untuk S9 gambarkan ke grafik akan tetapi karena model matematika yang S9 buat
salah maka nilai dari setiap titik-titik yang diperoleh menjadi salah juga.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

PO1T1 : Langkah apa saja yang dilakukan untuk menyelesaikan soal

tersebut ?

S901T1 : Pertama buat model matematikanya terus buat grafik setelah
itu cari titik potong kedua persamaan terus cari nilai Z nya
kan kak

POIT1 : Oke. Bagaimana cara kamu menggambar grafik fungsi
tersebut ?

S901T1 : Buat tabel untuk menggambar grafik, lalu mencari nilai x dan
y dari kedua persamaan, terus baru cari nilai z

POIT1 : Bagaimana cara kamu menentukan daerah penyelesaian ?

S901T1 : Karena dia maksimum jadi tinggal arsir keatas kan kak

POIT1 : Tabel z kenapa tidak disiapin ?

S901T1 : Sudah habis waktu kak kan kemaren

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S9 mengetahui
langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan pada soal nomor 1, akan tetapi
subjek S9 tetap melakukan kesalahan pada tahap ini disebabkan subjek S9 salah
dalam memodelkan model matematika dari permasalahan di atas sehingga hasil
dari langkah-langkah yang dituliskan juga bernilai salah. Terlihat subjek S9 salah

dalam menentukan nilai dari setiap langkah yang dilakukan diakibatkan salah

pada tahap transformasi masalah. Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan
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keterampilan proses menurut prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal
tersebut subjek S9 sudah melakukan kesalahan pada tahap ketrampilan proses.
Penyebab subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap ini adalah S9 melakukan
kesalahan pada tahap sebelumnya sehingga membuatnya melakukan kesalahan
pada tahap selanjutnya.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap keterampilan proses sebagai berikut:

Gambar 4.10 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.2 Tes Pertama
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Gambar 4.11 Péri;ggalan Jawaban Subjek S9~ 'pa(‘lra‘ Sbal N§.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S9
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Hal ini disebabkan
kesalahan yang dilakukan subjek S9 pada tahap transformasi masalah. Terlihat
subjek S9 tidak memahami cara untuk menetukan titik pojok untuk fungsi tujuan
yang akan dioptimalkan. Subjek S9 mengeliminasi x dan mensubtitusi y untuk
memperoleh nilai x dan y, seharusnya dilihat dari grafik yang subjek S9 buat tidak

perlu untuk mencari nilai x dan y melalui eliminasi-subtitusi.
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Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
2 sebagai berikut:
P02T1 : Bagaimana cara kamu membuat garfik tersebut ?
S902T1 : Buat tabel kak, nanti buat x =0 dan y = 0, terus dapat
titiknya tinggal gambar
PO2T1 : Bagaimana cara kamu menentukan semua nilai untuk titik
pojok yang kamu tuliskan ?
S902T1 : Tinggal lihat titik-titik yang berada di garis luar dan titik hasil
eliminasi per 1 dan per 2.
PO2T1 : Bagaimana cara kamu menentukan DP dari grafik tersebut ?
S902T1 : Tinggal arsir kebawah kak
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat S9 tidak memahami cara
untuk menentukan titik pojok dari grafik yang sudah digambarkan di lembar
jawaban. Subjek S9 hanya memahami bahwa titik pojok diperoleh dari hasil
eliminasi dua persamaan dan titik yang berada pada garis luar, seharusnya
pemahaman yang benar adalah titik pojok adalah titik-titik yang berada pada
daerah penyelesaian. Subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap ini karena
kesalahan yang subjek S9 lakukan pada tahap transformasi masalah sehingga
mengakibatkan kesalahan proses pada tahap keterampilan proses ini. Hal ini
sesuai dengan indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S9
dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Penyebab
subjek S9 melakukan kesalahan ini adalah karena subjek S9 salah dalam
menyelesaiakan permasalahan pada tahap sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S9 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.12 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S9

melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses ini diakibatkan dari

kesalahan yang subjek S9 lakukan pada tahap transformasi masalah. subjek S9

salah dalam menuliskan persamaan kedua dari permasalahan tersebut sehingga

grafik yang dihasilkan oleh subjek S9 juga menjadi salah dan tidak sesuai dengan

jawaban dari permasalahan tersebut sehingga daerah penyelesaian juga menjadi

salah. Akibatnya, pengambilan titik pojok untuk penyelesaian tersebut menjadi

salah dan hasil dari nilai tujuan menjadi keliru.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2
SOT2

PT2
S9T2
PT2
SOT2

PT2
S9T2

: Iya, oke, bagaimana cara kamu membuat grafik ?
: Tinggal cari titiknya kak, pakek tabel untuk x = 0 dan y = 0

setelah dapat tinggal gambar ke grafik.

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk semua titik

pojok yang kamu tuliskan ?

: Grafik saya tidak berpotongan ni kak, kan salah di

persamaannya

: Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
: Salah bearti kak kan

: Kenapa kamu bilang salah ?

: Karena persamaan kedua tadi salah.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S9 mengetahui

langkah-langkah untuk menyelesaikan permasalahan ini, akan tetapi subjek S9

melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah sehingga mengakibatkan

terjadinya kesalahan juga pada tahap keterampilan proses. Kesalahan yang
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dilakukan oleh subjek S9 adalah salah dalam menulisakan persamaan kedua untuk
permasalahan tersebut sehingga grafik dan daerah yang penyelesaiaan yang
dihasilkan menjadi keliru dan nilai dari fungsi tujuan menjadi salah sehingga tidak
sesuai dengan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Akibatnya subjek S9
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses tersebut. Hal ini sesuai
dengan indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S9
dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Penyebab
subjek S9 melakukan kesalahan ini adalah karena subjek S9 salah dalam
menyelesaiakan permasalahan pada tahap sebelumnya.

e. Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (tahap kelima)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9

untuk tes pertama pada soal nomor 1 tahap penulisan jawaban akhir sebagai

berikut:
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Gambar 4.13 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat bahwa
subjek S9 tidak mengetahui hasil akhir jawaban soal nomor 1, diakibatkan subjek
S9 tidak mampu menyelesaikan permasalahann soal pada tahan ketrampilan
proses sehingga tidak dapat menyebutkan jawaban akhir untuk jawaban soal

nomor 1.
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Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

POIT1 : Iya, jadi jawaban akhirnya apa ?

S901T1 : (Diam) tidak tau kak

POIT1 : OK, kedepannya lebih teliti dan belajar lagi ya.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S9 tidak
mengetahui hasil jawaban akhir dari soal nomor 1, dikarenakan subjek S9 tidak
mampu menyelesaikan persoalan hingga akhir. Seharusnya, jawaban yang
diperoleh pada soal nomor 1 yaitu pendapatan maksimum yang diperoleh oleh
pemilik pabrik tersebut adalah Rp 852.000.000,00, tercapai ketika terjual
sebanyak 8.400 kg kopi Nano dan 1.800 kg kopi Blackhole.

Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat subjek S9 tidak mampu
menemukan jawaban akhir dengan benar sesuai dengan permintaan soal. Hal
tersebut sesuai dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S9 sudah
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab subjek S9
melakukan kesalahan adalah subjek S9 tidak dapat menyelesaikan permasalahan
hingga tuntas sesui dengan permintaan soal karena kesalahan yang berkelanjutan
yang subjek S9 lakukan.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S9 pada

tes pertama untuk soal nomor 2 tahap penulisan jawaban akhir sebagai berikut:

2= 30.000% 4 loo-guoy

(0ilon) V] 10.600-600 o =
= 10-060 -6oc ]
F000 - 600 = —f

( 100.0)

. T
(' 190, Z‘f‘ﬂ) | -2300.000

o | 000 -0t ¢

a9 . 000. [ = 3
)'}‘A ‘.U (@3] 1t5-200 000
Jadlt, bravy  mviantm 5
: ' b n ) Ao
i Umn\‘gm a,’(do;i, 3 000. 000

Gambar 4.14 Penggalan Jawaban Subjek S9 pada Soal No.2 Tes Pertama
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Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis siswa di atas, subjek S9
salah dalam menuliskan hasil akhir dari permasalahan tersebut. Hal ini
diakibatkan subjek S9 salah dalam mengambil titik pojok untuk mencari nilai dari
hasil akhir tersebut. Sehingga, subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap
penulisan hasil akhir dari permasalahan ini.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
2 sebagai berikut:

PO2T1 : Apa hasil akhir dari soal ini ?
S902T1 : Rp 7.000.000,-

P02T1 : Apa kesimpulan untuk soal ini ?
S902T1 : Biaya minimumnya adalah Rp 7.000.000,-
PO2T1 : Oke baik, terimakasih

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S9 tidak
mengetahui hasil jawaban akhir dari soal tes kedua, dikarenakan subjek S9 salah
dalam menentukan hasil dari nilai Z tersebut. Seharusnya, jawaban yang diperoleh
pada permasalahan ini yaitu biaya minimum yang dikeluarkan untuk melakukan
produksi kedua jaket hujan adalah Rp 7.600.000,-. Terlihat subjek S9 salah dalam
menemukan jawaban akhir dengan benar sesuai dengan permintaan soal. Hal
tersebut sesuai dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S9 sudah
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab subjek S9
melakukan kesalahan pada tahap ini adalah subjek S9 melakukan kesalahan pada
tahap-tahap sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis S9 untuk tes kedua sebagai berikut:
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Garnbar. 15 eggalan Jawaban Subjek S9 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis siswa di atas, subjek S9
salah dalam menuliskan hasil akhir dari permasalahan tersebut. Hal ini
diakibatkan subjek S9 salah dalam mengambil titik pojok untuk mencari nilai dari
hasil akhir tersebut. Sehingga, subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap
penulisan hasil akhir dari permasalahan ini.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Apa kesimpulan dari soal ini ?
S9T2  : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S9 tidak
mengetahui hasil jawaban akhir dari soal tes kedua, dikarenakan subjek S9 salah
dalam menentukan hasil dari nilai Z tersebut. Seharusnya, jawaban yang diperoleh
pada permasalahan ini yaitu penghasilan maksimum yang dari tempat parkir
tersebut adalah Rp 260.000,00. Terlihat subjek S9 salah dalam menemukan
jawaban akhir dengan benar sesuai dengan permintaan soal. Hal tersebut sesuai
dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut prosedur Newman.
Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S9 sudah melakukan kesalahan pada
tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab subjek S9 melakukan kesalahan pada
tahap ini adalah subjek S9 melakukan kesalahan pada tahap-tahap sebelumnya.

Berdasarkan paparan di atas terlihat S9 pada tes tahap pertama melakukan
kesalahan fakta, kesalahan konsep dan kesalahan operasi (keterampilan).

Kesalahan fakta ini ditunjukkan dari S9 tidak dapat menemukan semua fakta yang
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terdapat pada soal dan kata kunci yang akan S9 gunakan dalam menyelesaikan
soal tersebut. Selain itu S9 juga melakukan kesalahan fakta pada saat menuliskan
model matematika untuk pertidaksamaan tersebut, dimana S9 hanya menuliskan
48 dan 54, seharusnya yang betul adalah 48.000 dan 54.000. Kesalahan fakta ini
terlihat saat S9 menyelesaikan permasalahan pada tahap memahami masalah dan
tahap transformasi masalah. Kesalahan konsep terlihat dari subjek S9 tidak dapat
memahami kalimat yang diberikan dalam soal sehingga membuat subjek S9 keliru
dalam membuat model matematika bentuk pertidaksamaan tersebut, terjadi pada
nomor 2 tahap transformasi masalah. Adapun kesalahan operasi (keterampilan) ini
dilakuan oleh S9 saat salah dalam menentukan hasil bagi dari 50,4/6 dimana S9
menuliskan jawabannya adalah 25,2 sedangkan jawaban yang benarnya adalah
8,4. Selain itu kesalah keterampilan (operasi) juga terjadi pada tahap penulisan
jawaban akhir karena S9 tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai dengan
permintaan dari soal. Kesalahan keterampilan (operasi) ini dilakukan S9 pada
tahap keterampilan proses.

Adapun pada tes tahap kedua S9 melakukan kesalahan fakta, kesalahan
konsep. Kesalahan fakta ini ditunjukkan dari S9 tidak dapat menuliskan semua
fakta yang terdapat dalam soal, dimana S9 tidak menyebutkan adanya daya
tampung maksimal 200 kendaraan serta biaya parkiran untuk mobil besar dan
mobil kecil. Hal ini terlihat pada tahap memahami masalah dan tahap transformasi
masalah. Kesalahan konsep ditunjukkan dari S9 salah dalam menafsirkan
pertidaksamaan yang kedua menjadi model matematika yang benar. Hal ini dapad

dilihat pada tahap transformasi masalah.
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Peneliti melakukan triangulasi untuk mencari kesesuaian data dan menguji

data kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan oleh subjek S9

pada SCM, dan SCM,. Triangulasi dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel. 4.3. Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman oleh
Subjek S9 SCM; dan SCM,

4) Penulisan jawaban

4) Penulisan  jawaban

Data SCM;
Soal No.1 Soal No.2 Data SCM,
Subjek S9 melakukan | Subjek S9 melakukan | Subjek S9 melakukan
kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap:
1) Memahami masalah 1) Memahami masalah |1) Memahami masalah
2) Transformasi masalah | 2) Transformasi masalah [2) Transformasi masalah
3) Keterampilan proses 3) Keterampilan proses |3) Keterampilan proses

4) Penulisan jawaban

akhir akhir akhir

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa adanya
konsistensi atas kesalahan yang subjek S9 lakukan dalam menyelesaikan SCM;
dan SCM, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data subjek S9 terhadap
kesalahan-kesalahan yang subjek S9 lakukan pada kedua tes tesebut adalah valid.

Jenis-jenis kesalahan yang subjek lakukan dikelompokkan berdasarkan
objek kajian matematika dapat disajikan kedalam tabel 4.4 berikut.

Tabel. 4.4. Jenis-Jenis Kesalahan Subjek S9 Berdasarkan Objek Kajian
Matematika pada SCM; dan SCM,

Data SCM1

Data SCM2

Soal No.1 Soal No.2

1) Kesalahan fakta
2) Kesalahan keterampilan
(operasi)

1) Kesalahan konsep |1) Kesalahan konsep

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan subjek S9 di atas, jelas
bahwa subjek S9 sudah melakukan kesalahan pada 4 tahapan kesalahan. Adapun

kesalahan yang dilakukan subjek S9 pada tes pertama dan tes kedua adalah pada
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tahap memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir.

Adapun penyebab subjek S9 melakukan kesalahan-kesalahan adalah tidak
terbiasanya dalam menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya saat
menyelesaikan soal, tidak teliti dalam menyelesaikan soal karena terburu-buru,
tidak memperhatikan dengan jelas satuan dari setiap nilai yang disebutkan dari
soal serta sering lupa menyelesaikan permasalahan sesuai urutan, tidak memahami
informasi yang terdapat dalam soal dan tidak memahami makna kata
permasalahan dengan benar, dan kesalahan yang dilakukan pada tahap
sebelumnya.

2. Identifikasi Kesalahan Siswa pada Tes Pertama dan Kedua oleh Subjek
S8

Subjek S8 merupakan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak dalam
menjawab soal tes pertama (SCM;). Dapat dilihat S8 telah menyelesaikan soal
dengan tahapan Newman yaitu membaca masalah, memahami masalah,
tranformasi masalah, ketarampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun
rincian kesalahan yang dilakukan oleh subjek S8 pada tes pertama dan kedua
adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan pada Tahap Membaca Masalah (tahap pertama)

Pada tahap membaca Masalah, subjek S8 tidak melakukan kesalahan pada
tes pertama maupun tes kedua. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa subjek S8 mampu
membaca setiap kata dan simbol yang terdapat dalam soal. Hasil wawancara
secara umum diperoleh informasi bahwa subjek S8 tidak kesulitan dalam

membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tes pertama dan tes kedua atau
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subjek S8 mampu membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut.
Oleh karena itu, subjek S8 tidak melakukan kesalahan pada tahap membaca
masalah.
b. Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah (tahap kedua)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap memahami masalah sebagai berikut:

Gambar 4.16 Penggalan Jawaban Subjek S8 paal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban tahap pertama di atas, S8 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek S8
tidak menuliskan dengan lengkap informasi yang diketahui dari soal yaitu
ketersediaan dari kopi gayo dan kopi espresso serta salah dalam menuliskan
banyaknya kopi espresso yang dicampur untuk membuat kopi nano. Subjek S8
menuliskan jumlah kopi espresso yang dicampurkan kedalam kopi nano adalah 8
kg, seharusnya yang benar adalah 6 kg. Serta subjek S8 tidak menuliskan apa
yang ditanya dari soal. Sehingga, S8 melakukan kesalahan pada tahap memahami
masalah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S8 tes
pertama soal nomor 1 seperti berikut:

POIT1 : Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?

S801T1 : Kopi nano dibuat dengan mencampurkan 4 kg kopi gayo dan
6 kg kopi espresso, sedangkan kopi blackhole dibuat dengan
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mencampurkan 8 kg kopi gayo dan 2 kg kopi espresso.

PO1T1 : Apahanyaitu?

S801T1 : (Melihat ulang ke soal) kopi nano dijual dengan harga Rp
80.000,00/kg dan harga jual kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg

POITI  : Oke, kenapa di tabel kamu menuliskan pencampuran kopi
ekspresso kedalam kopi nano sejumlah 8 kg ?

S801T1 : Salah tertulis kemaren itu kak, seharusnya 6 kg.

POITI : Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?

S801T1 : Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan berapa
pendapatan terbesar yang diperoleh pemiliki pabrik

PO1T1 : Kenapa di lembar jawaban tidak dituliskan informasi yang
diketahui dari soal?

S801T1 : Lupa kak, tidak ngerti cara tulisnya kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S8 kurang

memahami informasi apa saja yang diketahui dari soal, hal ini terlihat dari hasil
wawancara subjek S8 hanya menyebutkan sebagian dari informasi yang terdapat
dari soal, sedangkan untuk ketersediaan kopi gayo dan kopi espresso subjek S8
tidak menyebutkannya. Subjek S8 juga menyebutkan hal yang diketahui dari soal
dengan membaca poin a,b dan ¢ yang ada dari soal. pada saat menyelesaikan soal
nomor satu subjek S8 lupa menuliskan secara lengkap di lembar jawabannya.
Subjek S8 juga tidak menuliskan apa yang ditanya dari permasalan tersebut.
Sesuai dengan indikator kesalahan tahap memahami masalah subjek S8
seharusnya menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan menggunakan
bahasanya sendiri sehingga subjek S8 dikategorikan melakukan kesalahan pada
tahap memahami masalah. Penyebab siswa subjek S8 melakukan kesalahan pada
tahap ini adalah subjek S8 lupa menuliskannya serta tidak memahami cara
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya ke lembar jawaban

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap memahami masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.17 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalannomor dua di atas, terlihat subjek S8 hanya

menuliskan informasi yang diketahui kedalam tabel, akan tetapi subjek S8 salah

dalam menuliskan informasi kedalam tabel tersebut dimana subjek S8 menuliskan

jumlah jaket A adalah100 buah dan jaket B ada 100 buah juga yang seharusnya

jumlah paling sedikit produksi jaket hujan adalah 100 buah yang artinya jaket

hujan A dijumlahkan dengan jaket hujan B berjumlah paling sedikit adalah 100

buah. Subjek S8 juga tidak menuliskan informasi yang diketahui ke lembar

jawabannya.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S8 tes

pertama soal nomor 2 seperti berikut:

PO2T1

S802T1

PO2T1

S802T1

PO2T1
S802T1

PO2T1

S802T1
PO2T1

S802T1

Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?

Produksi jaket hujan A 30 buah jaket hujan B 20 buah,
jumlah keduanya 100 buah, harga jaket hujan A 70.000 dan
jaket hujan B 100.000

Apa yang kamu pahami dari informasi yang diketahui dari
soal tersebut ?

: Isi kedalam tabel kak, terus untuk jaket A jumlahnya 100

buah, dan jaket B jumlahnya 100 buah juga.

: Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?
: Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan harga

maksimum untuk jaket hujan tersebut

Apakah hal yang dikehui sudah cukup untuk menjawab soal
nomor 1 ini ?

Kayaknya udah kak

Oke, kemaren kenapa tidak ditulis apa yang ditanya di
lembar jawaban ?

: Lupa kak,
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 salah dalam
memahami arti kalimat dari informasi yang diberikan oleh soal. Subjek S8
memahami bahwa jumlah untuk jaket hujan A adalah 100 buah dan jumlah untuk
jaket hujan B adalah 100 buah juga. S8 juga tidak menuliskan informasi yang
diketahui ke lembar jawaban. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan pada
tahap memahami masalah menurut prosedur Newman S8 dikategorikan
melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah. Hal ini disebabkan subjek
S8 lupa menuliskannya ke lembar jawaban dikarenakan tidak terbiasa dalam
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S8 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.18 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Tés Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban tahap kedua di atas, terlihat S8
menuliskan informasi yang diketahui dah informasi yang ditanyakan dari soal.
Akan tetapi, S8 hanya menuliskan setiap angka yang terdapat dalam soal dalam
kertas lembar jawabannya tanpa menuliskan penjelasan yang sesuai, S8 hanya
menuliskan mobil kecil : 1.000 4m? seharusnya S8 informasi yang lebih jelas,
dengan menuliskan secara lengkap:
Dik : biaya parkir untuk mobil besar : Rp 2.000/jam
biaya parkir untuk mobil kecil : Rp 1.000/jam

luas rata-rata untuk mobil besar : 20 m>
luas rata-rata untuk mobil besar : 4m>
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luas lahan kosong/parkiran :1.760 m’
daya tampung lahan parkir maksimum : 200 kendaraan

Terlihat subjek S8 menuliskan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar akan
tetapi tidak lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan
tersebut, diakibatkan S8 tidak terbiasa menuliskan informasi dengan lengkap saat
menuliskan apa yang diketahui dari soal. S8 hanya menuliskan pengelompokan
angka yang diketahui utuk mobil beasar dan mobil kecil.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Apa saja informasi yang diketahui dari soal ?

S8T2  : Biaya parkir untuk mobil besar Rp 2000/jam dan mobil kecil

Rp 1000/jam, daya tamping maksimal 200, luas parkiran/lahan
kosong 1760 m2.

PT2 : Oke, apa informasi yang ditanyakan dari soal tersebut ?

S8T2 : berapakah penghasilan maksimum tempat parkir tersebut ?

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S8 mengetahui
informasi apa yang ditanyakan dari soal dan informasi yang diketahui dari soal
akan tetapi tidak dapat menyebutkannya dengan lengkap dan informasi. Terlihat
S8 kurang teliti dalam memahami permasalahan dalam soal sehingga melakukan
kesalahan pada tahap ini. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap
memahami masalah menurut prosedur Newman S8 dikategorikan melakukan
kesalahan pada tahap memahami masalah. Hal ini disebabkan S8 tidak terbiasa
dalam menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya.

c. Kesalahan pada Tahap Transformasi Masalah (tahap ketiga)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.19 Penggalan Jawaban Subjek é.pad; Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban nomor 1 di atas, subjek S8 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan model matematika dari permasalahan di atas.
subjek S8 salah dalam menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan 1 dan
pertidaksamaan 2, serta keliru dalam menuliskan model matematika untuk fungsi
tujuannya. Pada pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2 subjek S8 menuliskan
persamaan (karena tanda yang digunakan subjek S8 adalah =) bukan tanda dari
pertidaksamaan. selanjutnya pada pertidaksamaan 1 subjek S8 hanya menuliskan
48 saja, yang seharusnya adalah 48.000 karena satuan untuk 48 adalah ton
sedangkan untuk 4 dan 8 adalah kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg
sehingga pertidaksamaan 1 yang benarnya yaitu : 4x + 8y < 48.000. pada
pertidaksamaan 2 subjek S8 juga hanya menuliskan 54 saja, yang seharusnya
adalah 54.000 karena satuan untuk 54 adalah ton sedangkan untuk 6 dan 2 adalah
kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg sehingga persamaan 2 yang
benarnya yaitu : 6x + 2y < 54.000. Selajutnya S8 tidak lengkap dalam
menuliskan fungsi tujuan, adapun fungsi tujuan yang lengkap adalah Z =
80.000x + 100.000y.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

POIT1 : Oke baik, materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini

r)

S801T1 : (bingung) maksudnya materi apa kak ?
PO1IT1 : Untuk menjawab soal ini kan kita perlu tau materi-materi
sebelumnya,
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S801T1 : (Diam) tidak tau kak

PO1T1 : Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?

S801T1 : Persamaan 1: 4x + 8y = 48, persamaan 2: 6x + 2y = 54

dan Z = 80x + 100y

POIT1 : Apakah model yang kamu buat sudah benar ?

S801T1 : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 melakukan
kesalahan pada saat memodelkan permasalahan kemodel matematika. subjek S8
salah dalam menggunakan tanda penghubung untuk permasalahan tersebut subjek
S8 menggunakan tanda = seharusnya pertidaksamaan tersebut menggunakan tanda
<. Selanjutnya, pada pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2 terlihat bahwa
subjek S8 lupa mengubah satuan dari ton menjadi kg sehingga terjadilah
kesalahan untuk pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2. Adapun untuk fungsi
tujuan subjek S8 kurang lengkap dalam menuliskan nilainya, seharusnya fungsi
tujuan yang lengkap adalah Z = 80.000x + 100.000y. Sesuai dengan indikator
kesalahan menurut prosedur Newman pada tahap trasformasi masalah subjek S8
dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap trasformasi masalah. Hal ini
disebabkan subjek S8 tidak teliti dalam memahami soal sehingga salah konsep
untuk pertidaksamaan tersebut akibatnya subjek S8 salah dalam menuliskan
pertidaksaman tersebut.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.20 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.2 Tes Pertama
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Berdasarkan penggalan jawaban nomor 2 di atas, subjek S8 melakukan
kesalahan pada saat memodelkan permasalahan ke model matematika. Terlihar
subjek S8 menuliskan 30x + 20y < 100 yang seharusnya adalah x > 30 dan
y = 20 serta x +y = 100. Subjek S8 juga tidak lengkap dalam menuliskan
model matematika untuk fungsi tujuan. adapun fungsi tujuan yang lengkap adalah
Z =70.000x + 100.000y.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor

2 sebagai berikut:

P02T1 : Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?

S802T1 : Model matemtikanya 30 x + 20y < 100 dan Z = 70.000x +
100.000y

P02T1 : Kenapa persamaannya hanya satu ?

S802T1 : Tidak tau kak, taunya cuma satu persamaan kak
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 menyebutkan fungsi
tujuan dengan benar, akan tetapi subjek S8 salah dalam menyebutkan model
matematika untuk permasalahan yag terdapat dalam soal dikarenakan pemahaman
subjek S8 yang keliru tantang informasi yang disampaikan dalam soal. Hal ini
disebabkan kesalahan yang subjek S8 lakukan pada tahap memahami masalah.
Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa
subjek S8 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S8 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.21 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, terlihat subjek S8
melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah, pada tahap ini subjek S8
tidak menuliskan pertidaksamaan dari permasalahan tersebut secara lengkap.
subjek S8 hanya menuliskan satu pertidaksamaan seharusnya permasalahan
tersebut memuat dua pertidaksamaan. Adapun pertidaksamaan yang kedua adalah
x+y <200.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Bagaimana model matematika dari soal tersebut ?
S8T2 : Persamaan | : 4x+20y <1760 dan Z=1000x+2000y
PT2 : Oke, untuk pertidaksamaan 2 nya apa ?

S8T2 : Tidak ada kak, saya kurang paham karena tidak ada contoh soal
yang seperti itu

PT2 : Saat belajar kenapa tidak ditanyakan ke guru ?
S8T2  : Kami disuruh belajar sendiri kak, kan korona.
PT2 : Di tabel yang kamu tuliskan ada luas tampungan 1 mobil kecil

tambah 1 mobil besar diujungnya 200, itu untuk apa ?
S8T2  : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S8 hanya
mengetahui satu pertidaksamaan dari permasalahan tersebut. subjek S8 tidak
mengetahui pertidaksamaan yang kedua karena di soal tidak disebutkan secara
langsung nilai untuk mobil besar dan nilai untuk mobil kecil. Hal ini sesuai
dengan indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S8

dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah. Hal ini
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disebabkan subjek S8 tidak memahami konsep pertidaksamaan serta kurangnya
pembahasan soal dan penjelasan langsung dari guru bidang studinya.
d. Kesalahan pada Tahap Keterampilan Proses (tahap keempat)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8 pada

tes pertama untuk soal nomor 1 tahap keterampilan proses sebagai berikut:

Gambar 4.22 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban tes pertama nomor 1 di atas, subjek S8
melakukan kesalahan pada saat menggambar grafik dan juga menghitung jumlah
pendapatan maksimum. Hal ini diakibatkan subjek S8 melakukan kesalahan pada
tahap transformasi masalah sehingga S8 juga melakukan pada tahap ketrampilan
proses. Pada tahap ini subjek S8 menggambar tabel untuk memperoleh titik-titik
untuk subjek S8 gambarkan ke grafik akan tetapi karena model matematika yang
subjek S8 buat salah maka nilai dari setiap titik-titik yang diperoleh menjadi salah
juga.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor

1 sebagai berikut:

PO1T1 : Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?
S801T1 : Buattabel x = 0 dany = 0 terus gambarkan ke grafik.
POIT1 : Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik

pojok yang kamu tuliskan ?
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S801T1 : (Diam) saya arsirkan keatas lalu ambil titik yang di garis, lalu
mencari nilai x dan y dari persamaan 1 persamaan 2
POIT1 : Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
S801T1 : Tidak tau kak
POIT1 : Di tabel yang kamu tuliskan ada luas tampungan 1 mobil kecil
tambah 1 mobil besar diujungnya 200, itu untuk apa ?
S801T1 : Tidak tau kak
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 mengetahui
langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan pada soal nomor 1, akan tetapi
subjek S8 tetap melakukan kesalahan pada tahap ini disebabkan subjek S8 salah
dalam memodelkan model matematika dari permasalahan di atas sehingga hasil
dari langkah-langkah yang dituliskan juga bernilai salah. Sehingga subjek S8
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Sesuai dengan indikator
kesalahan pada tahap keterampilan proses subjek S8 dikategorikan melakukan
kesalahan pada tahap keterampilan proses. Hal ini disebabkan kesalahan yang
dilakukan S8 pada tahap sebelumnya.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap keterampilan proses sebagai berikut:
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Gambar 4.23 Pe;lggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.2 Tes Pertama
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Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S8
salah dalam menyelesaiakan persoalan pada soal nomor 2 dikarenakan subjek S8
melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah sehingga pada tahap
keterampilan proses menjadi salah juga. Terlihat juga subjek S8 tidak menentukan
daerah penyelesaian dari grafik yang S8 gambarkan, sehingga S8 melakukan
kesalahan pada tahap keterampilan proses.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor 2

sebagai berikut:
PO2T1 : Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?
S802T1 : Buat tabel untuk x = 0 dany = 0 terus gambarkan ke grafik.
P02T1 : Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik

pojok yang kamu tuliskan ?
S802T1 : Tinggal lihat titik di garis, itu yang diambil kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 tidak
memahami cara untuk menentukan titik pojok untuk penyelesaian dari
permasalahan tersebut, sehingga subjek S8 tidak memahami konsep dari
pertidaksamaan tersebut. Subjek S8 terlihat salah dalam menyelesaiakan soal
nomor 2 tersebut diakibatkan kesalahan yang subjek S8 lakukan pada tahap
sebelumnya yaitu pada tahap transformasi masalah, model mateamtika yang
dibuat subjek S8 keliru sehingga menyebabkan subjek S8 salah pada tahap
keterampilan proses. Sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap keterampilan
proses subjek S8 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan
proses. Hal ini disebabkan kesalahan yang dilakukan subjek S8 pada tahap
sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis S8 untuk tes kedua sebagai berikut:
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Gambar 4.24 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S8
melakukan kesalahan pada tahap memodelkan matematika sehingga subjek S8
melakukan kesalahan juga pada tahap keterampilan proses. Pada tahap ini S8
tidak dapat melanjutkan langkahnya karena subjek S8 tidak mengetahui cara
menjalankan penyelesaiannya diakibatkan S8 tidak menuliskan pertidaksamaan
kedua dari permasalahan tersebut. Akibatnya, subjek S8 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2 : Bagaimana cara membuat grafiknya ?
S8T2 : Tidak dapat saya buat kak, karena persamaannya Cuma satu
PT2 : Jadi tidak dapat dijawab lagi ?

S8T2 : Tidak tau lagi kak caranya

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S8 tidak
mengetahui langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan tersebu. subjek S8
melakukan kesalahan pada tahap ini disebabkan subjek S8 salah dalam
memodelkan model matematika dari permasalahan di atas sehingga subjek S8
tidak tau cara menyelesaikan permasalahan tersebut karena model matematika
yang dituliskan untuk pertidaksamaan hanya satu. Sehingga subjek S8 melakukan
kesalahan pada tahap keterampilan proses. Sesuai dengan indikator kesalahan

pada tahap keterampilan proses subjek S8 dikategorikan melakukan kesalahan
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pada tahap keterampilan proses. Hal ini disebabkan kesalahan yang dilakukan
subjek S8 pada tahap sebelumnya.
e. Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (tahap kelima)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8
untuk tes pertama pada soal nomor 1 tahap penulisan jawaban akhir sebagai

berikut:

Gambar 4.25 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, pada tahap
penulisan jawaban akhir, subjek S8 tidak dapat menyelesaikan permasalahan dari
soal nomor 1 sampai ketahap penulisan jawaban akhir. Ini diakibatkan dari subjek
S8 melakukan kesalahan-kesalahan pada tahap sebelumnya sehingga subjek S8
juga melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

PTI : Apa hasil akhir dari soal ini ?
S8T1  : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S8 tidak
mengetahui hasil akhir dari permasalahan tersebut, diakibatkan subjek S8 tidak

mampu menyelesaikan permasalahann soal pada tahan ketrampilan proses
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sehingga tidak dapat menyebutkan jawaban akhir untuk jawaban soal nomor 1.
Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S8 sudah
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S8

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap penulisan jawaban akhir sebagai berikut:
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Gambar 4.26 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis siswa di atas, subjek S8
melakukan kesalahan pada saat menentukan titik pojok serta menentukan daerah
penyelesaian untuk grafik yang S8 gambarkan. Hal ini diakibatkan subjek S8
salah dalam menggambar grafik serta tidak memahami secara jelas bagaimana
cara menentukan daerah penyelesaiannya. Subjek S8 salah dalam menentukan
titik pojok yang menyebabkan subjek S8 salah dalam penyelesaian tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
2 sebagai berikut:

PO2T1  : Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

S802T1 : Betul kayaknya kak

PO2T1  : Apa hasil akhir dari soal ini ?

S802T1 : Rp 233.100

P02T1  : Kenapa kamu menuliskan maksimum dikesimpulan tapi pas di

harganya yang paling kecil ?
S802T1 : Salah tulis tu kak, minimum yang betul.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S8 tidak

mengetahui jawaban akhir dengan benar, dikarenakan subjek S8 salah dalam
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proses menentukan daerah penyelesaian yang diawali dengan salah pada model
matematikannya. Seharusnya jawaban yang diperoleh untuk soal nomor 2 ini
adalah pendapatan minimum produser baju hujan adalah Rp 7.600.000. dari
permasalahan ini terlihat subjek S8 tidak mampu menemukan jawaban hasil akhir
dengan benar sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut sesuai
dengan indikator kesalahan menurut prosedur Newman pada tahap penulisan
jawaban akhir bahwa subjek S8 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses. Penyebab subjek S8 melakukan kesalahan pada tahap ini
adalah kesalahan yang dilakuka subjek S8 pada tahap sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S8 untuk tes kedua sebagai

berikut:

Gambar 4.27 Penggalan Jawaban Subjek S8 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis siswa di atas, terlihat S8
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir. Pada tahap kedua S8
juga melakukan hal yang serupa yaitu tidak menemukan jawaban akhir dari
permasalahan tersebut.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S8 pada tes
kedua seperti berikut:

PT2 : Hasil akhirnya berapa dari soal ini ?
S8T2 : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S8 tidak

mengetahui hasil jawaban akhir dari permasalan tersebut dikarenakan S8 tidak
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mampu menyelesaikan persoalan hingga akhir. Seharusnya, jawaban yang
diperoleh pada permasalahan tersebut adalah penghasilan maksimum yang dari
tempat parkir tersebut adalah Rp 260.000,00. Terlihat S8 salah dalam menemukan
jawaban akhir dengan benar sesuai dengan permintaan soal. Hal tersebut sesuai
dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut prosedur Newman.
Sehingga, berdasarkan hal tersebut S8 sudah melakukan kesalahan pada tahap
penulisan jawaban akhir. Hal ini diakibatkan S8 tidak mampu menyelesaikan
permasalahann soal pada tahan ketrampilan proses sehingga tidak dapat
menyebutkan jawaban akhir untuk jawaban soal tes kedua tersebut.

Berdasarkan paparan di atas terlihat subjek S8 pada tes tahap pertama
melakukan kesalahan berupa kesalahan fakta, kesalahan konsep, kesalahan
operasi(ketrampilan), dan kesalahan prinsip. kesalahan fakta ini ditunjukkan dari
subjek S8 tidak dapat menemukan semua fakta yang terdapat pada soal dan kata
kunci yang akan dia gunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini dapat
dilihat pada tahap memahami masalah nomor 1 dan nomor 2. Selain itu S§ juga
melakukan kesalahan fakta pada saat menuliskan model matematika untuk
pertidaksamaan tersebut, dimana S8 hanya menuliskan 48 dan 54, seharusnya
yang betul adalah 48.000 dan 54.000. Kesalahan fakta ini terlihat saat S8
menyelesaikan permasalahan pada tahap memahami masalah dan tahap
transformasi masalah pada soal nomor 1 dan pada tahap transformasi masalah di
nomor 2.

Kesalahan konsep pada nomor 1 terjadi saat subjek S8 tidak mengetahui

konsep dari pertidaksamaan sehingga subjek S8 salah dalam menuliskan
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pertidaksamaan seharusnya model matematika untuk permasalahan tersebut
berupa pertidaksamaan dimana tanda penghubung dari model matematika tersebut
adalah tanda ketidaksamaan, kesalahan ini terjadi pada tahap transformasi
masalah. Kesalahan konsep pada nomor 2 terjadi pada tahap transformasi masalah
dimana subjek S8 salah dalam menggunakan tanda penghubung untuk
pertidaksamaan yang telah dibuat. Subjek S8 menggunakan tanda < seharusnya
tanda yang tepat adalah >, dikarena informasi yang diketahui di soal
menunjukkan kata-kata “paling sedikit, tidak kurang dan minimal”. Kesalahan
operasi (keterampilan) terjadi pada tahap Keterampilan proses dimana S8 salah
dalam mengoperasikan hasil dari perkalian, yaitu pada saat mengeliminasi x dari
persamaan 1 dan persamaan 2, S8 menuliskan 3x6 = 24 seharusnya jawaban yang
betul adalah 18. Hal ini terjadi akibat subjek S8 keliru dalam menuliskan model
matematika ketika diubah menjadi persamaan. Adapun kesalahan prinsip terjadi
pada saat subjek S8 tidak dapat menentukan titik pojok untuk penyelesaian soal
nomor 2.

Adapun pada tes tahap kedua S8 melakukan kesalahan fakta dan kesalahan
konsep, kesalahan fakta ditunjukkan dari S8 hanya menuliskan angka-angka yang
terdapat pada soal, S8 tidak menuliskan keterangan dari angka tersebut sehingga
S8 telah melakukan kesalahan fakta kesalahan fakta ini terjadi pada tahap
memahami masalah. Adapun kesalahan konsep adalah S8 tidak dapat
menyebutkan adanya pertidaksamaan yang kedua dari permasalahan serta tidak
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut diakibatkan S8 tidak mengetahui cara

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga S8 tidak memahami
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konsep dari pertidaksamaan. Kesalahan ini terjadi pada tahap transformasi
masalah.

Peneliti melakukan triangulasi untuk mencari kesesuaian data dan menguji
data kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan oleh subjek S8
pada SCM1 dan SCM2. Triangulasi dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel. 4.5 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman oleh
Subjek S8 pada SCM; dan SCM,

Data SCM 1
Soal No.1 Soal No.2 oM
Subjek S8 melakukan | Subjek S8 melakukan | Subjek S8 melakukan
kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap:
1) Memahami masalah 1) Memahami masalah  |1) Memahami masalah
2) Transformasi masalah |2) Transformasi masalah |2) Transformasi masalah
3) Keterampilan proses 3) Keterampilan proses |3) Keterampilan proses
4) Penulisan jawaban |4) Penulisan  jawaban |4) Penulisan jawaban
akhir akhir akhir

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa adanya
konsistensi atas kesalahan yang subjek S8 lakukan dalam menyelesaikan SCM;
dan SCM, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data subjek S8 terhadap
kesalahan-kesalahan yang subjek S8 lakukan pada kedua tes tesebut adalah valid.

Jenis-jenis kesalahan yang subjek lakukan dikelompokkan berdasarkan
objek kajian matematika dapat disajikan kedalam tabel 4.6 berikut.

Tabel. 4.6 Jenis-Jenis Kesalahan Subjek S8 Berdasarkan Objek Kajian
Matematika pada SCM; dan SCM,

Data SCM;
Soal No.1 Soal No.2 Data SCM;
1) Kesalahan fakta 1) Kesalahan fakta 1) Kesalahan fakta
2) Kesalahan konsep 2) Kesalahan konsep 2) Kesalahan konsep
3) Kesalahan keterampilan | 3) Kesalahan prinsip
(operasi)

Adapun penyebab S8 melakukan kesalahan-kesalahan adalah tidak

terbiasa serta lupa dalam menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya
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saat menyelesaikan soal, tidak teliti dalam memahami soal, dan kurangnya
pembahasan soal secara langsung oleh guru bidang studi karena sekolah dilakukan
secara daring.

3. Identifikasi Kesalahan Siswa pada Tes Pertama dan Kedua oleh Subjek
S2

Subjek S2 merupakan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak dalam
menjawab soal tes pertama (SCM,). Dapat dilihat subjek S2 telah menyelesaikan
soal dengan tahapan Newman yaitu membaca masalah, memahami masalah,
tranformasi masalah, ketarampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun
rincian kesalahan yang dilakukan oleh subjek S2 pada tes pertama dan kedua
adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan pada Tahap Membaca Masalah (tahap pertama)

Pada tahap membaca Masalah, subjek S2 tidak melakukan kesalahan pada
tes pertama maupun tes kedua. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa subjek S2 mampu
membaca setiap kata dan simbol yang terdapat dalam soal. Hasil wawancara
secara umum diperoleh informasi bahwa subjek S2 tidak kesulitan dalam
membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tes pertama dan tes kedua atau
subjek S2 mampu membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tersebut.
Oleh karena itu, subjek S2 tidak melakukan kesalahan pada tahap membaca
masalah.

b. Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah (tahap kedua)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S2

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap memahami masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.28 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.1 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban nomor satu di atas, subjek S2 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek S2
salah dalam menuliskan informasi yang diketahui kedalam tabel, subjek S2
menuliskan 48 ton dan 54 ton merupakan persedian dari kopi nano dan kopi
blackhole, seharusnya 48 ton dan 54 ton merupakan persedian dari kopi gayo dan
kopi espresso. Subjek S2 juga tidak menuliskan dengan lengkap informasi yang
diketahui dari soal yaitu satuan dari setiap kopi, harga untuk penjualan kopi nano
dan harga penjualan kopi blackhole. Serta subjek S2 tidak menuliskan apa yang
ditanya dari soal. Sehingga, subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap
memahami masalah.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes
pertama soal nomor 1 seperti berikut:
POIT1 : Apakah ada kalimat yang tidak dipahami ?
S201T1 : Yang untuk satuannya kurang paham kak
POIT1 : Apa saja informasi yang diketahui dari soal ?
S201T1 : Kopi nano dibuat dengan menambahkan 4 kg kopi gayo dan 6
kg kopi espresso dengan persediannya 48 ton dan kopi
blackhole dibuat dengan menambahkan 8 kg kopi gayo dan 2
kg kopi espresso dengan persediannya 54 ton. Lalu biaya jual
kopi nano sebesar Rp 80.000/kg dan kopi blackhole Rp
100.000/kg.
PO1IT1  : Oke, apa yang ditanyakan dari soal ini ?

S201T1 : Disuruh buat model, grafik dan disuruh hitung pendapatan
terbesar yang diperoleh pabrik
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POIT1  : Oke, kemaren kenapa tidak dituliskan apa yang diketahui ?

S201T1 : Buru-buru kak kemaren, soalnya lagi pusing juga karna

kurang sehat.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S2
memahami apa yang diketahui dari soal, sehingga subjek S2 mampu menyebutkan
semua informasi yang terdapat dari soal. subjek S2 juga mengetahui informasi apa
yang ditanyakan dari soal akan tetapi subjek S2 tidak menuliskannya di lembar
jawaban diakibatkan lupa dan buru-buru saat mengerjakannya juga dikarenakan
fisik subjek yang kurang sehat. Subjek S2 salah dalam menuliskan apa yang
diketahui yaitu pada bagian ketersediaan kopi.

Berdasarkan permasalahan di atas, terlihat subjek S2 salah dalam
menuliskan apa yang diketahui dan tidak menuliskan apa yag ditanyakan dari
soal. Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan memahami masalah menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut S2 sudah melakukan
kesalahan pada tahap memahami masalah.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S2

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap memahami masalah sebagai berikut:

Gambar 4.29 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban siswa tes pertama pada soal nomor 2 di

atas, terlihat subjek S2 tidak menuliskan apa yang diketahui dari soal dan tidak
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menuliskan apa yang ditanya dari soal nomor dua tersebut. subjek S2 langsung
menuliskan informasi yang diketahui kedalam tabel untuk memudahkannya dalam
membuat model matematika. Sedangkan informasi yang ditanyakan dari soal
subjek S2 tidak menuliskannya. Hal ini disebabkan subjek S2 tidak terbiasa dan
lupa dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya saat menyelesaikan
permasalahan. Hal ini menyebabkan subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap
memahami masalah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes

pertama pada soal nomor 2 seperti berikut:

P02T1 : Oke, informasi apa saja yang diketahui dari soal ?

S202T1 : Biaya produksi jaket hujan A adalah Rp70.000 perbuah dan
jaket hujan B adalah Rp 100.000, produksi jaket hujan
minimal 30 buah, jaket hujan B minimal 20 buah, jumlah
paling sedikit produksi jaket hujan adalah 100 buah

P02T1 : Oke, informasi apa yang ditanyakan dari soal ?

S202T1 : Disuruh buat model matematikannya, buat grafik sama
disuruh hitung biaya minimum yang harus dikeluarkan untuk
produksi jaket hujan.

P02T1 : Oke, apakah hal yang diketahui cukup untuk menjawab soal
tersebut ?

S202T1 : Cukup kayaknya kak

PO2T1 : Kenapa di lembar jawaban tidak dituliskan diketahui dan
ditanya ?

S202T1 : Tidak terbiasa tulis kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S2 kurang

memahami apa ditanyakan dari permasalahan tersebut, subjek S2 menyebutkan
bahwa dalam permasalahan yang ditanya adalah buat model, grafik dan berapa
biaya minimum yang harus dikeluarkan untuk produksi jaket hujan. Terlihat

dengan jelas subjek S2 hanya membaca ulang apa yang dituliskan dari soal tanpa

memahmi apa yang menjadi permasalahana dari soal. subjek S2 juga tidak



100

menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan. Hal ini

disebabkan subjek S2 tidak terbiasa menuliskannya dalam menyelesaikan

permasalahan. Sesuai dengan indikator kesalahan tahap memahami masalah

subjek S2 seharusnya menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan

menggunakan bahasanya sendiri sehingga subjek S2 dikategorikan melakukan

kesalahan pada tahap memahami masalah.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S2 untuk tes kedua sebagai

berikut:

Gambar 4. 30 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, S2 juga terlihat tidak

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal. S2 juga

langsung membuat tabel informasi yang diketahui dari soal tanpa menuliskan apa

yang ditanya dari permasalahan tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2
S2T2

PT2
S2T2
PT2
S2T2

Oke. Jadi, informasi apa yang diketahui dari soal ?

: Hmm.. luas lahannya 1.760 m2 terus luas rata-rata mobil kecil

4 m2 dengan luas rata-rata mobil besar adalah 20 m2. Terus
biaya parkir mobil besar Rp 1000/jam, biaya parkir mobil kecil
Rp 2000/jam.

: Oke, apakah ada informasi lain yang kamu ketahui ?

: Hm,, itu saja kayaknya kak

: Informasi apa yang ditanyakan dari soal ?

: Sama kayak sebelumnya kak, disuruh buat model, grafik dan
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hitung penghasilan maksimum tempat parkir tersebut ?
PT2  : Kenapa tidak dituliskan ke lembar jawaban ?
S2T2 : Lupa kak
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S2 kurang
memahami informasi yang diketahui dari soal, terlihat S2 tidak menyebutkan
informasi keseluruhan dari soal tersebut. Pada lembar jawaban S2 juga tidak
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal. S2 langsung
membuat tabel untuk informasi yang diketahui saja. S2 juga tidak memahami
maksud yang ditanyakan dari soal, S2 hanya membaca poin a, b, dan ¢ yang
terdapat dari soal. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan tahap memahami
masalah berdasarkan indikator kesalahan prosedur Newman bahwa S2
dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah. Penyebabnya
S2 lupa menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya ke lembar jawaban.
c. Kesalahan pada Tahap Transformasi Masalah (tahap ketiga)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S2

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:

Gambar 4.31 Penggalan Jawaban Squek S2 pada Soal No.l Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban nomor 1 di atas, subjek S2 salah dalam
menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2

serta tidak menuliskan persamaan untuk fungsi tujuan (Z). pada pertidaksamaan 1
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subjek S2 hanya menuliskan 48 saja, yang seharusnya adalah 48.000 karena
satuan untuk 48 adalah ton sedangkan untuk 4 dan 8 adalah kg sehingga harus
diubah dulu dari ton ke kg sehingga pertidaksamaan 1 yang benarnya yaitu :
4x + 8y < 48.000. pada pertidaksamaan 2 subjek S2 juga hanya menuliskan 54
saja, yang seharusnya adalah 54.000 karena satuan untuk 54 adalah ton sedangkan
untuk 6 dan 2 adalah kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg sehingga
pertidaksamaan 2 yang benarnya yaitu : 6x + 2y < 54.000. S2 tidak menuliskan
model matematika untuk fungsi tujuan dari permasalahan di atas.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

PO1T1 : Bagaimanakah model matematika dari soal tersebut ?
S201T1 : Persamaan 1: 4x + 8y < 48 , persamaan 2 : 6x + 2y < 54

POITI  : Model matematika untuk fungsi tujuannya kenapa tidak dibuat

?
S201T1 : Lupa kak, tpi dibelakang kayaknya ada

POIT1 : Apakah satuan untuk persedian kopi dengan jumlah kopi
sama?

S201T1 : Beda kak, bearti harus diubah dulu kak.

PO1T1  : Apakah model matematika tersebut sudah benar ?

S201T1 : Tidak tau kak, kayaknya salah kak karna beda satuan.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S2 salah dalam
menyebutkan model matematika dikarenakan subjek S2 tidak memperhatikan
satuan dari persedian kopi dengan jumlah pencampuran kopi. Subjek S2 juga
tidak menuliskan dengan benar model matematika untuk fungsi tujuan, S2 hanya
menuliskan harga kopi nano ditambah hagra kopi blackhole tanpa menuliskan

variabel pada fungsi tersebut sehingga bernilai salah. Penyebab siswa melakukan

kesalahan ini adalah kurang teliti dalam melihat informasi yang terdapat pada
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soal. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap memahami masalah
menurut prosedur Newman S2 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap
memahami masalah.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan S2 untuk tes

pertama soal nomor 2 tahap transformasi masalah sebagai berikut:

Gambar 4.32 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban siswa tes pertama soal nomor 2 di atas,
terlihat subjek S2 tidak melakukan kesalahan saat memodelkan model matematika
dari permasalahan tersebut. Terlihat subjek S2 memodelkan persamaan
matematika dari persamaan tersebut dengan benar.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes
pertama soal nomor 2 seperti berikut:
P02T1 : Oke. Bagaimana model matematika dari permasalahan
tersebut?
S202T1 : Ada tiga persamaannya kak, per 1 : x +y > 100 ; pers 2 :
x=>30;pers3:y = 20;dan Z = 70.000x + 100.000y
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S2 tidak

melakukan kesalahan dalam memodelkan model matematika dari permasalahan

tersebut. Sehingga subjek S2 tidak melakukan kesalahan pada tahap ini.
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Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S2 untuk tes kedua sebagai

berikut:

Gambar 4.33 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban subjek tes kedua di atas, terlihat subjek
S2 melalukan kesalahan pada tahap transformasi masalah. Terlihat subjek S2
salah dalam menuliskan tanda penghubung untuk pertidaksamaan tersebut. Subjek
S2 menuliskan tanda penghubungnya adalah > seharusnya yang benar adalah <,
dikarenakan pada permasalahan tersebut dinyatakan bahwa lahan parkir tesebut
hanya seluas 1760 m” sehingga tidak mungkin menampung parkiran yang lebih
dari 1760 m” tersebut. Selanjutnya subjek S2 juga melakukan kesalahan pada
fungsi tujuannya, dimana subejek S2 tidak menuliskan variabel dari tujuan yang
ingin dicapai, subjek S2 hanya menuliskan Z = 1000/jam + 2000/jam.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tahap

kedua seperti berikut:

PT2 . Oke, bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut
?

S2T2  : 4x+ 20y >21760 dan x+y >200; Z=1000/jam +
2000/jam

PT2 : Kenapa menggunakan tanda > ?
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S2T2 : Karena maksimum kak, jadi kan lebih dari

PT2 : Oke, dari mana datangnya 200 dari pertidaksamaan yang kedua
?

S2T2 : Daya tampung parkir kan kak, kemaren (nama siswa) tanya
sama kakak

PT2 : Kenapa pada fungsi Z tidak ada variabelnya ?

S2T2 : Oh iya lupa kak, dan juga karna ada perjamnya kak makanya
tertinggal x sama y nya. Seharusnya Z = 1000x + 2000y kak
kan

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat S2 tidak memahami

maksud yang terdapat dari soal sehingga membuatnya salah dalam menentukan
tanda penghubung dalam pertidaksamaan tersebut. Terlihat juga S2 menuliskan
pertidaksamaan keduanya setelah menanyakan maksud dari daya tampung
tersebut kepada peneliti saat proses penyelesaian tersebut berlangsung. S2 juga
tidak menuliskan variabel untuk fungsi Z hanya menuliskan angka-angkanya saja
seharusnya Z = 1000x + 2000y, hal ini disebabkan S2 lupa menuliskan
variabelnya dan juga adanya kata perjam sehingg S2 menjadi tidak menuliskan
variabel-x dan variabel-y untuk fungsi tujuan tersebut. Hal ini sesuai dengan
indikator kesalahan pada tahap memahami masalah menurut prosedur Newman
subjek S2 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah.
Penyebabnya subjek S2 melupakan materi sebelumnya sehingga salah dalam
memilih tanda pertidaksamaan.
d. Kesalahan pada Tahap Keterampilan Proses (tahap keempat)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S2

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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\
Gambar 4.34 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban tes pertama nomor 1 di atas, terlihat
subjek S2 melakukan kesalahan pada saat menggambar grafik dan juga
menghitung jumlah pendapatan maksimum diakibatkan subjek S2 melakukan
kesalahan pada tahap transformasi masalah sehingga subjek S2 juga melakukan
pada tahap ketrampilan proses. Pada tahap ini subjek S2 menggambar tabel untuk
memperoleh titik-titik untuk S2 gambarkan ke grafik akan tetapi karena model
matematika yang S2 buat salah maka nilai dari setiap titik-titik yang diperoleh
menjadi salah juga.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor
1 sebagai berikut:

POIT1 : Bagaimana cara kamu menggambarkan grafik tersebut ?

S201T1 : Buat x = 0 dan y = 0 untuk kedua persamaan, tapi arma salah
buatnya kemaren soalnya udah duluan salah di model
matematikanya

POIT1  : Oke, bagaiman cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik
pojok yang kamu tulis ?

S201T1 : Tinggal liat di grafik kak, terus eliminasi persamaan 1 dan
persamaan 2
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POIT1 : Apakah ada pengaruh dengan DP ?
S201T1 : Tidak kayaknya kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat terlihat subjek S2
mengetahui langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan pada soal nomor 1,
akan tetapi subjek S2 tetap melakukan kesalahan pada tahap ini disebabkan subjek
S2 salah dalam memodelkan model matematika dari permasalahan di atas
sehingga hasil dari langkah-langkah yang dituliskan juga bernilai salah. Akan
tetapi subjek S2 tidak memahami cara untuk menentukan titik pojok untuk
penyelesaian persamaan tersebut. Terlihat subjek S2 salah dalam menentukan
nilai dari setiap langkah yang dilakukan diakibatkan salah pada tahap transformasi
masalah. Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan keterampilan proses
menurut prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S2 sudah
melakukan kesalahan pada tahap ketrampilan proses. Penyebab subjek S2
melakukan kesalahan pada tahap ini adalah S2 melakukan kesalahan pada tahap
sebelumnya sehingga membuatnya melakukan kesalahan pada tahap selanjutnya.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan S2 untuk tes

pertama soal nomor 2 tahap keterampilan proses sebagai berikut:

Gambar 4.35 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.2 Tes Pertama
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Gambar 4.36 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban tahap pertama di atas, subjek S2

melakukan kesalahan pada saat menentukan titik pojok serta menentukan daerah

penyelesaian untuk grafik yang S2 gambarkan. Hal ini diakibatkan tidak

memahami secara jelas bagaimana cara menentukan daerah penyelesaiannya. S2

salah dalam menentukan titik pojok yang menyebabkan S2 salah dalam

penyelesaian tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes

pertama soal nomor 2 seperti berikut:

P02T1
S202T1

PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1

PO2T1
S202T1

: Oke bagus, bagaimana kamu membuat grafik tersebut ?
: Buat tabel kak, nanti ada x = 0 dan y = 0 terus dapat titiknya

tinggal gambar di koordinat

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik

pojok yang kamu tuliskan ?

: Tinggal lihat titik pada garis yang memotong sumbu-x dan

sumbu-y yang ada di bagian DP

: Oke, bagaimana cara kamu menentukan DP ?

: Tinggal arsir ke bawah kak, karna tanda pertidaksamaannya >
: Oke, apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

: Sudah kayaknya kak
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S2 salah
memahami cara untuk menentukan titik pojok, subjek S2 mengatakan bahwa titik
pojok diperoleh dari titik-titik yang memotong sumbu-x dan sumbu-y yang berada
di DP. Seharusnya untuk menentukan titik pojok yang harus dilihat dengan benar
adalah daerah penyelesaiaannya dengan titik pojoknya dalah titik yang berada di
bagian daerah tersebut tidak harus titik-titik yang berada di sumbu-x dan sumbu-y.
hal ini menyebabkan subjek S2 salah dalam mengambil titik pojok sehingga
penyelesaian yang subjek S2 kerjakan menjadi salah. Adapun titik pojok yang
memenuhi adalah A(30,70), B(80,20). Sesuai dengan indikator kesalahan pada
tahap keterampilan proses subjek S2 dikategorikan melakukan kesalahan pada
tahap keterampilan proses. Penyebab subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap
ini adalah tidak memahami cara menentukan titik pojok dengan jelas, dengan
istilah lain subjek S2 tidak memahami konsep pertidaksamaan secara lengkap.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S2 untuk soal nomor 2 tes

kedua sebagai berikut:

Gambar 4.37 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Tes Kedua
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Berdasarkan penggalan jawaban subjek S2 pada tes kedua di atas, terlihat
subjek S2 melakukan kesalahan pada tahap menentukan daerah penyelesaian
untuk soal tahap kedua ini. Subjek S2 menentukan daerah penyelesaian dengan
mengarsir garis kearah bawah, seharusnya untuk pertidaksamaan permasalahan
tersebut adalah pertidaksamaan untuk fungsi maksimum sehingga bagian yang
diarsir adalah kearah atas karena sesuai dengan perjanjian sebelumnya untuk
daerah penyelesaian adalah daerah yang bersih. Sehingga subjek S2 salah dalam
menentukan daerah penyelesaian tersebut. Subjek S2 salah mengarsir daerah
tersebut diakibatkan salahanya model matematika yang S2 buat menyebabkannya
salah dalam menggambar grafik untuk daerah penyelesaiaan. Selanjutnya S2 juga
tidak dapat meneruskan penyelesaiaannya diakibatkan S2 salah dalam membuat
model untuk fungsi tujuan yang akan S2 dapatkan hasilnya.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes kedua

sebagai berikut:
PT2 :  Materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?
S2T2  : (Diam)... tidak tau kak
PT2 : Langkah apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini
?
S2T2  : Buat model, grafik terus hitung pendapatan maksimum
PT2 : Oke, baik. Bagaimana cara kamu menggambar grafik dari

permasalahan tersebut ?
S2T2  : Buat tabel untuk kedua persamaan, dengan x = 0 dan y = 0,
kemudian setelah dapat nilai titiknya tinggal di gambar.

PT2 : Bagaimana kamu menentukan DP untuk grafik tersebut ?

S2T2  : Tinggal arsir ke bawah kak, karna tanda pertidaksamaannya >,
DP nya yang bersih kak

PT2 : Jadi, dari grafik kamu daerah bersih yang mana ?

S2T2  : (Menunjuk kedaerah bawah arsir)

PT2 : Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok

untuk penyelesaiaan tersebut ?
S2T2  : Tinggal lihat titik yang berada di sumbu-x dan sumbu-y kak,
terus yang berpotongan garisnya juga kak
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat S2 tidak mengetahui
materi apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Subjek S2 juga tidak mengetahui sepenuhnya maksud daerah yang menjadi
penyelesaiannya subjek S2 mengarsir kearah bawah dengan pendek tidak
seluruhnya sehingga membuatnya berpikir bahwa itulah daerah yang bersih,
dimana daerah yang tidak habis terkena arsiran, seharusnya daerah yang bersih
adalah daerah yang berlawanan dengan daerah arsiran. Subjek S2 salah dalam
menentukan daerah penyelesaian menyebabkan S2 salah salam menentukan titik
pojok untuk permasalahan soal tahap dua tersebut. S2 juga tidak dapat
melanjutkan penyelesaiannya karena fungsi Z yang S2 tuliskan tidak memuat
variabel sehingga membuatnya berhenti dalam menyelesaikan soal tersebut.

Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan pada tahap keterampilan proses
S2 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Penyeba
S2 melakukan kesalahan pada tahap ini adalah tidak memahami cara menentukan
daerah penyelesaian dan titik-titik pojok dengan jelas, dengan istilah lain S2 tidak
memahami konsep pertidaksamaan secara lengkap.

e. Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (tahap kelima)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan S2 untuk tes

pertama pada soal nomor 1 tahap penulisan jawaban akhir sebagai berikut:
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Gambar 4.38 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.1 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S2
tidak mampu untuk menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1 diakibatkan
subjek S2 salah dalam menuliskan fungsi tujuan dari soal nomor 1 tersebut,
sehingga membuat S2 tidak dapat menentukan hasil akhir untuk penyelesaian soal
nomor 1.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor

1 sebagai berikut:

PO1T1 : Oke baik, apa hasil akhir dari soal ini ?

S202T1 : Tidak habis kemaren kak soalnya buru-buru harus kumpol

PO2T1 : Jadi, apa kesimpulan dari permasalahan nomor 1 ?

POIT1 : Belum ada kak, soalnya penyelesaiannya kan belum siap sikit
lagi.

S202T1 : Oke.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S2 tidak
mengetahui hasil jawaban akhir dari soal nomor 1, dikarenakan S2 tidak mampu
menyelesaikan persoalan hingga akhir. Seharusnya, jawaban yang diperoleh pada

soal nomor 1 yaitu pendapatan maksimum yang diperoleh oleh pemilik pabrik
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tersebut adalah Rp 852.000.000,00, tercapai ketika terjual sebanyak 8.400 kg kopi
Nano dan 1.800 kg kopi Blackhole. Berdasarkan hal tersebut, terlihat S2 tidak
mampu menemukan jawaban akhir dengan benar sesuai dengan permintaan soal.
Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut S2 sudah melakukan
kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S2 pada

tes pertama untuk soal nomor 2 tahap penulisan jawaban akhir sebagai berikut:

R oy
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Gambar 4.39 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis siswa di atas, terlihat S2
salah dalam menentukan hasil akhir dari permasalahan tersebut. Hal ini
diakibatkan S2 salah dalam menentukan titik pojok untuk permasalahan tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes
pertama seperti berikut:

P02T1  : Oke apa jawaban akhir dari soal ini ?

S202T1 : Rp 4.100.000,-

P02T1 : Apa kesimpulan dari soal ini ?

S202T1 : Jadi, biaya produksi minimunya adalah Rp 4.100.000,-

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S2 tidak
mengetahui jawaban akhir dengan benar, dikarenakan subjek S2 salah dalam

proses menentukan daerah penyelesaian yang diawali dengan salah pada model

matematikannya. Seharusnya jawaban yang diperoleh untuk soal nomor 2 ini



114

adalah pendapatan minimum produser jaket hujan adalah Rp 7.600.000. dari
permasalahan ini terlihat S2 tidak mampu menemukan jawaban hasil akhir dengan
benar sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal. Hal tersebut sesuai dengan
indikator kesalahan menurut prosedur Newman pada tahap penulisan jawaban
akhir bahwa S2 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan
proses. Penyebab S2 melakukan kesalahan pada tahap ini adalah kesalahan yang
dilakuka S2 pada tahap sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis S2 untuk tes kedua sebagai berikut:

Gambar 4.40 Penggalan Jawaban Subjek S2 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat bahwa subjek

S2 salah dalam mencari hasil untuk jawaban akhir dari penyelesaian soal tersebut.
subjek S2 tidak dapat menyelesaian soal tersebut dengan selesai sehingga tidak
dapat memperoleh jawaban akhirnya.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S2 tes kedua
seperti berikut:

PT2 : Oke, kenapa tidak di lanjutkan penyelesaiannya ketahap akhir ?

S2T2 : Saya bingung kak, soalnya di Z tidak ada huruf x sama y nya

kak, makanya saya tidak lanjutin.

PT2 : Oke, jadi hasil akhirnya apa dari permasalahan ini ?

S2T2 : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa S2 sama sekali

tidak dapat melanjutkan proses penyelesaiannya disebabkan S2 tidak mengetahui

lagi penyelesaiannya. Hal ini dikarenakan fungsi tujuan yang S2 tuliskan keliru
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karena S2 lupa menuliskan variabel x dan y untuk fungsi tersebut, sehingga S2
kebingungan untuk melanjutkan pernyelesaian tersebut dan tidak menemukan
jawaban hasil akhir untuk permasalahan yang diperintahkan dari soal.
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa S2 tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan lengkap. Sesuai dengan indikator kesalahan menurut
prosedur Newman bahwa S2 dikategorikan melakukan kesalahanpada tahap
penulisan jawaban akhir. Penyebab S2 melakukan kesalahan pada tahap ini adalah
kesalahan yang dilakuka S2 pada tahap sebelumnya.

Berdasarkan paparan di atas terlihat S2 pada tes tahap pertama melakukan
kesalahan konsep, kesalahan ketrampilan (operasi), dan kesalahan prinsip.
Kesalahan konsep ditunjukkan dari subjek S2 yang tidak memahami cara untuk
menentukan daerah penyelesaian. Kesalahan ketrampilan (operasi) ditunjukkan
dari subjek S2 yang salah dalam menentukan hasil perkalian pada saat
mengeliminasi nilai X pada persamaan 1 dan persamaan 2 pada soal nomor 1.
Kesalahan prinsip ini ditunjukkan dari S2 tidak dapat menentukan titik pojok dari
daerah penyelesaian yang S2 dapatkan, sehingga S2 menjadi salah pada tahap
keterampilan proses. Adapun pada tes tahap kedua S2 melakukan kesalahan
konsep. Kesalahan konsep ditunjukkan S2 pada tahap transformasi masalah, dan
tahap keterampilan proses. Pada tahap transformasi masalah kesalahan konsep
yang dilakukan S2 adalah salah dalam menuliskan tanda ketidaksamaan untuk
pertidaksamaan 1 dan 2 serta salah dalam menuliskan fungsi tujuan dari soal tes
tahap kedua tersebut, hal ini disebabkan S2 tidak memahmi konsep

pertidaksamaan. Kesalahan konsep pada tahap keterampilan proses adalah salah
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dalam menentukan daerah penyelesaian untuk permasalahan soal tes tahap kedua
tersebut.

Peneliti melakukan triangulasi untuk mencari kesesuaian data dan menguji
data kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan oleh subjek S2
pada SCM, dan SCM,. Triangulasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel. 4.7 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman oleh
Subjek S2 SCM; dan SCM,

Data SCM;
Soal No.1 Soal No.2 L
Subjek S2 melakukan | Subjek S2 melakukan | Subjek S2  melakukan
kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap:
1) Memahami masalah 1) Memahami masalah |1) Memahami masalah

2) Transformasi masalah | 2) Keterampilan proses |2) Transformasi masalah

3) Keterampilan proses 3) Penulisan jawaban | 3) Keterampilan proses

4) Penulisan jawaban akhir 4) Penulisan  jawaban
akhir akhir

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa adanya
konsistensi atas kesalahan yang subjek S2 lakukan dalam menyelesaikan SCM;
dan SCM, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data subjek S2 terhadap
kesalahan-kesalahan yang subejek S2 lakukan pada kedua tes tesebut adalah valid.

Jenis-jenis kesalahan yang subjek lakukan dikelompokkan berdasarkan
objek kajian matematika dapat disajikan kedalam tabel 4.8 berikut.

Tabel. 4.8 Jenis-Jenis Kesalahan Subjek S2 Berdasarkan Objek Kajian
Matematika pada SCM; dan SCM,

Data SCM;
Soal No.1 Soal No.2 Data SCM;
1) Kesalahan fakta 1) Kesalahan prinsip 1) Kesalahan konsep
2) Kesalahan keterampilan 2) Kesalahan prinsip
(operasi)
3) Kesalahan prinsip

Adapun penyebab subjek S2 melakukan kesalahan-kesalahan adalah

kurangnya pemahaman terhadap kata-kata atau kalimat yang terdapat pada soal,
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tidak terbiasa serta lupa dalam menuliskan informasi yang diketahui dan yang
ditanya saat menyelesaikan soal, tidak memahami cara untuk menentukan daerah
penyelesaian, kurangnya memahami cara untuk menentukan titik pojok dan
kurangnya pemahaman terhadap konsep pertidaksamaan.

4. Identifikasi Kesalahan Siswa pada Tes Pertama dan Kedua oleh Siswa
S11

Subjek S11 merupakan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak dalam
menjawab soal tes pertama (SCM;). Dapat dilihat subjek S11 telah menyelesaikan
soal dengan tahapan Newman yaitu membaca masalah, memahami masalah,
tranformasi masalah, ketarampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Adapun
rincian kesalahan yang dilakukan oleh subjek S11 pada tes pertama dan kedua
adalah sebagai berikut:

a. Kesalahan pada Tahap Membaca Masalah (tahap pertama)

Pada tahap membaca Masalah, subjek S11 tidak melakukan kesalahan
pada tes pertama maupun tes kedua. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa subjek S11
mampu membaca setiap kata dan simbol yang terdapat dalam soal. Hasil
wawancara secara umum diperoleh informasi bahwa subjek S11 tidak kesulitan
dalam membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tes pertama dan tes kedua
atau subjek S11 mampu membaca permasalahan yang terdapat dalam soal
tersebut. Oleh karena itu, subjek SI11 tidak melakukan kesalahan pada tahap
membaca masalah.

b. Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah (tahap kedua)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap memahami masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.41 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.l Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban nomor satu di atas, terlihat subjek S11

hanya menuliskan sebagian informasi yang diketahui kedalam tabel, subjek S11

juga tidak menuliskan informasi yang ditanyakan dari soal. Subjek S11 tidak

menuliskan ketersedian dari kopi gayo dan kopi ekspreso. Sehingga berdasarkan

hal tersebut S11 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap memahami

masalah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

pertama soal nomor 1 seperti berikut:

POITI
S1101T1

PO1TI
S1101T1

PO1TI

S1101T1

POITI

S1101T1
PO1TI

S1101T1

: Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?
: Kopi nano dibuat dengan mencampurkan 4 kg kopi gayo dan

6 kg kopi espresso, sedangkan kopi blackhole dibuat dengan
mencampurkan § kg kopi gayo dan 2 kg kopi espresso.

: Apa hanya itu ?
: (melihat ulang ke soal) kopi nano dijual dengan harga Rp

80.000,00/kg dan harga jual kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg

: Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?
: Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan berapa

pendapatan terbesar yang diperoleh pemiliki pabrik

: Apakah hal yang dikehui sudah cukup untuk menjawab soal

nomor 1 ini ?

: kayaknya udah kak
: Oke, kemaren kenapa tidak ditulis apa yang ditanya di

lembar jawaban ?

. Lupa kak, tidak ngerti cara tulisnya kak
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat S11 tidak menyebutkan
secara lengkap informasi yang diketahui dari soal. Subjek S11 tidak menyebutkan
adanya persediaan untuk kopi gayo dan kopi ekspreso, dan juga tidak menuliskan
informasi yang ditanya ke lembar jawaban karna S11 tidak mengetahui cara
menuliskannya. Dari permasalahann tersebut terlihat S11 melakukan kesalahan
pada tahap memahami masalah sehingga sesuai dengan indikator kesalahan
prosedur Newman tahap memahami masalah S11 dikategorikan melakukan
kesalahan pada tahap memahami masalah. Penyebab subjek S11 melakukan
kesalahan adalah subjek S11 tidak lengkap dalam menuliskan informasi yang
diketahui serta tidak mengerti cara menuliskannya ke lembar jawaban.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap memahami masalah sebagai berikut:

Gambar 4.42 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tertulis di atas, terlihat S11
mengetahui informasi apa yang terdapat pada soal nomor 2 akan tetapi S11 keliru
dalam menuliskan informasi yang diketahui dari soal. S11 menuliskan bahwa
jumlah produksi jaket hujan adalah 100 buah yang sebenarnya adalah 100

merupakan jumlah paling sedikit untuk produksi jaket hujan. Sehingga
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berdasarkan hal tersebut S11 dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap

memahami masalah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

pertama pada soal nomor 2 seperti berikut:

PO2T1
S1102T1

PO2T1
S1102T1

PO2T1
S1102T1

PO2T1
S1102T1
PO2T1

S1102T1

: Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut ?
: Biaya produksi jaket hujan A Rp 70.000,- biaya produksi

jaket hujan B Rp 100.000,-, jakut hujan A tidak kurang 30
buah dan jakut hujan B tidak kurang 20 buah, jumlah
produksi jaket hujan adalah 100 buah

: Apa yang kamu pahami dari yang diketahui tersebut ?
: Jaket hujan yang diproduksi adalah 100 buah dengan jaket

hujan A 30 dan jaket hujan B 20 buah.

: Apakah betul di jelaskan di soal jumlah produksinya 100 ?
: (Membaca ulang soal) oh... Paling sedikit kak produksinya

100, kemaren salah liat.

: Oke, informasi apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut ?
: Berapakah biaya minimum untuk produksi jaket ?
: Apakah hal yag diketahui sudah cukup untuk menjawab soal

ini ?

: Sudah kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat jelas bahwa S11 salah

dalam memahami maksud dari soal. Pada permasalahan dijelaskan bahwa jumlah

produksi jaket hujan adalah 100 buah sehingga pemahaman S11 menjadi keliru.

Hal ini menyebabkan S11 akan melakukan kesalahan-kesalahan pada tahapan

selanjutnya. Dari permasalahann tersebut terlihat S11 melakukan kesalahan pada

tahap memahami masalah sehingga sesuai dengan indikator kesalahan prosedur

Newman tahap memahami masalah S11 dikategorikan melakukan kesalahan pada

tahap memahami masalah. Penyebab S11 melakukan kesalahan adalah S11 tidak

lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui serta silap dalam membaca

soal.



121

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S11 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.43 Penggalan J awaban Subjek S11 pama

Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, terlihat bahwa subjek

S11 mengetahui informasi apa yang terdapat pada soal akan tetapi tidak semua

informasi dituliskan oleh subjek S11, subjek S11 tidak menyebutkan 1 informasi

yang tertinggal yaitu “daya tampung maksimum dari lahan parkir adalah 200

kendaraan”. Sehingga subjek S11 tidak dapat melakukan langkah penyelesaian

awal yang seharusnya digunakan.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes kedua sebagai berikut:

PT2
S11T2

PT2
S11T2

PT2
S11T2

: Oke, informasi apa saja diketahui dari soal tersebut ?
: Biaya parkir mobil besar Rp 1000/jam, biaya parkir mobil

kecil Rp 2000/jam, mobil kecil dengan luas rata-rata 4m” dan
mobil besar dengan luas rata-rata 20m” serta dengan luas lahan
kosong yang kan dijadikan lahan parkir adalah 1760 m”.

: Ok, apakah ada informasi lain yang diketahui ?
: Hm..ada kyakanya kak, daya tampung lahan parkir maksimum

200 kendaraan

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?
: Ada kak, di daya tampung lahan parkir maksimum, saya

kurang paham kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S11 tidak

memahami maksud dari kalimat daya tampung lahan parkir maksimum 200

kendaraan. Subjek S11 juga tidak menyebutkannya pada langkah penyelesaiaan
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tahapan memahami masalah sehingga sesuai dengan indikator kesalahan prosedur
Newman tahapan memahami masalah bahwa subjek SI11 dikategorikan
melakukan kesalahan tahap memahami masalah. Penyebab subjek S11 melakukan
kesalahan pada tahap ini adalah kesilapan pada saat membaca soal, sehingga tidak
menuliskan informasi yang diketahui secara lengkap.
¢. Kesalahan pada Tahap Transformasi Masalah (tahap ketiga)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.44 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.1 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban nomor 1 di atas, subjek S11 melakukan
kesalahan pada saat menuliskan model matematika dari permasalahan di atas.
subjek S11 salah dalam menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan 1
dan pertidaksamaan 2, serta keliru dalam menuliskan model matematika untuk
fungsi tujuannya. Pada pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2 subjek S11
menuliskan persamaan (karena tanda yang digunakan subjek S11 adalah =) bukan
tanda dari pertidaksamaan. selanjutnya pada pertidaksamaan 1 subjek S11 hanya
menuliskan 48 saja, yang seharusnya adalah 48.000 karena satuan untuk 48 adalah
ton sedangkan untuk 4 dan 8 adalah kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg

sehingga pertidaksamaan 1 yang benarnya yaitu : 4x + 8y < 48.000. pada
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pertidaksamaan 2 subjek S11 juga hanya menuliskan 54 saja, yang seharusnya
adalah 54.000 karena satuan untuk 54 adalah ton sedangkan untuk 6 dan 2 adalah
kg sehingga harus diubah dulu dari ton ke kg sehingga persamaan 2 yang
benarnya yaitu : 6x + 2y < 54.000. Selajutnya S11 tidak lengkap dalam
menuliskan fungsi tujuan, adapun fungsi tujuan yang lengkap adalah Z =
80.000x + 100.000y.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor 1
sebagai berikut:

POIT1 : Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?

S110ITI : Persamaan 1 : 4x + 8y =48 , persamaan 2 : 6x + 2y =
54 dan Z = 80x + 100y

POIT1 : Kenapa tanda penghubung untuk model matematikanya = ?

S110IT1 : Salah tulis kak, yang betulnya <,

POIT1 : Oke, apa satuan dari pecampuran kopi dengan persediaan
kopi sama ?

S1101T1 : Beda kak. Jadi itu harus disamakan dulu kak ya ?

POITI : lya, Apakah model yang kamu buat sudah benar ?

S1101T1 : Salah bearti kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S11 melakukan
kesalahan pada saat memodelkan permasalahan kemodel matematika. subjek S11
salah dalam menggunakan tanda penghubung untuk permasalahan tersebut subjek
S11 menggunakan tanda = seharusnya pertidaksamaan tersebut menggunakan
tanda <. Selanjutnya, pada pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2 terlihat bahwa
subjek S11 lupa mengubah satuan dari ton menjadi kg sehingga terjadilah
kesalahan untuk pertidaksamaan 1 dan pertidaksamaan 2. Adapun untuk fungsi
tujuan subjek S11 kurang lengkap dalam menuliskan nilainya, seharusnya fungsi
tujuan yang lengkap adalah Z = 80.000x + 100.000y. Sesuai dengan indikator

kesalahan menurut prosedur Newman pada tahap trasformasi masalah subjek S11
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dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap trasformasi masalah. Hal ini
disebabkan subjek S11 tidak teliti dalam memahami soal sehingga salah konsep
untuk pertidaksamaan tersebut akibatnya subjek S11 salah dalam menuliskan
pertidaksaman tersebut.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.45 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban siswa tes pertama soal nomor 2 di atas,
terlihat bahwa subjek S11 salah dalam menuliskan model matematika untuk
pertidaksamaan 1, akan tetapi untuk pertidaksamaan 2 dan pertidaksamaan 2 serta
fungsi tujuan dari permasalahan tersebut benar. Hal ini diakibatkan subjek S11
salah dalam memahami permasalahan tersebut. Dimana 30 merupakan kepunyaan
dari x dan 20 kepunyaan dari y sehingga pertidaksamaan yang terbentuk adalah
30x + 20y = 100.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

pertama soal nomor 2 seperti berikut:

P0O2T1 : Materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?
S1102T1 : (Diam)
P0O2T1 : Langkah apa saja yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

S1102T1 : Buat model matematika, gambar grafik terus hitung nilai Z
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nya
P02T1 : Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut ?
S1102T1 : Per 1 : 30x+ 20y > 100 ; pers 2 : x =30 ; pers 3 :
y = 20;dan Z = 70.000x + 100.000y n
P02T1 : Untuk pertidaksaam 1 kenapa memodelkan demikian ?
S1102T1 : Karena 30 punya x dan 20 punya y jadi pertidaksamaannya
30x + 20y = 100 gitu kak
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S11 salah
dalam menuliskan model diakibatkan pemahannya yang salah terhadap informasi
yang terdapat pada soal nomor 2. Diamana subjek S11 salah mengartikan nilai-
nilai yang termuat dalam soal sehingga penyelesaiaanya menjadi salah.
Berdasarkan indikator kesalahan prosedur Newman tahap transformasi masalah
maka subjek S11 dikategorikan melakukan kesalahan tahap transformasi masalah.
Penyebab subjek S11 melakukan kesalahan pada tahap ini adalah subjek S11 tidak
mengetahui materi yang digunakan dalam menjawab permasalahan ini sehingga
keliru dalam menafsirkan maksud dari soal.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S11 untuk tes kedua sebagai

berikut:

Gambar 4.46 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban tes kedua di atas, subjek S11 tidak
melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah. Dari hasil jawaban siswa

terlihat subjek S11 menuliskan model matematika dengan benar, walaupun dari
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gambar terlihat subjek S11 ragu-ragu dalam menuliskan tanda ketidaksamaan

untuk pertidaksamaan tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tahap

kedua seperti berikut:

PT2
S11T2
PT2

S11T2
PT2
S11T2
PT2
S11T2

PT2
S11T2

: Ok, materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?
: Program linear ini kan
: Langkah apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini

?

: Buat model, gambar grafik dan hitung pendapatan maksimum
: Bagaimana model matemarika dari permasalahan tersebut ?
4x+ 20y <1760 dan 1x+1y <200; Z =1000x +

2000y

: Kenapa kamu menuliskan 1x + 1y < 200 pada model

matematika?

: (Diam)... saya kurang paham kak, Cuma saya buat-buat terus

kak

: Apakah model yang kamu tuliskan sudah benar ?
: Tidak tau kak, salah ya

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S11 ragu-

ragu dalam memodelkan model matematika dari permasalahan tersebut. Akan

tetapi model matematika yang subjek S11 bernilai benar sehingga sesuai dengan

indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S11 dikategorikan

tidak melakukan kesalahan tahap transformasi masalah.

d. Kesalahan pada Tahap Keterampilan Proses (tahap keempat)

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 1 tahap transformasi masalah sebagai berikut:
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Gambar 4.47 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.1 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban tes pertama nomor 1 di atas, terlihat

subjek S11 melakukan kesalahan pada saat menggambar grafik dan juga

menghitung jumlah pendapatan maksimum. Hal ini diakibatkan subjek S11

melakukan kesalahan pada tahap transformasi masalah sehingga subjek S11 juga

melakukan pada tahap ketrampilan proses. Pada tahap ini subjek Sl11

menggambar tabel untuk memperoleh titik-titik untuk subjek S11 gambarkan ke

grafik akan tetapi karena model matematika yang subjek S11 buat salah maka

nilai dari setiap titik-titik yang diperoleh menjadi salah juga.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor

1 sebagai berikut:

PO1T1

S1101T1

POITI

S1101T1

: Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?
: Buat tabel untuk x =0 dan y =0 terus gambarkan ke

grafik.

: Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik

pojok yang kamu tuliskan ?

: (Diam) saya arsirkan keatas lalu ambil titik yang di garis,

lalu mencari nilai x dan y dari persamaan 1 persamaan 2

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S11 mengetahui langkah-

langkah penyelesaian dari permasalahan pada soal nomor 1, akan tetapi subjek

S11 tetap melakukan kesalahan pada tahap ini disebabkan subjek S11 salah dalam
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memodelkan model matematika dari permasalahan di atas sehingga hasil dari
langkah-langkah yang dituliskan juga bernilai salah. Sehingga subjek S11
melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Sesuai dengan indikator
kesalahan pada tahap keterampilan proses subjek S11 dikategorikan melakukan
kesalahan pada tahap keterampilan proses. Hal ini disebabkan kesalahan yang
dilakukan S11 pada tahap sebelumnya.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11

untuk tes pertama soal nomor 2 tahap keterampilan proses sebagai berikut:

Gambar 4.48 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.2 Tes Pertama

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tertulis di atas, terlihat bahwa
subjek S11 salah dalam menyelesaian permasalahan tersebut diakibatkan salah
dalam menuliskan model matematika. Dari penggalan jawabannya juga terlihat
bahwa subjek S11 salah pada saat menggambar grafik diakibatkan subjek S11
tidak memahami cara untuk menggambar grafik untuk pertidaksamaan konstan,
sehingga subjek S11 salah dalam mengambil titik pojok untuk menyelesaikan soal
tersebut.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

pertama soal nomor 2 seperti berikut:
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PO2T1
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PO2T1
S1102T1
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: Bagaimana kamu membuat grafik tersebut ?
: Buat tabel untuk kedua persamaan yang x = 0 dan y = 0,

kemudian setelah dapat nilai titiknya tinggal di gambar.
Bagaimana kamu menggambarkan grafik untuk pers 2 :
x=>30;pers3:y =207

: Tinggal Tarik garis dari x menuju y, dengan titik x (30,0)

dan y (0,20)

: Bagaimana cara menentukan daerah penyelesaian dari grafik

tersebut ?

: Daerah penyelesaiannya adalah daerah yang tidak diarsir

kak, karna > arsirnya ke bawah

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik

pojok yang kamu tuliskan ?

: Lihat titik yang berada di daerah penyelesaian
: Kenapa pada grafik ditarik garis dari titik (0,20) ke (30,2) ?
: Kurang paham kak, tapi saya buat-buat terus

Kenapa tidak paham ?

: Kurang penjelasan kak, kemaren bapak tidak menjelaskan,

kami dikirim materi pembelajaran saja, jadinya tidak paham.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S11 mengetahui

langkah-langkah dalam menyelesaiakan permasalahan tersebut, akan tetapi subjek

S11 tidak memahmi cara untuk menggambar grafik untuk pertidaksamaan per 2 :

x =30 ; per 3 : y = 20. Hal tersebut menyebabkan subjek S11 salah dalam

menyelesaiakan permasalahan tersebut. Sesuai dengan indikator kesalahan

menurut prosedur Newman bahwa subjek S11 dikategorikan melakukan kesalahan

tahap keterampilan proses. Adapun penyebab siswa subjek S11 melakukan

kesalahan adalah kurangnya pembelajaran secara langsung karena pembelajaran

secara daring.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek subjek S11 tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.49 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Tes Kedua

Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes jawaban subjek S11 pada tes

kedua di atas, terlihat bahwa subjek S11 salah dalam menyelesaian permasalahan

tersebut diakibatkan salah dalam mengoperasikan perkalian dari 4 X 200 = 200.

Dari kesalahan tersebut mengakibatkan salah dalam hasil untuk nilai y, sehingga

ketika di subtikan y = 97,5 ke persamaan 2 menghasilkan nilai x yang salah juga.

Akibatnya hasil yang diperoleh dari langkah keterampilan proses menjadi salah.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

kedua sebagai berikut:

PT2 Oke. Bagaimana kamu membuat grafik ?

S11T2 Seperti biasa kak, buat tabel untuk persamaan 1 dan
persamaan 2 dengan x=0 dan y=0, kemudian setelah dapat
nilai titiknya tinggal di gambar.

PT2 Oke, setelah kamu gambar grafik apalagi yang harus
dikerjakan ?

S11T2 Cari titik potong persamaan 1 dan persamaan 2

PT2 : Oke, apakah perhitungan yang kamu kerjakan sudah benar ?

S11T2 : (Melihat ulang ) betul kayaknya kak

PT2 : Oke, apakah 4x200=200 ? pada proses eliminas x dari

persamaan 1 dan persamaan 2.
S11T2 : Ohiya, 800 kak. Salah liat kemaren kak jadinya salah tulis.
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Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S11
melakukan kesalahan tahap keterampilan proses, dimana subjek S11 dalam
mengoperasikan 4 X 200 = 200 pada saat mengeliminasi x dari persamaan 1 dan
persamaan 2 sehingga nilai y yang dihasilkan 97,5 adalah salah. Seharusnya
jawabannya yang benar adalah 4 X 200 = 800 sehingga nilai y yang dihasilkan
proses tersebut adalah 60. Hal ini menyebabkan nilai x yang diperoleh menjadi
salah dan titik pojok yang diperoleh menjadi keliru. Berdasarkan indikator
kesalahan tahap keterampilan proses prosedur Newman bahwa subjek S11
dikategorikan melakukan kesalahan pada tahap keterampilan proses. Penyebabnya
subjek S11 silap dalam menuliskan hasil dari pengoperasian.

e. Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (tahap kelima)
Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11 untuk tes

pertama pada soal nomor 1 tahap penulisan jawaban akhir sebagai berikut:
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Gambar 4.50 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.l Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat pada tahap
penulisan jawaban akhir, subjek S11 tidak dapat menyelesaikan permasalahan dari
soal nomor 1 sampai ketahap penulisan jawaban akhir. Ini diakibatkan oleh subjek
S11 yang melakukan kesalahan-kesalahan pada tahap sebelumnya sehingga

subjek S11 juga melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.
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Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tes pertama pada soal nomor

1 sebagai berikut:

POITI : Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
S1102T1 : Tidak tau kak
PO2T1 :  Apa hasil akhir dari soal ini ?

S1102T1 : Tidak tau kak

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat bahwa subjek S11 tidak
mengetahui hasil akhir dari permasalahan tersebut, diakibatkan subjek S11 tidak
mampu menyelesaikan permasalahann soal pada tahan ketrampilan proses
sehingga tidak dapat menyebutkan jawaban akhir untuk jawaban soal nomor 1.
Hal tersebut sesuai dengan indikator kesalahan penulisan jawaban akhir menurut
prosedur Newman. Sehingga, berdasarkan hal tersebut subjek S11 sudah
melakukan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir.

Adapun jawaban dari hasil tes tertulis yang telah dilakukan subjek S11
pada tes pertama untuk soal nomor 2 tahap penulisan jawaban akhir sebagai

berikut:

Gambar 4.51 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Soal No.2 Tes Pertama
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tetulis di atas, terlihat bahwa
subjek S11 tidak mengetahui hasil akhir jawaban soal nomor 2 tersebut,
diakhibatkan subjek S11 salah pengerjaannya pada tahap Transformasi masalah
dan keterampilan proses. Berdasarkan indikator kesalahan penulisan jawaban

akhir terjadi ketika siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan akhir dengan
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benar sesuai dengan permintaan soal. Sehingga subjek S11 melakukan kesalahan
pada tahap penulisan jawaban akhir.

Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara tahap pertama seperti

berikut:

PO2T1 : Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

S1102T1 : Sudah kak

PO2T1 : Apa hasil akhir dari soal ini ?

S1102T1 : Hasilnya Rp 2.000.000

PO2T1 : Apa kesimpulan dari soal ini ?

S1102T1 : Biaya minimum untuk produksi jaketnya adalah Rp
2.000.000

P02T1 : Oke, terima kasih

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S11 menyebutkan
jawaban yang salah dari penyelesaian tersebut. Disebabkan subjek S11 salah pada
saat pengerjaan soal tahap tansformasi masalah dan keterampilan proses sehingga
menyebabkan salah pada tahap penulisan jawab akhir juga. Seharusnya jawaban
yang benar untuk soal nomor 2 ini adalah Rp 7.600.000 ribu yang merupakan
biaya minimum untuk pembuatan jaket hujan tersebut. Hal ini sesuai dengan
indikator kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S11 dikategorikan
melakukan kesalahan tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab subjek S11
melakukan kesalahan pada tahap ini adalah karena kesalahan-kesalahan yang
dilakukan pada tahap sebelumnya.

Selanjutnya, jawaban hasil tes tertulis subjek S11 untuk tes kedua sebagai

berikut:
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Gambar 4.52 Penggalan Jawaban Subjek S11 pada Tes Kedua
Berdasarkan penggalan jawaban hasil tes tulis di atas, terlihat subjek S11
menyebutkan jawaban yang salah dari penyelesaian tersebut. subjek S11
memperoleh pendapatan maksimumnya adalah Rp 297.000 rupiah. Seharusny
jawabannya yang benar adalah Rp 260.00 ribu. Sehingga subjek S11 salah dalam
mencari hasil jawaban akhir pada soal nomor 3 tersebut.
Hal ini diperjelas dengan kutipan wawancara terhadap subjek S11 tes

kedua seperti berikut:

PT2 : Ok, apa hasil akhir dari permasalahan tersebut ?
S11T2 : Rp 297.500 ribu kak
PT2 : Apakah perhitungan yang kamu tuliskan di kesimpulannya

sudah benar ?
S11T2 : Salah kak, kan salah di eliminasi tadi ujungnya salah juga.

Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, terlihat subjek S11 menyebutkan
jawaban yang salah dari penyelesaian tersebut. Disebabkan subjek S11 salah pada
saat pengerjaan soal tahap tansformasi masalah dan keterampilan proses sehingga
menyebabkan salah pada tahap penulisan jawab akhir juga. Seharusnya jawaban
yang benar untuk soal nomor 2 ini adalah Rp 260.000 ribu yang merupakan
pendapatan maksimum dari tempat parkir. Hal ini sesuai dengan indikator
kesalahan menurut prosedur Newman bahwa subjek S11 dikategorikan melakukan

kesalahan tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab subjek S11 melakukan
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kesalahan pada tahap ini adalah karena kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada
tahap sebelumnya.

Berdasarkan paparan di atas terlihat subjek S11 pada tes tahap pertama
melakukan kesalahan fakta dan kesalahan konsep. Kesalahan fakta terjadi pada
saat menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan tersebut, dimana subjek
S11 hanya menuliskan 48 dan 54, seharusnya yang betul adalah 48.000 dan
54.000. Kesalahan fakta ini terlihat saat subjek S11 menyelesaikan permasalahan
pada tahap memahami masalah dan tahap transformasi masalah. Kesalahan kosep
ini ditunjukkan dari subjek S11 tidak dapat membuat model pertidaksamaan dari
permasalahan nomor 2, terlihat subjek S11 tidak memahami konsep untuk
pertidaksamaan dari permasalahan tersebut. Selanjutnya kesalahan konsep juga
ditunjukkan dari S11 tidak mampu menggambar grafik untuk fungsi konstan.
Kesalahan-kesalan konsep yang dilakukan subjek S11 adalah pada tahap
transformasi masalah dan tahap keterampilan proses. Kesalahan konsep yang
dilakukan subjek S11 adalah pada saat menuliskan model matematika, dimana
S11 menuliskan tanda penghubung untuk pertidaksamaan tersebut adalah =.

Adapun pada tes tahap kedua subjek S11 melakukan kesalahan operasi, ini
ditunjukkan dari subjek S11 salah dalam mengoperasikan perkalian 4 X 200 =
200, seharusnya adalah 800, maka hasil yang diperoleh untuk penyelesaian
tersebut menjadi salah karena diakibatkan salhan dari awal sehingga hasil akhir
yang diperoleh menjadi salah juga. Hal ini terlihat pada tahap keterampilan

proses.
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Peneliti melakukan triangulasi untuk mencari kesesuaian data dan menguji
data kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan oleh subjek S11
pada SCM, dan SCM,. Triangulasi dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut.

Tabel. 4.9 Triangulasi Data Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman oleh
Subjek S11 pada SCM; dan SCM,

Data SCM;
Soal No.1 Soal No.2 Data SCM;
Subjek S11 melakukan | Subjek S11 melakukan | Subjek S11 melakukan
kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap: kesalahan pada tahap:
1) Memahami masalah 1) Memahami masalah 1) Memahami masalah
2) Transformasi masalah | 2) Transformasi masalah | 2) Keterampilan proses
3) Keterampilan proses 3) Keterampilan proses 3) Penulisan jawaban
4) Penulisan jawaban | 4)Penulisan ~ jawaban akhir
akhir akhir

Berdasarkan triangulasi data dalam tabel 4.9 di atas, terlihat bahwa adanya
konsistensi atas kesalahan yang subjek S11 lakukan dalam menyelesaikan SCM;
dan SCM, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data subjek S11 terhadap
kesalahan-kesalahan yang subjek S11 lakukan pada kedua tes tesebut adalah
valid.

Jenis-jenis kesalahan yang subjek lakukan dikelompokkan berdasarkan
objek kajian matematika dapat disajikan kedalam tabel 4.10 berikut.

Tabel. 4.10 Jenis-Jenis Kesalahan Subjek S11 Berdasarkan Objek Kajian
Matematika pada SCM; dan SCM,

Data SCM,
Soal No.1 Soal No.2 Data SCM,
1) Kesalahan fakta 1) Kesalahankonsep | 1) Kesalahan keterampilan
2) Kesalahan konsep

Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan S11 di atas, jelas bahwa
subjek S11 sudah melakukan kesalahan pada 4 tahapan kesalahan. Adapun
kesalahan yang dilakukan subjek S11 pada soal nomor 1 dan 2 adalah pada tahap

memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan
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jawaban akhir. Berdasarkan jenis-jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang
dilakukan subjek S11, maka pada kedua tahap subjek S11 melakukan kesalahan
pada tahap yang sama kecuali tahap trasformasi, pada tes tahap kedua subjek S11
tidak melakukan kesalahan pada tahap trasformasi masalah. Adapun jenis
kesalahannya yaitu kesalahan konsep, kesalahan fakta dan kesalahan keterampilan
(operasi). Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa data yang diperoleh pada subjek 4
valid.

Adapun penyebab subjek S11 melakukan kesalahan-kesalahan adalah
kurangnya pemahaman/ keliru dalam menafsirkan kata-kata atau kalimat yang
terdapat pada soal, lupa akan materi pertidaksamaan yang menjadi kunci utama
untuk menyelesaiakn soal program linear, pembelajaran yang dilakukan secara
daring sehingga membuat siswa harus belajar sendiri serta sangat sedikit

penjelasan dari gurunya dan kesalahan-kesalahan pada tahap sebelumnya.

D. Pembahasan

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
melalui tes dan wawancara. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian
terhadap 26 orang siswa kelas XI MIPA-5 SMAN 8 Banda Aceh, menunjukkan
bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika terutama soal cerita program linear. Pada penelitian ini siswa
menyelesaikan soal cerita program linear berdasarkan prosedur Newman,
sehingga akan dianalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa
berdasarkan prosedur Newman. Siswa melakukan kesalahan pada tahap

memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan proses, dan penulisan
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jawaban akhir. Hal ini sesuai dengan pendapat White yang menyatakan bahwa
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita matematika terjadi pada tahapan
Newman, yaitu: reading error (kesalahan tahap membaca), comprehension error
(kesalahan tahap pemahaman), transformation error (kesalahan tahap
transformasi), process skills error (kesalahan tahap keterampilan proses), dan (5)
encoding error (kesalahan tahap penulisan jawaban akhir).' Berdasarkan pendapat
di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya lima tahapan dari prosedur Newman
dapat terjadinya kesalahan saat siswa menyelesaikan soal cerita matematika.
Matematika tidak telepas dari objek kajian matematika sendiri sehingga jenis
kesalahannya akan ditinjau dari objek matematika yang berupa fakta, konsep,
keterampilan (operasi) dan prinsip. Dari 26 siswa yang diberikan soal tes berupa
soal cerita program linear, terpilih 4 siswa yang menjadi subjek penelitian dengan
kriteria melakukan kesalahan terbanyak dan memiliki kemampuan komunikasi
yang bagus serta bersedia untuk diwawancara. Subjek yang terpilih adalah S9, S8
S2, dan S11.

1. Kesalahan yang Dilakukan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Program Linear Berdasarkan Prosedur Newman

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa terjadi pada tahap memahami
masalah, transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.
Kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh subjek adalah pada tahap memahmi
masalah, tahap keterampilan proses dan tahap penulisan jawaban akhir.

Sedangkan tahap membaca masalah yang merupakan tahapan pertama prosedur

' Allan Leslie White, “Australian Mathematics Literacybperspectives: Assessment”,
Southeast Asian Mathematics Journal, Vol.8, No.1, 2018, H. 72
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Newman semua subjek tidak melakukan kesalahan karena subjek mampu
membaca setiap kata dan simbol yang terdapat pada soal dengan jelas tanpa ada
kesalahan dalam pengucapan. Hal ini sesuai dengan pendapat Clement (dalam
Susilowati dan Rata) yang menyatakan bahwa kesalahan membaca terjadi apabila
siswa tidak mampu membaca kata atau simbol yang terdapat dalam soal yang
diberikan.”

Pada tahap kedua yaitu tahap memahami masalah; subjek S9, S8, S2 dan
S11 melakukan kesalahan pada tahap tersebut, subjek melakukan kesalahan
karena tidak menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan
pada soal dengan menggunakan bahasa sendiri, serta tidak memhami maksud dari
kalimat informasi yang terdapat dalam soal. Hal ini sependapat dengan Ponoharjo,
Utami, dan Aulia yang menyatakan bahwa kesalahan memahami masalah terjadi
ketika subjek tidak dapat menuliskan informasi yang diketahui atau tidak lengkap
menuliskan informasi yang terdapat pada soal dan tidak menuliskan informasi
yang ditanyakan ke lembar jawaban.” Adapun jenis kesalahannya yang terjadi
pada tahap ini didasarkan dari objek matematika adalah kesalahan fakta, karena
subjek tidak menuliskan satuan dari angka yang diketahui dari soal. Nurfalah dan

Zanthy menyatakan bahwa kesalahan fakta adalah kesalahan dalam menuliskan

? Puji Lestari Susilowati dan Novisita Ratu, “Analisis kesalahan siswa berdasarkan
tahapan Newman dan scaffolding pada materi aritmatika social”, Jurnal Musharafa, Vol.7, No.1,
Januari 2018, h.14.

3 Ponoharjo, Wikan Budi Utami dan Fikri Aulia, “Pemecahan Masalah Matematis
Ditinjau Dari Analisis Kesalahan Menggunakan Newman Procedure”, Cakrawala, Vol.13, No.2,
2019, h. 18.
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berbagai tanda untuk operasi hitung, kesalahan dalam menuliskan suatu lambang
matematika dan kesalahan dalam penulisan satuan.

Selain itu, pada tahap memahami masalah terdapat kesalahan kecerobohan
dimana subjek keliru menuliskan nilai yang seharunya 6 dituliskannya 8, dengan
bukti yang diperoleh dari hasil wawancara.

POITI : Oke, kenapa di tabel kamu menuliskan pencampuran kopi

ekspresso kedalam kopi nano sejumlah 8 kg ?

S801T1 : Salah tertulis kemaren itu kak, seharusnya 6 kg.

Terlihat bahwa subjek S8 melakukan kesalahan kecerobohan dengan keliru
menuliskan angka 6 dengan angka 8. Hal ini sependapat dengan White (dalam
Singh) yang menyatakan bahwa kesalahan kecobohan terdeteksi ketika selama
wawancara siswa berhasil mendapatkan jawaban yang benar meskipun
mendapatkan solusi yang salah ketika mengerjakan soal tes.”

Pada tahap ketiga yaitu tahap transformasi masalah; subjek S9, S8, S2 dan
S11 melakukan kesalahan pada tahap tersebut. Pada tahap transformasi masalah
khususnya pada pemodelan matematika untuk permasalahan yang diinfokan dari
soal. Berdasarkan hasil analisis sebelumnya subjek melakukan kesalahan berupa
salah menggunakan tanda penghubung untuk pertidaksamaan saat menuliskan
model matematika, salah dalam menuliskan angka yang diketahui dari soal ke

lembar jawaban serta tidak lengkap dalam menuliskan model matematika. Singh

* Listia Rahmania dan Ana Rahmawati, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Persamaan Linier Satu Variabel (Analysis Of Student’s Errors In Solving Word
Problems Of Linear Equations In One Variable)”’, Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, Vol.1, No.2, September 2016, h. 167.

> Parmjit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary Four Pupils Errors
on Written Mathematical Task: A Malaysian Perspective”, Procedia Social and Behavioral
Sciences, University Technology MARA, 2010), h. 267. Diakses dari situs web:
https://www.researchgate.net/publication/241123045.
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menyebutkan kesalahan pada tahap transformasi terjadi saat siswa tidak bisa
untuk mengidentifikasi operasi atau model matematika yang akan digunakan
dalam pemecahan masalah.’

Adapun jenis kesalahannya yaitu kesalahan konsep dan kesalahan fakta.
Kesalahan konsep terjadi karena subjek salah dalam menerapkan konsep
pertidaksamaan dua variabel yang akan digunakan dalam program linear, subjek
salah pada penempatan data yang diketahui dari soal kedalam tabel dengan benar,
dan siswa salah dalam menuliskan model matematika untuk permasalahan yang
diminta dari soal dengan tidak memahami konsep maksimum dan minimum. Hal
ini sependapat dengan Rahmania dan Rahmawati yang menyatakan kesalahan
konsep terjadi ketika siswa salah dalam memahami konsep-konsep yang terkait
dengan materi.” Kesalahan fakta terjadi saat subjek tidak benar dalam menuliskan
koefisien dari model matematika, subjek menuliskan Z = 70x + 100y seharusnya
subjek menuliskan Z = 70.000x + 100.000 y. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nurfalah dan Zanthy menyatakan bahwa kesalahan fakta adalah kesalahan dalam
menuliskan berbagai tanda untuk operasi hitung, kesalahan dalam menuliskan
suatu lambang matematika dan kesalahan dalam penulisan satuan.®

Pada tahap keempat yaitu tahap keterampilan proses, keempat subjek

melakukan kesalahan pada tahap ini. Subjek melakukan kesalahan berupa

6 Parmyjit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary ..., h. 266.
7 Listia Rahmania dan Ana Rahmawati, “Analisis Kesalahan Siswa dalam ..., h. 167.

¥ Iis Asriah Nurfalah dan Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas XI
SMK dalam Menyelesaikan Soal pada Materi Fungsi (The Analysis Of Eleventh Grade Vocational
School Students’ Error In Solving Problems Involving Function)”, Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika, Vol. 5, No. 1, Maret 2020, h. 34.
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kesalahan saat menyelesaian pertidaksamaan dari tahap transformasi masalah
sampai menghasilkan hasil yang diperintahkan oleh soal. Pada tahap keterampilan
proses kesalahannya berupa kesalahan saat menggambar grafik, menentukan titik
pojok, dan saat menghitung nilai pada fungsi tujuan untuk menemukan nilai
optimumnya. Subjek salah dalam menggambar grafik disebabkan subjek salah
dalam membuat model matematika pada tahap transformasi masalah, serta
membuat subjek salah dalam menentukan titik pojok. Hal ini sependapat dengan
Jami, Murniasih, dan Yuwono yang menyatakan bahwa kesalahan keterampilan
terjadi saat siswa tidak dapat mengetahui proses algoritma untuk menyelesaikan
soal mekipun sudah mampu menunjukkan rumus dengan tepat atau tidak mampu
menjalankan prosedur dengan benar meskipun sudah mampu menentukan operasi
matematika yang digunakan dengan tepat.’

Adapun jenis kesalahannya yaitu kesalahan konsep, kesalahan keterampilan
(operasi) dan kesalahan prinsip. Kesalahan konsep terjadi saat subjek tidak dapat
menggambar grafik dengan benar. Dengan istilah lain subjek tidak memahami
konsep menggambar grafik. Kesalahan keterampilan (operasi) terjadi saat subjek
salah dalam mengoperasikan angka-angka yang dituliskan. Kesalahan prinsip
terjadi saat subjek tidak dapat menentukan titik pojok yang benar untuk
penyelesaian persoalan tersebut untuk dicari nilai optimumnya. Hal ini sependapat
dengan Fitria yang menyatakan bahwa kesalahan konsep terjadi ketika siswa salah

dalam menerapkan konsep yang menjadi dasar dari konsep yang terdapat dalam

° Marselina Para Jami, dkk, “Analisis Kesalahan Perserta Didik dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Aritmatika Sosial Berdasarkan Tahapan Newman “, Pi:Mathematics Education
Journal, Vol.3, No.1, April 2020, h.9.
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soal tes. Kesalahan keterampilan (operasi) terjadi ketika siswa tidak dapat
menggunakan aturan operasi dengan benar, dan kesalahan prinsip terjadi apabila
salah dalam menerapkan prinsip yang terdapat dalam suatu materi pembelajan.'®
Selanjutnya, tahap yang kelima yaitu tahap penulisan jawaban akhir, semua

subjek melakukan kesalahan pada tahap ini. Subjek melakukan kesalahan berupa
tidak menuliskan kesimpulan serta jawaban akhir untuk persoalan yang
ditanyakan dari soal. Hai ini sependapat dengan singh yang menyatakan bahwa
kesalahan penulisan jawaban akhir terjadi ketika siswa tidak dapat menuliskan
jawaban akhir sesua dengan perintah soal."’
2. Penyebab Siswa Melakukan kesalahan

Kesalahan pada tahapan Newman yang dilakukan oleh subjek adalah pada
tahap Memahami masalah. Penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap ini
adalah tidak terbiasa menuliskan informasi yang diketahui dan informasi yang
ditanyakan ke lembar jawaban karena merasa tidak perlu, tidak memahami
maksud dari kata-kata/kalimat yang terdapat dalam soal, lupa menuliskannya
karena terburu-buru untuk menjawab permasalahan, serta kondisi fisik siswa yang
kurang sehat.

Penyebab kesalahan pada tahap selanjutnya yaitu pada tahap Transformasi
masalah adalah tidak teliti dalam memahami soal dengan tidak memperhatikan

satuan setiap nilai dengan jelas, tidak memahami keseluruhan makna kata yang

' Titis Nur Fitria, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Berbahasa Inggris Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel”,
MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1, 2013, h. 8.

= Parmyjit Singh, dkk, “The Newman Procedure for Analyzing Primary ..., h. 266.
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terdapat dalam soal, dan melupakan materi sebelumnya sehingga siswa salah pada
tahap ini, serta siswa kurang terampil dalam membuat model matematika karena
tidak sering berlatih pengerjaan soal.

Adapun penyebab kesalahan pada tahap keterampilan proses adalah
kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap sebelumnya sehingga mengakibatkan
tenjadinya kesalahan juga pada tahap keterampilan proses ini, serta kurangnya
pembelajaran secara langsung yang dilakukan oleh guru disekolah diakibatkan
covid-19 yang mengharuskan siswa belajar sendiri dirumah sehingga kurangnya
keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal.

Tahapan yang terakhir pada prosedur Newman adalah tahapan penulisan
jawaban akhir. Pada tahap ini siswa hampir semua melakukan kesalahan yang
menjadi penyebabnya adalah kesalahan yang siswa lakukan pada tahap
sebelumnya sehingga hasil yang diperoleh juga salah dan siswa mengabaikan
penulisan untuk kesimpulan dari persoalan karena merasa tidak perlu dan terburu-
buru serta terlalu lama memikirkan penyelesaian sehingga menyebabkan waktu
yang diperlukan tidak cukup, padahal waktu yang diberikan sudah sangat banyak
sehingga siswa tidak dapat menyelesaikannya ketahap akhir yaitu penulisan
jawaban akhir.

Adapun penyebab siswa melakukan kesalahan secara keseluruhan adalah
kurang teliti karena terburu-buru, kondisi fisik siswa yang kurang sehat,
kurangnya keterampilan siswa dalam membuat grafik dikarenakan kurangnya
latihan mengerjakan soal, tidak adanya penjelasan langsung dari guru dikarenakan

keadaan covid-19, mengabaikan sesuatu langkah karena merasa tidak penting
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yang mengakibatkan siswa melakukan kesalahan, dan waktu yang diberika tidak
cukup untuk subjek menyelesaikan permasalahan. serta penyebab selanjutnya
yaitu kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada tahap sebelumnya yang
mengakibatkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Hal ini sependapat dengan Sari
dan Rejeki yang mengatakan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan adalah
kurang teliti dalam menyelesaikan soal, tegesa-gesa atau terburu-buru, tidak
terbiasa menuliskan penyelesaian dengan lengkap, kurang belajar/tidak

memahami materi, kurang latihan soal, dan tidak memahami soal. 2

'2 Yesi Ratna Sari dan Sri Rejeki, “Analisis Kesalahan Berdasarkan Teori Newman dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Materi Pecahan pada Siswa Kelas VII”, Educatif: Journal Of
Education Research, Vol. 3, No. 4, 2021, h. 9.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
kesalahan dan penyebab kesalahan berdasarkan prosedur Newman yang dilakukan
siswa tersebut sebagai berikut:
1. Kesalahan

Kesalahan pada tahap memahami masalah yaitu kesalahan fakta, dan
kesalahan kecerobohan. Kesalahan pada tahap transformasi masalah yaitu
kesalahan fakta dan kesalahan konsep. Kesalahan pada tahap keterampilan proses
yaitu kesalahan konsep, kesalahan keterampilan (operasi) dan kesalahan prinsip.
Kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir yaitu siswa salah menuliskan
kesimpulan serta jawaban akhir untuk persoalan yang ditanyakan dari soal.
2. Penyebab Kesalahan

Tahap memahami masalah, siswa tidak terbiasa menuliskan informasi
yang diketahui dan informasi yang ditanyakan kelembar jawaban karena merasa
tidak perlu terburu-buru, tidak memahami maksud dari kata-kata/kalimat yang
terdapat dalam soal. Tahap transformasi masalah, siswa tidak teliti dalam
memahami soal dengan tidak memperhatikan satuan setiap nilai dengan jelas,
tidak memahami keseluruhan makna kata yang terdapat dalam soal, dan
melupakan materi prasyarat sehingga siswa salah pada tahap ini, serta kurang
terampilnya siswa dalam membuat model matematika karena tidak sering berlatih

pengerjaan soal. Tahap keterampilan proses, kesalahan yang siswa lakukan pada
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tahap sebelumnya mengakibatkan tenjadinya kesalahan juga pada tahap
keterampilan proses ini, serta kurangnya pembelajaran secara langsung yang
dilakukan oleh guru disekolah diakibatkan covid-19 yang mengharuskan siswa
belajar sendiri dirumah sehingga kurangnya keterampilan siswa dalam
menyelesaikan soal. Tahap penulisan jawaban akhir, kesalahan yang siswa
lakukan pada tahap sebelumnya sehingga hasil yang diperoleh juga salah, siswa
mengambaikan penulisan untuk kesimpulan dari persoalan karena merasa tidak
perlu dan terburu-buru serta terlalu lama memikirkan penyelesaian sehingga
menyebabkan waktu yang diperlukan tidak cukup akibatnya siswa tidak

menuliskan jawaban akhir dari permasalahan tersebut.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin memberikan beberapa
saran yang sekiranya dapat bermanfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan
matematika khususnya di SMAN 8 Banda Aceh dan diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi guru dan juga peneliti. Adapun saran-saran tersebut
diantaranya:

1. Bagi guru, hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan Prosedur Newman
menjadi wawasan untuk guru sehingga guru dapat membantu siswa
memperbaiki kesalahan siswa berdasarkan jenis dan penyebab siswa
melakukan kesalahan tersebut. Selanjutnya guru dapat menerapkan
pembelajaran secara langsung khususnya materi program linear selama
pembelajaran masa covid-19 dalam bentuk google meet, zoom dan lain

sebagainya.
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2. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan alat perekam yang
berkapasitas penyimpanan besar. Selain itu dianjurkan juga untuk menerapkan
analisis kesalahan berdasarkan prosedur Newman pada kelompok besar dan
menggunakan soal dalam jumlah yang sama untuk tes pertama dan kedua,
dikarenakan penelitian ini hanya terbatas pada kelompok kecil saja (empat
siswa).

3. Penelitian ini hanya terbatas pada materi program linear. Oleh karena itu
dianjurkan bagi peneliti lain untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan
prosedur Newman pada soal cerita matematika materi lainnya.

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran untuk peneliti selanjutnya,
dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar siswa lebih termotivasi dan
semangat untuk lebih sering menyelesaikan soal cerita matematika khususnya
program linear agar meminimalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa

dalam menyelesaikan soal matematika.
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Lampiran 5 : Intrumen Tes Berupa Soal Cerita Matematika (SCM; dan SCM,) Sebelum Divalidasi

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi Waktu
Materi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL TES

: SMA Negeri 8 Banda Aceh
: Matematika Wajib

: XI/ Ganjil

: 2 x 45 Menit

: Program Linear

: 3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan

masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel.

Tabel 1. Soal Tes Tahap Pertama

N Indikator Soal Soal Alternatif Penyelesaian Prosedur
0 Newman
1. | Siswa dapat | Sebuah pabrik kopi yang | Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam tabel Membaca
menyelesaikan | baru berdiri bernama Math beriku. Masalah
masalah  yang | Coffie, akan menerbitkan Kopi Kopi
berkaitan sebuah  produk  andalan Nano | Blackhole | Ketersedian
dengan nilai | mereka berupa Kopi Nano (kg) (kg)
maksimum dari | dan Kopi Blackhole, kopi Kopi Toraja 4 8 48000 Memahami
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program linear
dua variabel
yang berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari.

nano dibuat dari campuran
dua macam kopi yaitu kopi
toraja dan kopi espresso.
Kopi nano dibuat dengan
mencampurkan 4 kg kopi
toraja dan 6 kg kopi
espresso, sedangkan kopi
blackhole dibuat dengan
mencampurkan 8 kg kopi
toraja dan 2 kg kopi
espresso. Di dalam cafe
persedian untuk kopi toraja
dan kopi espresso berturut-
turut sebanyak 48 ton dan 54
ton. Pemiliki pabrik
menetapkan bahwa biaya
jual kopi blackhole lebih
mahal dari kopi nano, kopi
nano dijual dengan harga Rp
80.000,00/kg dan harga jual
kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg. Jika semua
kopi andalan pabrik habis
terjual, tentukan pendapatan
terbesar yang diperoleh oleh
pemilik pabrik tersebut !

Kopi Espresso 6 2 54000
Harga 80.000 | 100.000 -
Dit: Pendapatan maksimum yang akan diperoleh oleh pemilik
cafe ?
Jawab:
Misalkan :

Banyak kopi nano = x
Banyak kopi blackhole =y

Model matematika untuk,
Fungsi kendala

4x + 8y < 48.000

6x + 2y < 54.000
x=0

y=0

X,y €ER

Atau dapat disederhahanakan menjadi,
x+ 2y < 12.000

3x +y < 27.000

x=0

y=0

x,Yy €ER

Fungsi Tujuan: f(x,y) = 80.000x + 100.000y

Masalah

Transformas
1 Masalah
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Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x + 2y < 12.000
x + 2y =12.000
X 0 12.000
y 6.000 0

Tabel untuk 3x +y < 27.000
3x+y=27.000
" 0 9.000
y 27.000 0

Grafik:

Keterampila
n
Proses
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Berdasarkan gambar diperoleh 4 titik potong yaitu A, B, C,
dan D. titik C merupakan titik potong garis x + 2y = 12.000
dan 3x + y = 27.000 sehingga dapat di cari menggunakan
metode gabungan (subtitusi dan eliminasi)

3x +y =27.000fx1]3x +y = 27.000

x + 2y = 12.000} x3|3x + 6y = 36.000

0 -5y =-9.000
y = 1.800
Subtitusikan y = 1.800, sehingga didapat x = 8.400. jadi
koordinat titik C adalah (8.400, 1.800). sekarang kita uji pada

Penulisan
Jawaban
Akhir
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fungsi tujuannya

Titik Uji £(x,y) = 80.000x + 100.000y
A0,0) 0
B(9.000, 0) 720.000.000
C(8.400,1.800). 852.000.000
A(0, 6.000) 600.000.000

Jadi, pendapatan maksimum yang diperoleh oleh pemilik
pabrik tersebut adalah Rp 852.000.000,00, tercapai ketika
terjual sebanyak 8.400 kopi Nano dan 1.800 kopi Blackhole.

Siswa dapat
menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan
dengan nilai
minimum  dari
program linear
dua variabel
yang berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari.

Seseorang akan membuat
produk baru berupa jaket
hujan. Biaya produksi jaket
hujan A adalah Rp 70.000,-
perbuah, sedangkan biaya
produksi satu buah jaket
hujan B adalah Rp 100.000,.
Orang tersebut akan
membuat jaket hujan A tidak
kurang dari 30 buah
sedangkan banyaknya jaket
hujan B  yang  akan
diproduksi minimal 20 buah.
Jumlah minimal produksi
jaket hujan adalah 100 buah.
Tentukan biaya minimum

Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam tabel

berikut.
Jaket Hujan | Jaket Hujan Muabin
A B
30 20 -
Kapasitas 1 1 100
Harga 70.000 100.000 -
Dit: Biaya produksi minimum yang harus dikeluarkan untuk
jaket hujan?
Jawab:
Misalkan :

Banyak jaket hujan A = x
Banyak jaket hujan B=y

Membaca
Masalah

Memahami
Masalah
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yang dikeluarkan  untuk
melakukan produksi kedua
jaket hujan sesuai ketentuan
tersebut !

Model matematika untuk,
Fungsi kendala

x =30

y =20

x+y =100

xME G

Fungsi Tujuan: f(x,y) = 70.000x + 100.000y

Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x +y > 100

x+y =100
% 0 100
y 100 0

QGrafik:

Transformas
1 Masalah

Keterampila
n
Proses
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0 10 20 aax 2130 40 50 60 70 80

Berdasarkan gambar diperoleh 2 titik potong yaitu A, dan B,
titik A merupakan titik potong garis x = 30 danx + y = 100
sehingga dapat di cari menggunakan metode subtitusi

Subtitusikan nilai x = 30 ke persamaan x + y = 100 untuk
mendapatkan nilai y dari persamaan tersebut.

x+y =100
30+y =100
y =100 - 30
y =70

Titik B merupakan titik potong garis y = 20 dan x + y =
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100 sehingga dapat di cari menggunakan metode subtitusi.

Subtitusikan nilai y = 20 ke persamaan x + y = 100 untuk
mendapatkan nilai x dari persamaan tersebut.

x+y =100

x+ 20 =100
x =100 - 20
x =80

Sehingga titiknya B(80, 20)

Sekarang kita uji pada fungsi tujuannya

Titik Uji (x,7) = 70.000x + 100.000y
A(30, 70) 3.100.000
B(80, 20). 7.600.000

Jadi, biaya minimum yang dikeluarkan untuk melakukan
produksi kedua jaket hujan sesuai ketentuan tersebut adalah
Rp 3.100.000,00.

Penulisan
Jawaban
Akhir
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No | Indikator Soal Soal Alternatif Penyelesaian Prosedur
Newman
1. | Siswa dapat | Rumah sakit Harapan Bunda | Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam Membaca
menyelesaikan | mempunyai lahan kosong yang tabel berikut Masalah
masalah  yang | berada di sampingnya seluas Mobil | Mobil
berkaitan 1.760 m*. Lahan kosong tersebut Kecil | Besar R, 5 man
dengan nilai | akan dijadikan sebagai area Luas 4 20 1.760 m’
maksimum dari | untuk parkir mobil. Lahan Kapasitas 1 1 200 - Memahami
program linear | tersebut mampu menampung Harga 4.000 | 7.000 - Rp Masalah
dua variabel | mobil kecil dengan luas rata-rata
yang berkaitan | 4 m” dan mobil besar dengan | Dit: Penghasilan maksimum tempat parkir tersebut
dengan luas rata-rata 20 m’. Daya selama 1 jam?
kehidupan tampung lahan parkir maksimum
sehari-hari. 200 kendaraan. Biaya parkir | Jawab:
mobil kecil Rp 1.000,00/ jam
dan mobil besar Rp | Misalkan :
2.000,00/jam. Jika dalam satu | T35 Mobil Kecil = x
jam daerah parkir terisi penuh | | yas Mobil Besar = y
dan tidak ada kendaraan yang | Model matematika untuk, Transformasi
pergi dan datang, maka tentukan | Fyngsj kendala Masalah
penghasilan maksimum tempat | 4, 4+ 20y <1760 x>0
parkir tersebut ! x+7y <200 y=>0
CTEL
Atau dapat disederhahanakan menjadi,
x + 5y <440 x =0
x+y <200 y=0
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x,y €C
Fungsi Tujuan: f(x,y) = 1.000x + 2.000y

Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x + 5y < 440

x + 5y =440
X 0 440
y 88 0
Tabel untuk x +y < 200
x+y =200
x 0 200
y 200 0
Keterampilan
Gafik: Proses

C (140, 60)
50

B (200, 0)
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Berdasarkan gambar diperoleh 4 titik potong yaitu A,
B, C, dan D. titik B merupakan titik potong garis

x + 5y = 440 dan x + y = 200 sehingga dapat di
cari menggunakan metode gabungan (subtitusi dan
eliminasi).

Eliminasi nilai x untuk mendapatkan nilai y dari
persamaan tersebut.
x + 5y =440
x+y =200
0+ 4y = 240
y =60

Subtitusikan y = 60, sehingga didapat x = 140. jadi
koordinat titik B adalah (140, 60). sekarang kita uji
pada fungsi tujuannya

Titik Uji f(x,y) = 1.000x + 2.000y
A(0, 0) 0
B(140, 60). 260.000
C(0, 88) 176.000
D(200, 0) 200.000

Jadi, penghasilan maksimum yang diperoleh dari
tempat parkir tersebut adalah Rp 260.000,00.

Penulisan
Jawaban
Akhir
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Lampiran 6: Lembar Validasi SCM; dan SCM,

LEMBAR VALIDASI SOAL TES

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 8 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X1/ Ganyil
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Nalita Rusli
Validator : Kamarullah,S.Ag.,M.Pd.
A. Petunjuk!
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan

soal, serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:
a. Validasi isi
e Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tersusun
berdasarkan prosedur Newman
e Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal
e Kejelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal
e Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
e Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa

Berilah tanda cek list (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
bapak/ibu.

Keterangan:
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal

V  :valid SDF : sangat dapat TR : dapat digunakan
dipahami tanpa revisi

CV : cukup valid DF : dapat dipahami RK : dapat digunakan

dengan revisi kecil

KV :kurang valid | KDF : kurang dapat RB : dapat digunakan

dipahami dengan revisi besar




175

TV : tidak valid

TDF : tidak dapat
dipahami

PK : belum dapat
digunakan, masih
perlu konsultasi

B. Penulisan terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomenasi
No Validasi Isi et G B . Rekomendasi
Soal Soal

V |CV|KV |TV | SDF | DF | KDF | TDF | TR | RK | RB | PK
1A v v
2 4 \ N

C. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 30 Desember 2020

Validator,

Kamarullah S.Ag..M.Pd.

NIP. 19760622200121002




LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X1/ Ganyil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
Penulis : Nalita Rusli
Validator - Lacmi, $.8i v .Pd.
A. Petunjuk!

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan
soal, serta rekomendasi, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain:

a. Validasi isi

» Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang tersusun
berdasarkan prosedur Newman
» Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal

o Kgjelasan maksud soal
b. Bahasa dan penulisan soal

« Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah

bahasa Indonesia yang baik dan benar
e Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda
o Rumusan kalimat soal komutatif, menggunakan kata-kata yang

dikenal siswa
2. Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
bapak/ibu.
Keterangan:
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal
vV :valid SDF : sangat dapal TR : dapat digunakan (anpa
dipahami revisi
CV : cukup valid DF  : dapat dipahami RK : dapat digunakan
dengan revisi kecil
KV : kurang valid KDF : kurang dapat RB : dapat digunakan
dipahami dengan revisi besar
TV : tidak valid TDF : tidak dapat dipahami | PK : belum dapat
digunakan, masih perlu
konsultasi

175
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B. Penulisan terhadap validasi isi, bahasa dan penulisan soal serta

rekomenasi
ql:l,o] Validasi [si Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
Ly a
V [CV KV [TV |SDF| DF |KDF|TDF| TR | RK | RB | PK

4 7 v

) " v ¥

1 |/ ¥ v

| 17 v

C. Komentar dan Saran Perbaikan

T R T T e e R AR LT A AR S LR LT TR EARR L R Ll

Banda Aceh, 04 Januani 2021
Validator,

i, §.91.M.Pd.
NIP. 197006071999052001
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Lampiran 7 : Intrumen Tes Berupa Soal Cerita Matematika (SCM; dan SCM,) Setelah Divalidasi

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/semester
Alokasi Waktu
Materi

Kompetensi Dasar

: SMA Negeri 8 Banda Aceh
: Matematika Wajib

: XI/ Ganjil

: 2 X 45 Menit

: Program Linear

: 3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan

masalah kontekstual

4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel.

Tabel 1. Soal Tes Tahap Pertama

N Indikator Soal Soal Alternatif Penyelesaian Prosedur
0 Newman
1. | Disajikan cerita | Sebuah pabrik kopi yang | Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam tabel Membaca
tentang baru berdiri bernama Math beriku. Masalah
permasalahan Coffie, akan menerbitkan Kopi Kopi
program linear | sebuah  produk  andalan Nano | Blackhole | Ketersedian
dalam mereka berupa Kopi Nano (kg) (kg)
kehidupan dan Kopi Blackhole, kopi Kopi Gayo 4 8 48000 Memahami
sehari-hari, nano dibuat dari campuran Kopi Espresso 6 %) 54000 Masalah
peserta didik | dua macam kopi yaitu kopi Harga 80.000 100.000 -
dapat gayo dan kopi espresso.




178

menyelesaikan
masalah  yang
berkaitan
dengan nilai
maksimum dari
program linear
dua variabel.

Kopi nano dibuat dengan
mencampurkan 4 kg kopi
gayo dan 6 kg kopi espresso,
sedangkan kopi blackhole
dibuat dengan
mencampurkan 8 kg kopi
gayo dan 2 kg kopi espresso.
Di dalam cafe persedian
untuk kopi gayo dan kopi
espresso berturut-turut
sebanyak 48 ton dan 54 ton.
Pemiliki pabrik menetapkan
bahwa biaya jual kopi
blackhole lebih mahal dari
kopi nano, kopi nano dijual
dengan harga Rp
80.000,00/kg dan harga jual
kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg. Jika semua
kopi andalan pabrik habis
terjual, tentukan pendapatan
terbesar yang diperoleh oleh
pemilik pabrik tersebut !

Dit: Pendapatan maksimum yang akan diperoleh oleh pemilik
cafe ?

Jawab:

Misalkan :

Banyak kopi nano = x
Banyak kopi blackhole =y
Model matematika untuk,
Fungsi kendala

4x + 8y < 48.000
6x + 2y < 54.000
X,y €ER

,x =0
,y=0

Atau dapat disederhahanakan menjadi,
x+ 2y < 12.000 ,x=0

3x +y < 27.000 ,y=0

X,y ER

Fungsi Tujuan: f(x,y) = 80.000x + 100.000y

Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x + 2y < 12.000
x +2y =12.000
X 0 12.000
y 6.000 0

Tabel untuk 3x +y < 27.000
| | 3x+y=27.000 |

Transformas
1 Masalah
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x 0 9.000
y 27.000 0

Berdasarkan gambar diperoleh 4 titik pojok yaitu A, B, C, dan
D. titik C merupakan titik potong garis x + 2y = 12.000 dan
3x +y = 27.000 sehingga dapat di cari menggunakan

metode gabungan (subtitusi dan eliminasi)
3x +y =27.000]x1]3x +y = 27.000
x + 2y =12.000|x3)3x + 6y = 36.000

0—5y =—9.000
y = 1.800

Keterampila
n
Proses
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Subtitusikan y = 1.800, sehingga didapat x = 8.400. jadi
koordinat titik C adalah (8.400, 1.800). sekarang kita uji pada

fungsi tujuannya

Titik Uji f(x,y) = 80.000x + 100.000y
A(0,0) 0
B(9.000, 0) 720.000.000
C(8.400,1.800). 852.000.000
A(0, 6.000) 600.000.000
Jadi, pendapatan maksimum yang diperoleh oleh pemilik )
pabrik tersebut adalah Rp 852.000.000,00, tercapai ketika Penulisan
terjual sebanyak 8.400 kopi Nano dan 1.800 kopi Blackhole. m aban
ir
Disajikan cerita | Seseorang akan membuat | Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam tabel Membaca
tentang produk baru berupa jaket berikut. Masalah
permasalahan hujan. Biaya produksi jaket Jaket Hujan | Jaket Hujan i .
program linear | hujan A adalah Rp 70.000,- A B
dalam perbuah, sedangkan biaya 30 20 -
kehidupan produksi satu buah jaket Kapasitas 1 1 100 Memahami
sehari-hari, hujan B adalah Rp 100.000,. Harga 70.000 100.000 - Masalah
peserta  didik | Orang tersebut akan
dapat membuat jaket hujan A tidak | Dit: Biaya produksi minimum yang harus dikeluarkan untuk
menyelesaikan | kurang dari 30  buah jaket hujan?
masalah  yang | sedangkan banyaknya jaket
berkaitan huyjan B  yang  akan | Jawab:
dengan nilai | diproduksi minimal 20 buah. | Misalkan :
minimum  dari | Jumlah  paling  sedikit | Banyak jaket hujan A = x
program linear | produksi jaket hujan adalah | Banyak jaket hujan B =y
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dua variabel.

100 buah. Tentukan biaya
minimum yang dikeluarkan
untuk melakukan produksi
kedua jaket hujan sesuai
ketentuan tersebut !

Model matematika untuk,

Fungsi kendala

x =30

y =20

x+y =100

x,y €C

Fungsi Tujuan: f(x,y) = 70.000x + 100.000y

Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x +y = 100

x+y =100
o 0 100
y 100 0

QGrafik:

CiiXEY =100

T

o 10 20 aax = 30 40 50 60 70 80 90

Transformas
1 Masalah

Keterampila
n
Proses
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Berdasarkan gambar diperoleh 2 titik pojok yaitu A, dan B,
titik A merupakan titik potong garis x = 30 dan x + y = 100
sehingga dapat di cari menggunakan metode subtitusi

Subtitusikan nilai x = 30 ke persamaan x + y = 100 untuk
mendapatkan nilai y dari persamaan tersebut.

x+y =100
30+y =100
y =100—-30
y =70

Titik B merupakan titik potong garis y = 20 dan x + y =
100 sehingga dapat di cari menggunakan metode subtitusi

Subtitusikan nilai y = 20 ke persamaan x + y = 100 untuk
mendapatkan nilai x dari persamaan tersebut.

x+y =100
x+ 20 =100
x =100 — 20
x =80

Sehingga titiknya B(80, 20)

Sekarang kita uji pada fungsi tujuannya

Titik Uji f(x,y) = 70.000x + 100.000y
A(30, 70) 9.100.000
B(80, 20). 7.600.000

Jadi, biaya minimum yang dikeluarkan untuk melakukan
produksi kedua jaket hujan sesuai ketentuan tersebut adalah
Rp 7.600.000,00.

Penulisan
Jawaban
Akhir




Tabel 2. Soal Tes Tahap Kedua
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No | Indikator Soal Soal Alternatif Penyelesaian Prosedur
Newman
1. | Disajikan cerita | Rumah sakit Harapan Bunda | Dik: Data yang diketahui dapat dituliskan ke dalam Membaca
tentang mempunyai lahan kosong yang tabel berikut Masalah
permasalahan | berada di sampingnya seluas Mobil | Mobil M S
program linear | 1.760 m”. Lahan kosong tersebut Kecil | Besar uatdy atuan
dalam akan dijadikan sebagai area Luas 4 20 1.760 m’
kehidupan untuk parkir mobil. Lahan Kapasitas 1 1 200 L Memahami
sehari-hari, tersebut mampu menampung Harga 4.000 | 7.000 - Rp Masalah
peserta didik mobil kecil dengan luas rata-rata | Dit: Penghasilan maksimum tempat parkir tersebut
dapat 4 m* dan mobil besar dengan luas selama 1 jam?
menyelesaikan | rata-rata 20 m’. Daya tampung
masalah yang lahan parkir maksimum 200 | Jawab:
berkaitan kendaraan. Biaya parkir mobil | Misalkan :
dengan nilai kecil Rp 1.000,00/ jam dan mobil | [ ;as mobil kecil = x
maksimum dari | besar  Rp 2.000,00/jam. Jika | [ ;a5 mobil besar = y
program linear | dalam satu jam daerah parkir | Model matematika untuk,
dua variabel terisi penuh dan tidak ada | Fypgsj kendala
yang berkaitan | kendaraan yang pergi dan datang, | 4, + 20y <1760 ,x =0 Transformasi
dengan maka  tentukan  penghasilan | , 4 y <200 ,y=0 Masalah
kehidupan maksimum tempat parkir tersebut x,y €C
sehari-hari. ! Atau dapat disederhahanakan menjadi,
x+5y <440 x>0
x+y <200 =0
x,y €C

Fungsi Tujuan: f(x,y) = 1.000x + 2.000y
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Menggambar grafik pertidaksamaan
Tabel untuk x + 5y < 440

x +5y =440
X 0 440
y 88 0
Tabel untuk x +y < 200
x+y =200
x 0 200
y 200 0
Gafik:
Sy|E 200
XZO\O{

C/(140, 60)

Berdasarkan gambar diperoleh 4 titik pojok yaitu A, B,
C, dan D. titik B merupakan titik potong garis x +

Keterampilan
Proses




185

5y = 440 dan x + y = 200 sehingga dapat di cari
menggunakan metode gabungan (subtitusi dan
eliminasi).

Eliminasi nilai x untuk mendapatkan nilai y dari

persamaan tersebut.
x + 5y =440
x+y =200
0+ 4y = 240

y =60

Subtitusikan y = 60, sehingga didapat x = 140. jadi
koordinat titik B adalah (140, 60). sekarang kita uji
pada fungsi tujuannya

Titik Uji f(x,y) = 1.000x + 2.000y
A0, 0) 0
B(140, 60). 980.000
C(0, 88) 616.000
D(200, 0) 800.000

Jadi, penghasilan maksimum yang diperoleh dari
tempat parkir tersebut adalah Rp 980.000,00.

Penulisan
Jawaban
Akhir
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Lampiran 8 : Lembar Pedoman Wawancara Sebelum Validasi

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
PROSEDUR NEWMAN

1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes soal cerita program linear.

2. Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai garis besar saja dan
pewawancara diperbolehkan untuk mengembangkan wawancara (diskusi) saat

wawancara berlangsung berdasarkan hasil jawaban siswa.

1. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan membaca
(Reading)

Pertanyaan
Dapatkah kamu membaca soal tersebut?
Silahkan baca kembali soal tersebut!
Mengapa kamu tidak dapat membacanya dengan benar?
Adakah simbol atau lambang matematis yang tidak kamu ketahui pada
soal tersebut?
5. | Dapatkah kamu memaknai arti dari setiap kata atau istilah pada soal
tersebut?
Keseimpulan:

5 l\)»—z
.w..o

2. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan memahami
(Comprehension)

No Pertanyaan

Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

Pada bagian manakah yang tidak kamu pahami ?

Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa saja yang diketahui

dari soal tersebut?

4. | Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa yang ditanyakan dari

soal tersebut?

5. | Apakah hal-hal yang diketahui sudah cukup untuk menjawab pertanyaan

tersebut?

Keseimpulan

had Il

3. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan transformasi
(Transformation)

No Pertanyaan

1. | Menurut kamu, konsep apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan

soal tersebut?
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2. | Bagaimanakah model matematis yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

3. | Menurut kamu, kosep yang sudah kamu gunakan apakah sudah tepat?

4. | Apakah dengan konsep tersebut dapat menyelesaikan soal tersebut ?

Keseimpulan

4. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan ketrampilan
proses (Process Skills)

No Pertanyaan

1. | Bagaimanakah langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

Dalam menyelesaiakan soal tersebut diperlukannya grafik fungsi
pertidaksamaan, bagaimana cara kamu menggambar grafik tersebut ?

98]

Apakah kamu sudah benar cara menggambar grafik tersebut ?

4. | Bagaimana cara kamu menentukan daerah penyelesaian dari grafik
tersebut?

5. | Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik potong yang
kamu tuliskan ?

6. | Apakah proses operasi dari fungsi yang kamu tuliskan sudah benar ?

7. | Apakah perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

8. | Mengapa kamu tidak menuliskan perhitungan dengan benar ?

Keseimpulan

5. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan penulisan jawaban
akhir (Encoding)

No Pertanyaan

1. | Perhatikan kembali soalnya, apa yang menjadi kesimpulan dari soal
tersebut?

2. | Apakah kamu sudah mendapatkan hasil akhirnya?

3. | Apakah kamu dapat menyampaikan kesimpulan dari pertanyaan tersebut?

4. | Apakah kesimpulan yang kamu tuliskan sudah benar?

Keseimpulan
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Lampiran 9 : Lembar Validasi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : XI/ Ganjil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Nalita Rusli

Validator : Kamarullah, S.Ag..M.Pd.

Tujuan : Untuk membuat waawancara tetap terarah serta untuk menggali
informasi dan mengungkap kesalahan siswa berdasarkan prosedur
Newman serta untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita program linear.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom

yang tersedia.

2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.
No Uraian Ya | Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.
5 Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan
sistematis.
3 Butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong responden untuk v
memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan.
4 Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan dari
penelitian.
5 Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran
ganda.
6 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan \
siswa kepada kesimpulan tertentu.
7 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa v
memberi penjelasan tanpa tekanan.
Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan kalimat
8 . . .
yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.




189

9 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan bahasa v
Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.
Kesimpulan*

Komentar dan Saran:

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
: layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, 30 Desember 2020
Validator,

Kamarullah S.Ag..M.Pd.
NIP. 19760622200121002




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Satuan Pendidikan : SMA

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : XI/ Ganijil
Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013
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Penulis : Nalita Rusli
Validator : Lasmi, §.5i.,M.Pd.
Tujuan : Untuk membuat waawancara tetap terarah serta untuk menggal
informasi dan mengungkap kesalahan siswa berdasarkan prosedur
Newman serta untuk mengetahui penyebab terjadinya kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita program linear.
Petunjuk:
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berikanlah tanda centang (V) pada kolom
yang tersedia.
2. Jika ada yang perlu dikomentari, silahkan tulis pada poin komentar dan saran,
atau pada lembar instrumen.
No Uraian Ya | Tidak
| | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. v
5 Urutan perintah atau pertanyaan dalam tiap bagian jelas dan‘
sistematis. v
3 Butir-butir perintah atan pertanyaan mendorong responden untuk /
memberikan jawaban sesuai dengan yang diinginkan,
4 Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan arah tujuan dari | |~
penelitian.
5 Butir-butir perintah atau pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran 7
ganda. :
6 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan tidak mengarahkan o
siswa kepada kesimpulan tertentu,
7 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan mendorong siswa |-
memberi penjelasan fanpa tekanan.
8 Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan kalimat \/
yang tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.




. Indonesia yang sederhana, komunikatif dan mudah dipahami.

Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan menggunakan bahasa | "

Kesimpulan*

Komentar dan Saran:

T e L L L LR LR b

ssssEETIESSEERASSEsRERRRIEE

ShssssssssssERERERRRRREIRY srsmssssEERIRRERRRIRE S e e LR LR L
sasasse ssumans ween . sesssmnn
sesssssssssassansnnsaRRT s aREnEREE GeEssEESIEEIEEESRERIRIREREsERRRRERERSS
MEsssEsssssEEssssessnRREnE sessssmsssssEmEnEREnty samssssssnnarned SE4EESNERERASINNRNERRRRRRERES
. ssss . sssssmsssEsssEEEIETERTsadRERRERRRnS sessssssn

*Pada tabel kesimpulan, harap diisi dengan kriteria dibawah ini.

LD :layak digunakan
LDP : layak digunakan dengan perbaikan
TLD : tidak layak digunakan

Banda Aceh, 04 Januari 2021

Validator,

T

Lasmi, S.5i.,M.Pd.
NIP. 19700607 1999052001
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Lampiran 10: Lembar Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA
PROSEDUR NEWMAN

Jenjang Pendidikan : SMA Negeri 8 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Matematika

Kurikulum :2013

Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengidentifikasi kesalahan-kesalahan

siswa dalam menyelesaikan tes soal cerita program linear.Pedoman wawancara
hanya digunakan sebagai garis besar saja dan pewawancara diperbolehkan untuk
mengembangkan wawancara (diskusi) saat wawancara berlangsung berdasarkan

hasil jawaban siswa.

1. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan membaca
(Reading)

No Pertanyaan

1. | Apakah kamu mengerti soal no (tergantung no soal) ?

2. | Apa kata kunci yang kamu dapat dari soal tersebut ?

3. | Adakah simbol atau lambang matematis yang tidak kamu ketahui pada

soal tersebut?
Kesimpulan:
2. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan memahami
(Comprehension)
No Pertanyaan

1. | Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa saja yang diketahui
dari soal tersebut?

3. | Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa yang ditanyakan dari
soal tersebut?

4. | Apakah hal-hal yang diketahui sudah cukup untuk menjawab pertanyaan

tersebut?

Kesimpulan:

3. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan transformasi
(Transformation)

No Pertanyaan

1. | Menurut kamu, materi apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal tersebut?
2. | Bagaimanakah model matematis yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

3. | Apakah dengan model tersebut dapat menyelesaikan soal tersebut ?
Kesimpulan:
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4. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan ketrampilan
proses (Process Skills)

No Pertanyaan

1. | Bagaimanakah langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut?

Dalam menyelesaiakan soal tersebut diperlukannya grafik fungsi
pertidaksamaan, bagaimana cara kamu menggambar grafik tersebut ?

3. | Bagaimana cara kamu menentukan daerah penyelesaian dari grafik
tersebut?

4. | Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok yang
kamu tuliskan ?

5. | Apakah perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

Kesimpulan:

5. Pengungkapan penyebab kesalahan untuk tipe kesalahan penulisan jawaban
akhir (Encoding)

No Pertanyaan

1. | Perhatikan kembali soal, apa hasil akhir dari soal tersebut ?

Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari proses pengerjaan soal no
(tergantung no soal) tersebut ?

3. | Apakah hasil akhir yang kamu tuliskan sudah benar ?

Kesimpulan:
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Lampiran 11 : Hasil Lembar Jawaban S9 pada SCM,

Jawaban Nomor 1
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Jawaban Nomor 2
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Lampiran 12 : Hasil Lembar Jawaban S9 pada SCM,
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Lampiran 13 : Transkrip Hasil Wawancara Subjek S9 pada SCM; Soal Nomor 1

Soal Nomor 1

: Dengan dek (Nama siswa )

: Iya kak

: Apakah kamu bisa membaca soal nomor 1 ini ?

: Bisa kak

: Oke dek, apa kamu mengerti setiap kata dalam soal nomor 1 ?

: Paham kak

: Apa saja yang diketahui dari soal ini ?

. (Menunjuk kesoal, sambil membaca) Kopi nano dibuat dengan

POITI
S901T1
POITI
S901T1
POITI
S901T1
POITI
S901T1

PO1TI
S901T1

POITI
S901T1
POITI
S901T1
POITI

S901T1

POITI
S901T1
POITI
S901T1

POITI
S901T1
POITI
S901T1
POITI
S901Tl1
POITI

S901T1

POITI
S901T1

POITI

dan Nomor 2 serta SCM,.

mencampurkan 4 kg kopi torsaja dan 6 kg kopi espresso,
sedangkan kopi blackhole dibuat dengan mencampurkan 8 kg kopi
torsaja dan 2 kg kopi espresso. Di dalam cafe persedian untuk kopi
torsaja dan kopi espresso berturut-turut sebanyak 48 ton dan 54
ton.

: Ok, adakah informasi lain ?
: (Melihat ulang) kopi nano dijual dengan harga Rp 80.000,00/kg

dan harga jual kopi blackhole seharga Rp 100.000,00/kg

: Kenapa dilembar jawaban kemaren tidak ditulis ?

: Lupa kak. Soalnya tidak terbiasa buat diketahui kak.

: Oke, apa permasalahan yang ditanyakan dari soal tersebut ?

: Buat model, grafik dan hitung pendapatan maksimum pabrik.

: Apakah hal yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan soal

tersebut ?

: Sudah kayaknya kak (ragu-ragu)

: Bagaiman model matematika dari permasalahan tersebut ?

: 4x + 8y <48 dan 6x + 2y < 54

: Kenapa demikian ?

: Karena nano dimisalkan x dan blackhole y, dan juga soalnya

maksimum jadi <

: Apa satuan dari setiap angkanya sama ?

: Beda kak, ada ton dan kg

: Jadi apa yang seharusnya dilakukan kalau berbeda ?

: Diubah dulu kak ya

: lya, untuk fungsi tujuannya kenapa tidak dituliskan ?

: Lupa kak, tapi dibelakang ada saya tuliskan.

: Langkah apa saja yang dilakukan untuk menyelesaikan soal

tersebut ?

: Pertama buat model matematikanya terus buat grafik setelah itu

cari titik potong kedua persamaan terus cari nilai Z nya kan kak

: Oke. Bagaimana cara kamu menggambar grafik fungsi tersebut ?
: Buat tabel untuk menggambar grafik, lalu mencari nilai x dan y

dari kedua persamaan, terus baru cari nilai z

: Bagaimana cara kamu menentukan daerah penyelesaian ?



S901T1 : Karena dia maksimum jadi tinggal arsir keatas kan kak
PO1TI : Tabel z kenapa tidak disiapin ?
S901T1  : Sudah habis waktu kak kan kemaren
PO1TI : lya, jadi jawaban akhirnya apa ?
S901T1  : (Diam) tidak tau kak
POIT1 : OK, kedepannya lebih teliti dan belsajar lagi ya.
Soal Nomor 2
P0O2T1 Dengan (nama siswa) ?
S902T1 Iya kak
PO2T1 Apa kamu bisa membaca soal nomor 2 ?
S902T1 Bisa kak
PO2T1 Apa kamu mengerti setiap kata dalam soal tersebut ?
S902T1 Ngerti kak
P02T1 Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut ?
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S902T1 (Membaca ulang dari soal) biaya produksi jaket hujan A adalah Rp
70 ribu perbuah jaket hujan B adalah 100 ribu perbuah, jaket hujan
A dibuat sebanyak 30 buah dan jaket hujan B sebanyak 20 buah.

Jumlah paling sedikit produksi jaket hujan adalah 100 buah.

P0O2T1 Apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut ?

S902T1 Buat model matematika, gambar grafik dan berapakah biaya

minimum yang dikeluarkan untuk memproduksi jaket hujan.

P02T1 Apa hal yang diketahui sudah cukup untuk menjawab soal tersebut?

S902T1 : Udah kak

P02T1 : Kenapa di lembar jawaban tidak dibuat diketahui dan ditanyanya ?

S902T1 : Lupa kak, tidak terbiasa

P02T1  : Oke. Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut ?
S902T1 : Model matemtikanya per 1 : x +y = 100, per 2: 30 x + 20y >

100 dan Z = 70.000x + 100.000y

PO2T1  : Apakah model yang kamu buat sudah benar ?
S902T1 : Tidak tau kak
PO2T1 : Bagaimana cara kamu membuat garfik tersebut ?

S902T1 : Buat tabel kak, nanti buat x = 0 dan y = 0, terus dapat titiknya

tinggal gambar

PO2T1 : Bagaimana cara kamu menentukan semua nilai untuk titik pojok

yang kamu tuliskan ?

S902T1 : Tinggal lihat titik-titik yang berada di garis luar dan titik hasil

eliminasi per 1 dan per 2.

PO2T1  : Bagaimana cara kamu menentukan DP dari grafik tersebut ?
S902T1 : Tinggal arsir kebawah kak

PO2T1 : Apa hasil akhir dari soal ini ?

S902T1 : Rp 7.000.000,-

PO2T1 : Apa kesimpulan untuk soal ini ?

S902T1 : Biaya minimumnya adalah Rp 7.000.000,-
P02T1 . Oke baik, terimakasih



Soal SCM,
PT2
S9T2
PT2
S9T2
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: Dengan (nama siswa) ?

. Iya kak

: Apa kamu bisa membaca soal ini ?
: Bisa kak

: Apakah kamu mengerti setiap kalimat yang ada dalam soal tersebut?
: Paham kak

PT2
S9T2

PT2
SoT2

PT2
SoT2
B2
S9T2

PT2
S9T2
PT2
S9T2
PT2
S9T2
PT2
S9T2
PT2
S9T2
PT2
S9T2

PT2

SoT2
PT2
SoT2
PT2
SoT2
PT2
S9T2

: Oke, apa saja informasi yang ada didalam soal tersebut ?
: Lahan parkiran seluas 1.760 m? mampu menampung mobil kecil

dengan luas 4 dan mobil besar dengan luas 20 , dengan daya tampung
200 kendaraan.

: Oke, apakah ada lagi ?
: Ada kak, biaya parkiran untuk mobil kecil 1.000/jam dan mobil besar

2.000/jam

: Apa informasi yang ditanyakan dari soal ?

: Berapakah penghasilan maksimum tempat parkir

: Kenapa di lembar jawaban tidak ditulis ?

: Kemaren buru-buru pengen kerjain terus jadi lupa tulis apa saja yang

diketahui kak.

: Bagaiman model matematika dari soal tersebut ?

: 4x + 20y <1760 dan 4x + 20y < 200;Z = 1000x + 2000y
: Oke, apakah model yang kamu buat sudah benar ?

: Tidak tau kak, kayaknya benar ya ?

: Di soal 200 itu sebagai apa ?

: Daya tampung kak

: Kalau daya tampung bearti siapa saja yang muat disitu ?

: Mobil besar sama mobil kecil kak

: Jadi persamaan yang betulnya apa ?

. (Diam) x +y < 200 gitu kak ya

: lya, oke, bagaimana cara kamu membuat grafik ?

: Tinggal cari titiknya kak, pakek tabel untuk x = 0 dan y = 0 setelah

dapat tinggal gambar ke grafik.

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk semua titik pojok yang

kamu tuliskan ?

: QGrafik saya tidak berpotongan ni kak, kan salah di persamaannya
. Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

: Salah bearti kak kan

: Kenapa kamu bilang salah ?

: Karena persamaan kedua tadi salah.

. Apa kesimpulan dari soal ini ?

: Tidak tau kak
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Lampiran 15 : Hasil Lembar Jawaban S8 pada SCM,
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Lampiran 16 : Lembar Jawaban Subjek S8 pada SCM; Soal Nomor 1 dan Nomor

2 serta SCM,

Soal Nomor 1

POITI
S801T1
POITI
S801T1
POITI
S801T1
POITI
S801T1
POITI
S801T1

POITI
S801T1

POITI

S801T1
PO1TI
S801T1

PO1TI

S801T1
POITI
S801T1
PO1T1

S801Tl1
POITI
S801T1

POITI1
S801T1
POIT1
S801T1
POITI

S801T1

POITI

: Dengan dek (Nama siswa )

. Iya kak

. Apakah kamu bisa membaca soal nomor 1 ini ?

. Iya kak

: Oke dek, apa kamu mengerti setiap kata dalam soal nomor 1 ini?

: Mengerti kak

: Apa kata kunci yang kamu dapat dari soal nomor 1 ini ?

. (Diam).. gak tau kak

: Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?

: Kopi nano dibuat dengan mencampurkan 4 kg kopi torsaja dan 6 kg

kopi espresso, sedangkan kopi blackhole dibuat dengan
mencampurkan 8 kg kopi torsaja dan 2 kg kopi espresso.

: Apa hanya itu ?
. (Melihat ulang ke soal) kopi nano dijual dengan harga Rp

80.000,00/kg dan harga jual kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg

: Oke, kenapa di tabel kamu menuliskan pencampuran kopi ekspresso

kedalam kopi nano sejumlah 8 kg ?

: Salah tertulis kemaren itu kak, seharusnya 6 kg.
: Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?
: Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan berapa

pendapatan terbesar yang diperoleh pemiliki pabrik

: Kenapa di lembar jawaban tidak dituliskan informasi yang diketahui

dari soal?

: Lupa kak, tidak ngerti cara tulisnya kak

: Oke baik, materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

: (Bingung) maksudnya materi apa kak ?

: Untuk menjawab soal ini kan kita perlu tau materi-materi

sebelumnya,

: (Diam) tidak tau kak
: Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?
: Persamaan 1: 4x + 8y = 48, persamaan 2: 6x + 2y = 54 dan

Z = 80x + 100y

: Apakah model yang kamu buat sudah benar ?

: Tidak tau kak

: Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?

: Buat tabel x = 0 dan y = 0 terus gambarkan ke grafik.

: Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok yang

kamu tuliskan ?

: (Diam) saya arsirkan keatas lalu ambil titik yang di garis, lalu

mencari nilai x dan y dari persamaan 1 persamaan 2

: Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
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: Tidak tau kak
: Di tabel yang kamu tuliskan ada luas tampungan 1 mobil kecil

tambah 1 mobil besar diujungnya 200, itu untuk apa ?

: Tidak tau kak
. Apa hasil akhir dari soal ini ?
: Tidak tau kak

Soal Nomor 2

PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1

PO2T1

S802T1

PO2T1
S802T1

PO2T1

S802T1
PO2T1

S802T1
PO2T1
S802T1

PO2T1
S802T1
PO2T1
S802T1
PO2T1

S802T1
PO2T1

: Dengan dek (Nama siswa )

. Iya kak

: Apakah kamu bisa membaca soal nomor 2 ini ?

. lya kak

: Apa kamu mengerti setiap kata dalam soal nomor 2 ini?
: Mengerti kak

: Apa kata kunci yang kamu dapat dari soal nomor 2 ini ?
: Tidak tau kak

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

: Tidak ada kak

: Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?

: Produksi jaket hujan A 30 buah jaket hujan B 20 buah, jumlah

keduanya 100 buah, harga jaket hujan A 70.000 dan jaket hujan B
100.000

: Apa yang kamu pahami dari informasi yang diketahui dari soal

tersebut ?

: Isi kedalam tabel kak, terus untuk jaket A jumlahnya 100 buah, dan

jaket B jumlahnya 100 buah juga.

: Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?
: Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan harga

maksimum untuk jaket hujan tersebut

: Apakah hal yang dikehui sudah cukup untuk menjawab soal nomor 1

ini ?

: Kayaknya udah kak
: Oke, kemaren kenapa tidak ditulis apa yang ditanya di lembar

jawaban ?

: Lupa kak,
: Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?
: Model matemtikanya 30x + 20y <100 dan Z = 70.000x +

100.000y

: Kenapa persamaannya hanya satu ?

: Tidak tau kak, taunya cuma satu persamaan kak

: Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?

: Buat tabel untuk x = 0 dan y = 0 terus gambarkan ke grafik.

: Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok yang

kamu tuliskan ?

: Tinggal lihat titik di garis, itu yang diambil kak
: Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
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Soal SCM,
PT2

S8T2
PT2

S8T2
PT2

S8T2

PT2

S8T2

PT2
S8T2
PT2
S8T2
PT2
S8T2

PT2
S8T2
PT2

S8T2
PT2
S8T2
PT2
S8T2
PT2
S8T2
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: Betul kayaknya kak

: Apa hasil akhir dari soal ini ?

: Rp 233.100

: Kenapa kamu menuliskan maksimum dikesimpulan tapi pas di

harganya yang paling kecil ?

: Salah tulis tu kak, minimum yang betul.

: Apa kabar (nama siswa) ?

: Baik kak

: Apa kamu mengerti setiap kata dalam soal ?

: Mengerti kak

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

: Tidak ada kak

: Apa saja informasi yang diketahui dari soal ?

: Biaya parkir untuk mobil besar Rp 2000/jam dan mobil kecil Rp

1000/jam, daya tamping maksimal 200, luas parkiran/lahan kosong
1760 m2.

: Oke, apa informasi yang ditanyakan dari soal tersebut ?

. berapakah penghasilan maksimum tempat parkir tersebut ?

: Bagaimana model matematika dari soal tersebut ?

: Persamaan 1 : 4x+20y <1760 dan Z=1000x+2000y

: Oke, untuk pertidaksamaan 2 nya apa ?

: Tidak ada kak, saya kurang paham karena tidak ada contoh soal

yang seperti itu

: Saat belsajar kenapa tidak ditanyakan ke guru ?
: Kami disuruh belsajar sendiri kak, kan korona.
: Di tabel yang kamu tuliskan ada luas tampungan 1 mobil kecil

tambah 1 mobil besar diujungnya 200, itu untuk apa ?

: Tidak tau kak

: Bagaimana cara membuat grafiknya ?

: Tidak dapat saya buat kak, karena persamaannya Cuma satu
: Jadi tidak dapat dijawab lagi ?

: Tidak tau lagi kak caranya

: Hasil akhirnya berapa dari soal ini ?
: Tidak tau kak
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Lampiran 17 : Hasil Lembar Jawaban S2 pada SCM,
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Lampiran 18 : Hasil Lembar Jawaban S2 pada SCM,
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Lampiran 19 : Lembar Jawaban Subjek S2 pada SCM; Soal Nomor 1 dan Nomor

Soal Nomor 1

: Dengan dek (Arma)

: Iya kak

: Apakah kamu bisa membaca soal nomor 1 ini ?

: Bisa kak

: Apakah kamu mengerti setiap kata dari soal ?

: Paham kak

: Jadi, apa kata kunci yang kamu dapat dari soa tersebut ?

: Disuruh hitung, disuruh buat model dan disuruh buat grafiknya
: Apakah ada kalimat yang tidak dipahami ?

: Yang untuk satuannya kurang paham kak

: Apa saja informasi yang diketahui dari soal ?

: Kopi nano dibuat dengan menambahkan 4 kg kopi gayo dan 6 kg

POITI
S201T1
POITI
S201T1
POITI
S201T1
POITI
S201T1
POITI
S201T1
POITI
S201T1

POITI
S201T1

POIT1
S201T1

PO1TI
S201T1
POITI
S201T1
POITI
S201Tl1
POITI
S201T1
POITI

S201T1

POITI

S201T1

POITI
S201T1

POIT1

2 serta SCM,

kopi espresso dengan persediannya 48 ton dan kopi blackhole
dibuat dengan menambahkan 8 kg kopi gayo dan 2 kg kopi espresso
dengan persediannya 54 ton. Lalu biaya jual kopi nano sebesar Rp
80.000/kg dan kopi blackhole Rp 100.000/kg.

: Oke, apa yang ditanyakan dari soal ini ?
: Disuruh buat model, grafik dan disuruh hitung pendapatan terbesar

yang diperoleh pabrik

: Oke, kemaren kenapa tidak dituliskan apa yang diketahui ?
: Buru-buru kak kemaren, soalnya lagi pusing juga karna kurang

sehat.

: Bagaimanakah model matematika dari soal tersebut ?

: Persamaan 1: 4x + 8y < 48 , persamaan 2 : 6x + 2y < 54

: Model matematika untuk fungsi tujuannya kenapa tidak dibuat ?
: Lupa kak, tpi dibelakang kayaknya ada

: Apakah satuan untuk persedian kopi dengan jumlah kopi sama?
: Beda kak, bearti harus diubah dulu kak.

: Apakah model matematika tersebut sudah benar ?

: Tidak tau kak, kayaknya salah kak karna beda satuan.

: Bagaimana cara kamu menggambarkan grafik tersebut ?

: Buat x =0 dan y = 0 untuk kedua persamaan, tapi arma salah

buatnya kemaren soalnya udah duluan salah di model
matematikanya

: Oke, bagaiman cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok

yang kamu tulis ?

: Tinggal liat di grafik kak, terus eliminasi persamaan 1 dan

persamaan 2

: Apakah ada pengaruh dengan DP ?
: Tidak kayaknya kak

Oke baik, apa hasil akhir dari soal ini ?
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Tidak habis kemaren kak soalnya buru-buru harus kumpol

Jadi, apa kesimpulan dari permasalahan nomor 1 ?

Belum ada kak, soalnya penyelesaiannya kan belum siap sikit lagi.
Oke.

Soal Nomor 2

PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1

PO2T1
S202T1

PO2T1

S202T1
PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1

PO2T1
S202T1

PO2T1

S202T1

P0O2T1
S202T1
PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1
PO2T1
S202T1

: Dengan dek Arma ?

. Iya kak

: Apa kamu bisa membaca soal nomor 2 ?

: Bisa kak

: Apa kamu mengerti setiap kata dalam soal tersebut ?

: Mengerti kak

: Oke, informasi apa saja yang diketahui dari soal ?

: Biaya produksi jaket hujan A adalah Rp70.000 perbuah dan jaket

hujan B adalah Rp 100.000, produksi jaket hujan minimal 30 buah,
jaket hujan B minimal 20 buah, jumlah paling sedikit produksi jaket
hujan adalah 100 buah

: Oke, informasi apa yang ditanyakan dari soal ?
: Disuruh buat model matematikannya, buat grafik sama disuruh

hitung biaya minimum yang harus dikeluarkan untuk produksi jaket
hujan.

: Oke, apakah hal yang diketahui cukup untuk menjawab soal tersebut

r)

: Cukup kayaknya kak

: Kenapa di lembar jawaban tidak dituliskan diketahui dan ditanya ?

: Tidak terbiasa tulis kak

: Oke. Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut?

: Ada tiga persamaannya kak, per 1 : x +y =100 ; pers2 : x = 30 ;

pers3:y = 20;danZ = 70.000x + 100.000y

: Oke bagus, bagaimana kamu membuat grafik tersebut ?
: Buat tabel kak, nanti ada x =0 dan y = 0 terus dapat titiknya

tinggal gambar di koordinat

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok yang

kamu tuliskan ?

: Tinggal lihat titik pada garis yang memotong sumbu-x dan sumbu-y

yang ada di bagian DP

: Oke, bagaimana cara kamu menentukan DP ?

: Tinggal arsir ke bawah kak, karna tanda pertidaksamaannya >
: Oke, apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

: Sudah kayaknya kak

: Oke apa jawaban akhir dari soal ini ?

: Rp 4.100.000,-

: Apa kesimpulan dari soal ini ?

: Jadi, biaya produksi minimunya adalah Rp 4.100.000,-



Soal SCM,

: Dek (nama siswa), kita mulai ya ?

. Iya kak

: Apa kamu bisa membaca soal tes kedua ini ?

: Bisa kak

: Oke, apa kamu mengerti soal untuk tes kedua ini ?

: Soalnya ngerti kak, cuma cara jawabnya Arma kurang paham

: Dimananya kamu kurang paham ?

: Ada kak, yang luas rata-rata, maksud rata-rata diluasnya kak Arma

PT2
S2T2
PT2
S2T2
PT2
S2T2
PT2
S2T2

PT2
S2T2

PT2
S2T2
B2
S2T2

PT2
S2T2
PT2
S2T2

PT2
S2T2
PT2
S2T2

PT2
S2T2

PT2
S2T2
PT2
S2T2
PT2

S2T2

PT2
S2T2

PT2
S2T2
PT2
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gak paham.

: Oke. Jadi, informasi apa yang diketahui dari soal ?
: Hmm.. luas lahannya 1.760 m2 terus luas rata-rata mobil kecil 4 m2

dengan luas rata-rata mobil besar adalah 20 m2. Terus biaya parkir
mobil besar Rp 1000/jam, biaya parkir mobil kecil Rp 2000/jam.

: Oke, apakah ada informasi lain yang kamu ketahui ?

: Hm,, itu saja kayaknya kak

: Informasi apa yang ditanyakan dari soal ?

: Sama kayak sebelumnya kak, disuruh buat model, grafik dan hitung

penghasilan maksimum tempat parkir tersebut ?

: Kenapa tidak dituliskan ke lembar jawaban ?

: Lupa kak

: Oke, bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut?

: 4x + 20y =1760 dan x+y =2200; Z=1000/jam +
2000/jam

: Kenapa menggunakan tanda > ?

: Karena maksimum kak, jadi kan lebih dari

: Oke, dari mana datangnya 200 dari pertidaksamaan yang kedua?

: Daya tampung parkir kan kak, kemaren (nama siswa) tanya sama

kakak

: Kenapa pada fungsi Z tidak ada variabelnya ?
: Oh iya lupa kak, dan juga karna ada perjamnya kak makanya

tertinggal x sama y nya. Seharusnya Z = 1000x + 2000y kak kan

: Materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

. (Diam)... tidak tau kak

: Langkah apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan soal ini?

: Buat model, grafik terus hitung pendapatan maksimum

: Oke, baik. Bagaimana cara kamu menggambar grafik dari

permasalahan tersebut ?

: Buat tabel untuk kedua persamaan, dengan x =0 dan y =0,

kemudian setelah dapat nilai titiknya tinggal di gambar.

: Bagaimana kamu menentukan DP untuk grafik tersebut ?
: Tinggal arsir ke bawah kak, karna tanda pertidaksamaannya >, DP

nya yang bersih kak

: Jadi, dari grafik kamu daerah bersih yang mana ?
. (Menunjuk kedaerah bawah arsir)
: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok untuk
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penyelesaiaan tersebut ?

: Tinggal lihat titik yang berada di sumbu-x dan sumbu-y kak, terus

yang berpotongan garisnya juga kak

: Oke, kenapa tidak di lanjutkan penyelesaiannya ketahap akhir ?
: Saya bingung kak, soalnya di Z tidak ada huruf x sama y nya kak,

makanya saya tidak lanjutin.

: Oke, jadi hasil akhirnya apa dari permasalahan ini ?
: Tidak tau kak
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Lampiran 21 : Hasil Lembar Jawaban S11 pada SCM,
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Yx4 208y = 1360 wl Yx 430y =1.36¢C
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Lampiran 22 : Lembar Jawaban Subjek S11 pada SCM; Soal Nomor 1 dan

Soal Nomor 1

: Dengan dek (putra )

: [ya kak

: Apakah kamu bisa membaca soal nomor 1 ini ?

: lya kak

: Oke dek, apa kamu mengerti setiap kata dalam soal nomor 1 ini?
: Paham kak

: Apa kata kunci yang kamu dapat dari soal nomor 1 ini ?

: (diam)

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

: (diam) kayaknya paham kak

: Oke, informasi apa yang diketahui dari soal ini ?

: Kopi nano dibuat dengan mencampurkan 4 kg kopi gayo dan 6 kg
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Nomor 2 serta SCM,

kopi espresso, sedangkan kopi blackhole dibuat dengan
mencampurkan 8 kg kopi gayo dan 2 kg kopi espresso.

: Apa hanya itu ?
: (melihat ulang ke soal) kopi nano dijual dengan harga Rp

80.000,00/kg dan harga jual kopi blackhole seharga Rp
100.000,00/kg

: Oke, apa yang ditanya dari soal tersebut ?
: Disuruh buat model matematika, gambar grafik dan berapa

pendapatan terbesar yang diperoleh pemiliki pabrik

: Apakah hal yang dikehui sudah cukup untuk menjawab soal nomor

1 ini ?

: kayaknya udah kak
: Oke, kemaren kenapa tidak ditulis apa yang ditanya di lembar

jawaban ?

: Lupa kak, tidak ngerti cara tulisnya kak
: Oke, bagaimana model matematika dari soal tersebut ?
: Persamaan 1 : 4x + 8y = 48 | persamaan 2 : 6x + 2y = 54 dan

Z = 80x + 100y

: Kenapa tanda penghubung untuk model matematikanya = ?
: Salah tulis kak, yang betulnya <,
: Oke, apa satuan dari pecampuran kopi dengan persediaan kopi

sama ?

: Beda kak. Jadi itu harus disamakan dulu kak ya ?

: lya, Apakah model yang kamu buat sudah benar ?

: Salah bearti kak

: Bagaimana cara kamu membuat grafik tersebut ?

: Buat tabel untuk x = 0 dan y = 0 terus gambarkan ke grafik.

: Ok, Bagaimana kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok

yang kamu tuliskan ?

: (Diam) saya arsirkan keatas lalu ambil titik yang di garis, lalu
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mencari nilai X dan y dari persamaan 1 persamaan 2

: Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?
: Tidak tau kak

: Apa hasil akhir dari soal ini ?

: Tidak tau kak

: Dengan dek lamtaruna putra ?

: Iya, putra aja kak

: Oke putra, apa kamu bisa membaca soal ini ?

: Bisa

: Apa kamu mengerti setiap kata yang ada dalam soal tersebut ?

: Mengerti kak

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?

: Paham kak

: Apa saja informasi yang diketahui dari soal tersebut ?

: Biaya produksi jaket hujan A Rp 70.000,- biaya produksi jaket

hujan B Rp 100.000,-, jakut hujan A tidak kurang 30 buah dan
jakut hujan B tidak kurang 20 buah, jumlah produksi jaket hujan
adalah 100 buah

: Apa yang kamu pahami dari yang diketahui tersebut ?
: Jaket hujan yang diproduksi adalah 100 buah dengan jaket hujan

A 30 dan jaket hujan B 20 buah.

: Apakah betul di jelaskan di soal jumlah produksinya 100 ?
: (Membaca ulang soal) oh... Paling sedikit kak produksinya 100,

kemaren salah liat.

: Oke, informasi apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut ?

: Berapakah biaya minimum untuk produksi jaket ?

: Apakah hal yag diketahui sudah cukup untuk menjawab soal ini ?

: Udah kak

: Materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

: (Diam)

: Langkah apa saja yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

: Buat model matematika, gambar grafik terus hitung nilai Z nya

: Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut ?

: Per1:30x+ 20y =100 ;pers2:x>30;pers3:y =20;

dan Z = 70.000x + 100.000y n

: Untuk pertidaksaam 1 kenapa memodelkan demikian ?
: Karena 30 punya x dan 20 punya y jadi pertidaksamaannya

30x + 20y = 100 gitu kak

: Bagaimana kamu membuat grafik tersebut ?
: Buat tabel untuk kedua persamaan yang x =0 dan y =0,

kemudian setelah dapat nilai titiknya tinggal di gambar.

: Bagaimana kamu menggambarkan grafik untuk pers 2 : x > 30 ;

pers3:y =207
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Soal SCM,

: Putra kita mulai ya ?

: Iya kak

: Oke Putra, apa kamu bisa membaca soal ini ?

: Bisa

: Apa kamu mengerti setiap kata yang ada dalam soal tersebut ?

: Mengerti kak

: Oke, informasi apa saja diketahui dari soal tersebut ?

: Biaya parkir mobil besar Rp 1000/jam, biaya parkir mobil kecil Rp
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: Tinggal Tarik garis dari X menuju y, dengan titik x (30,0) dan y
(0,20)

: Bagaimana cara menentukan daerah penyelesaian dari grafik
tersebut ?

: Daerah penyelesaiannya adalah daerah yang tidak diarsir kak,
karna > arsirnya ke bawah

: Bagaimana cara kamu menentukan nilai untuk setiap titik pojok
yang kamu tuliskan ?

: Lihat titik yang berada di daerah penyelesaian

: Kenapa pada grafik ditarik garis dari titik (0,20) ke (30,2) ?

: Kurang paham kak, tapi saya buat-buat terus

Kenapa tidak paham ?

: Kurang penjelasan kak, kemaren bapak tidak menjelaskan, kami
dikirim materi pembelsajaran saja, jadinya tidak paham.

: Apa perhitungan yang kamu tuliskan sudah benar ?

: Sudah kak

: Apa hasil akhir dari soal ini ?

: Hasilnya Rp 2.000.000

: Apa kesimpulan dari soal ini ?

: Biaya minimum untuk produksi jaketnya adalah Rp 2.000.000

: Oke, terima kasih

2000/jam, mobil kecil dengan luas rata-rata 4m’ dan mobil besar
dengan luas rata-rata 20m” serta dengan luas lahan kosong yang kan

dijadikan lahan parkir adalah 1760 m".

: Ok, apakah ada informasi lain yang diketahui ?
: Hm..ada kyakanya kak, daya tampung lahan parkir maksimum 200

kendaraan

: Adakah kalimat yang tidak kamu pahami ?
: Ada kak, di daya tampung lahan parkir maksimum, saya kurang

paham kak

: Ok, materi apa yang digunakan untuk menjawab soal ini ?

: Program linear ini kan

: Langkah apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini ?
: Buat model, gambar grafik dan hitung pendapatan maksimum

: Bagaimana model matemarika dari permasalahan tersebut ?

: 4x + 20y <1760 dan 1x + 1y < 200;Z = 1000x + 2000y
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: Kenapa kamu menuliskan 1x + 1y < 200 pada model matematika?

: (Diam)... saya kurang paham kak, Cuma saya buat-buat terus kak

. Apakah model yang kamu tuliskan sudah benar ?

: Tidak tau kak, salah ya

: Oke. Bagaimana kamu membuat grafik ?

: Seperti biasa kak, buat tabel untuk persamaan 1 dan persamaan 2

dengan x=0 dan y=0, kemudian setelah dapat nilai titiknya tinggal di
gambar.

. Oke, setelah kamu gambar grafik apalagi yang harus dikerjakan ?

: Cari titik potong persamaan 1 dan persamaan 2

. Oke, apakah perhitungan yang kamu kerjakan sudah benar ?

: (Melihat ulang ) betul kayaknya kak

: Oke, apakah 4x200=200 ? pada proses eliminas x dari persamaan 1

dan persamaan 2.

: Oh iya, 800 kak. Salah liat kemaren kak jadinya salah tulis.

: Ok, apa hasil akhir dari permasalahan tersebut ?

: Rp 297.500 ribu kak

: Apakah perhitungan yang kamu tuliskan di kesimpulannya sudah

benar ?

: Salah kak, kan salah di eliminasi tadi ujungnya salah juga.
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Lampiran 23 : Dokumentasi
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